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Dan setelah itu bumi Dia hamparkan. Darinya Dia pancarkan mata air, dan 
(ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan 
teguh. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu. Maka 
apabila malapetaka besar (hari kiamat) telah datang, yaitu pada hari (ketika) 
manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, dan neraka diperlihatkan 
dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. Maka adapun orang yang melampui 
batas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, maka sungguh, nerakalah tempat 
tinggalnya. Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, 
 surgalah tempat tinggalnya. 
(QS An-Nazi’at: 30-41) 
 
Rasulullah SAW bersabda “Barang siapa yang menempuh suatu jalan dalam rangka 
menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.”  
(HR. Muslim dan Abu Hurairah r.a) 
 
“Semangat meraih cita-cita demi kebahagian keluarga” 
Berusaha, Berdoa, Bertawakal dan Bersyukur kepada Allah SWT 
(Penulis) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Upaya mitigasi bencana yang 
tepat di KRB III Gunung Merapi Desa Mranggen, 2) Seberapa besar tingkat 
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Desa Mranggen. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga yang ada di Desa 
Mranggen, yang berjumlah 1291 Kepala Keluarga. Sampel diambil secara 
proportional random sampling yang diambil secara acak menggunakan rumus 
formula Slovin dengan taraf kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 
Kepala Keluarga. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
menggunakan tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) a) Upaya mitigasi struktural di Desa 
Mranggen diantaranya berupa pembangunan Check dam, Sabo dam, Operit, Jembatan 
Gantung, Tanggul/Bronjong, Talud/Drainase, dan Jalur Evakuasi. b) Upaya mitigasi 
non-struktural yang dilaksanakan di Desa Mranggen sebagai upaya peningkatan 
kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana meliputi penyusunan 
modifikasi SOP PB (Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana) 
Gunung Merapi, penyusunan modifikasi Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana 
(Protap PB), Prosedur Evakuasi, Program Sister Village, Peta KRB, OPRB 
(Organisasi Pengurangan Risiko Bencana), Penghutanan, Sosialisasi PB dan Alat 
Komunikasi HT (Handy Talky). 2) Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen 
dalam upaya mitigasi bencana baik struktural maupun non struktural, menunjukkan 
bahwa rata-rata skor nilai keseluruhan responden pada masing-masing tahapan 
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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM UPAYA MITIGASI BENCANA 
DI KAWASAN RAWAN BENCANA (KRB) III  DESA MRANGGEN 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Upaya mitigasi bencana 
yang tepat di KRB III Gunung Merapi Desa Mranggen, 2) Seberapa besar tingkat 
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Desa Mranggen. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga yang 
ada di Desa Mranggen, yang berjumlah 1291 Kepala Keluarga. Sampel diambil 
secara proportional random sampling yang diambil secara acak menggunakan 
rumus formula Slovin dengan taraf kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 100 Kepala Keluarga. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif menggunakan tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) a) Upaya mitigasi struktural di 
Desa Mranggen diantaranya berupa pembangunan Check dam, Sabo dam, Operit, 
Jembatan Gantung, Tanggul/Bronjong, Talud/Drainase, dan Jalur Evakuasi. b) 
Upaya mitigasi non-struktural yang dilaksanakan di Desa Mranggen sebagai 
upaya peningkatan kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana 
meliputi penyusunan modifikasi SOP PB (Standar Operasional Prosedur 
Penanggulangan Bencana) Gunung Merapi, penyusunan modifikasi Prosedur 
Tetap Penanggulangan Bencana (Protap PB), Prosedur Evakuasi, Program Sister 
Village, Peta KRB, OPRB (Organisasi Pengurangan Risiko Bencana), 
Penghutanan, Sosialisasi PB dan Alat Komunikasi HT (Handy Talky). 2) Tingkat 
partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam upaya mitigasi bencana baik 
struktural maupun non struktural, menunjukkan bahwa rata-rata skor nilai 
keseluruhan responden pada masing-masing tahapan partisipasi adalah 22,64 atau 
sebesar 36% masyarakat tergolong dalam tingkatan “sedang”. 
 
 








A. Latar Belakang 
Kondisi geografis Indonesia terletak pada pertemuan tiga 
lempeng aktif yaitu lempeng Indo-Australia di bagian selatan, lempeng 
Eurasia di bagian utara dan lempeng pasifik di bagian timur. Ketiga 
lempeng tersebut terus bergerak dan saling bertumbukan sehingga 
lempeng Indo-Australia menunjam ke bawah lempeng Eurasia dan 
menimbulkan jalur gunungapi aktif yang memanjang dari Pulau Sumatera, 
Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi dan Maluku. Kondisi tersebut 
menyebabkan Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki potensi 
bencana letusan gunungapi. Indonesia memiliki risiko tinggi terhadap 
bencana letusan gunungapi karena merupakan negara yang memiliki 
jumlah gunung berapi terbanyak di dunia yaitu sekitar 129 gunung berapi. 
Tabel 1. Jumlah dan Persebaran Vulkan Aktif di Indonesia 
No Pulau Jumlah Vulkan (Buah) 
1 Jawa 35 
2 Sumatera 30 
3 Nusa Tenggara dan Bali 30 
4 Sulawesi 18 
5 Maluku 16 
Jumlah 129 
Sumber: Direktorat Vulkanologis, 2010 (Eva Banowati, 2012: 49) 
Tabel 1 menunjukkan bahwa Pulau Jawa merupakan pulau yang 
memiliki jumlah gunungapi aktif terbanyak di Indonesia. Salah satu 
gunung berapi aktif yang mendapat perhatian di Pulau Jawa adalah 





gunung berapi yang terbentuk karena aktivitas zona subduksi Lempeng 
Indo-Australia yang bergerak ke bawah Lempeng Eurasia sehingga 
menyebabkan munculnya aktivitas vulkanik di sepanjang bagian tengah 
Pulau Jawa. Gunung Merapi  merupakan salah satu gunung berapi teraktif 
dan sangat berbahaya di Indonesia karena mengalami erupsi setiap dua 
sampai lima tahun sekali serta dikelilingi oleh permukiman yang cukup 
padat, dengan kepadatan penduduk sebesar 1049 jiwa/km.  
Letusan Gunung Merapi tahun 2010 merupakan letusan besar 
yang  pernah terjadi dalam kurun waktu lebih dari 100 tahun terakhir 
dengan jumlah material yang dierupsikan diperkirakan mencapai 130 juta 
meter kubik. Letusan pada tahun 2010 ini bersifat eksplosif sehingga 
material letusannya tersebar ke seluruh lereng Gunung Merapi, mengisi 
sungai-sungai yang ada dari timur hingga utara. Bahaya letusan gunungapi 
dapat berpengaruh secara langsung (primer) maupun tidak langsung 
(sekunder) bagi kehidupan manusia.
Gunung Merapi terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 
Tengah. Lereng sisi selatan berada dalam administrasi Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sisanya berada dalam wilayah Provinsi 
 Bahaya gunung berapi yang dapat 
berpengaruh langsung adalah leleran lava, awan panas, jatuhan piroklastik 
dan lahar letusan. Bahaya yang  pengaruhnya  tidak langsung adalah 
bahaya yang dapat terjadi setelah gunungapi aktif meletus seperti lahar 





Jawa Tengah yaitu Kabupaten Magelang di sisi barat, Kabupaten Boyolali 
di sisi utara dan timur, serta Kabupaten Klaten di sisi tenggara.  
Kabupaten Magelang merupakan salah satu kabupaten yang 
letaknya dekat dengan puncak Gunung Merapi. Jarak Ibukota Kabupaten 
Magelang dengan Puncak Gunung Merapi yaitu sekitar 30 Km. Salah satu 
kecamatan di Kabupaten Magelang yang memiliki potensi bencana letusan 
Gunung Merapi adalah Kecamatan Srumbung. Kecamatan Srumbung 
merupakan salah satu kecamatan yang termasuk ke dalam Kawasan Rawan 
Bencana (KRB) III Gunung Merapi. Kawasan Rawan Bencana (KRB) III 
merupakan Kawasan Rawan Bencana yang mempunyai tingkat paling 
berisiko terhadap ancaman letusan gunungapi. 
Kecamatan Srumbung terdiri atas 17 desa, dengan jumlah 
penduduk sebesar 46.533 jiwa (BPS Kabupaten Magelang, 2013). Desa di 
Kecamatan Srumbung yang masuk ke dalam Kawasan Rawan Bencana III 
letusan Gunung Merapi terdiri atas 8 desa, diantaranya Desa Tegalrandu, 
Ngargosoka, Mranggen, Srumbung, Ngablak, Kemiren, Kaliurang, dan 
Nglumut. Desa Mranggen dan Desa Srumbung merupakan desa yang tidak 
hanya berpotensi terkena dampak primer letusan gunungapi, tetapi juga 
terkena dampak sekunder maupun tersier karena sebagian wilayahnya 
berada di bantaran Sungai Putih. Desa Mranggen sebagian besar 
wilayahnya berbatasan dengan Sungai Putih dan jaraknya lebih dekat jika 
dibandingkan dengan Desa Srumbung, yaitu sekitar 11 kilometer dari 





daerah dengan kepadatan permukiman penduduk yang cukup tinggi 
mengingat adanya tingkat risiko yang tinggi terhadap ancaman letusan 
gunungapi. Kenyataannya, masyarakat kawasan ini sulit untuk direlokasi 
karena mata pencaharian mereka yang tidak bisa lepas dari keberadaaan 
Gunung Merapi.  
Masyarakat di KRB III memiliki berbagai alasan untuk tetap 
tinggal, meskipun mereka sadar akan besarnya kerawanan bencana yang 
harus mereka hadapi. Sebagian besar penduduk di Desa Mranggen bekerja 
sebagai petani salak pondoh dan penambang pasir atau batu yang berasal 
dari Gunung Merapi karena sebagian wilayahnya berbatasan langsung 
dengan Gunung Merapi. Faktor lain yang menyebabkan masyarakat tetap 
bertahan di Kawasan Rawan Bencana ini karena mereka sudah tinggal 
bertahun-tahun dari peninggalan/warisan nenek moyang. 
Melihat kenyataan kehidupan penduduk yang tetap tinggal di 
sekitar Gunung Merapi, maka sudah seharusnya mereka mempunyai upaya 
mitigasi bencana yang tepat. Masyarakat harus berpartisipasi dalam 
kegiatan mitigasi bencana sebagai upaya untuk mengurangi dampak dari 
bencana letusan gunungapi yang dapat dilakukan sebelum bencana itu 
terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan–tindakan pengurangan risiko 
bencana jangka panjang. Menanggapi berbagai permasalahan tersebut 
maka setiap desa di Kawasan Rawan Bencana (KRB) III Gunung Merapi 
Kecamatan Srumbung, menyusun prosedur tetap penanggulangan bencana. 





pengelolaan atau manajemen bencana berbasis masyarakat yang di 
dalamnya memuat upaya mitigasi bencana sebagai tindakan pengurangan 
risiko bencana. 
Kondisi yang ada di masyarakat adalah terbatasnya pengetahuan 
tentang mitigasi bencana, reaksi masyarakat terhadap penginformasian 
bencana masih lambat karena mereka merasa sudah sering mengalaminya, 
serta orientasi pemikiran masyarakat saat menghadapi bencana yang juga 
masih sangat memprihatinkan karena mereka lebih mengutamakan harta 
benda dan ternak dibandingkan dengan keselamatan dan kesehatan 
keluarga. Melihat kenyataan tersebut maka keikutsertaan atau partisipasi 
masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Kawasan Rawan Bencana 
(KRB) III Gunung Merapi masih perlu diperhatikan sebagai upaya 
pengurangan risiko bencana. Upaya mitigasi bencana tersebut bertujuan 
untuk menggali partisipasi masyarakat dalam pengurangan risiko bencana, 
baik dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan dan pemeliharaan, maupun evaluasi berbagai kegiatan 
penanggulangan bencana, dalam hal ini bencana letusan gunungapi. 
Kenyataan yang ada, tidak semua anggota masyarakat mau berpartisipasi 
dalam kegiatan mitigasi bencana. Partisipasi atau keterlibatan masyarakat 
di Desa Mranggen kebanyakan masih dalam tingkat pelaksanaan dan 
belum ikut serta menentukan dan membicarakan upaya mitigasi bencana 
yang tepat. Partisipasi masyarakat dalam tingkatan ini lebih banyak 





atau ikut-ikutan, sehingga partisipasi yang timbul bukan kehendak dari 
pribadi anggota masyarakat. Kurangnya kesadaran masyarakat di Desa 
Mranggen untuk berpartisipasi dalam upaya mitigasi bencana merupakan 
masalah yang harus diselesaikan, mengingat keterlibatan masyarakat 
dalam pengurangan risiko bencana letusan gunungapi cukup efektif pada 
tingkat lokal.  
Melihat pentingnya partisipasi masyarakat dalam upaya 
pengurangan risiko bencana di Desa Mranggen Kecamatan Srumbung 
sebagai Kawasan Rawan Bencana III tersebut, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang “Partisipasi Masyarakat dalam Upaya 
Mitigasi Bencana di Kawasan Rawan Bencana (KRB) III Gunung Merapi 
Desa Mranggen Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang“. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kawasan Rawan Bencana (KRB) III memiliki risiko tinggi terhadap 
letusan gunungapi sehingga harus memiliki upaya mitigasi bencana 
yang tepat. 
2. Desa Mranggen merupakan desa yang masuk ke dalam KRB III 
Gunung Merapi.  
3. Desa Mranggen jaraknya 11 Km dari puncak Gunung Merapi dan 
memiliki kepadatan penduduk sebesar 1049 jiwa/km. 
4. Masyarakat KRB III sulit direlokasi karena mata pencaharian tidak 





5. Masyarakat Desa Mranggen masih lambat dalam penginformasian 
bencana. 
6. Orientasi pemikiran masyarakat saat menghadapi bencana lebih 
mengutamakan harta benda dan ternak dibandingkan dengan 
keselamatan dan kesehatan keluarga. 
7. Rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap upaya mitigasi bencana. 
8. Partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana masih rendah 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah 
yang diambil adalah: 
1. Kawasan Rawan Bencana (KRB) III memiliki risiko tinggi terhadap 
letusan gunungapi sehingga harus memiliki upaya mitigasi bencana 
yang tepat. 
2. Partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana masih rendah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya mitigasi bencana yang tepat di KRB III Gunung 
Merapi Desa Mranggen? 
2. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi 







E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1. Upaya mitigasi bencana yang tepat di KRB III Gunung Merapi Desa 
Mranggen. 
2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Desa 
Mranggen. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan, 
khususnya mata kuliah mitigasi bencana. 
b. Dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat Desa Mranggen, Kecamatan Srumbung, 
Kabupaten Magelang dalam hal pengurangan risiko bencana. 
b. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah 
daerah untuk menentukan suatu kebijakan agar masyarakat tetap 
berada di kawasan yang aman serta dapat digunakan untuk 





Rawan Bencana III Gunung Merapi Desa Mranggen Kecamatan 
Srumbung. 
3. Manfaat Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengayaan 
materi mata pelajaran geografi dengan kompetensi pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas sesuai dengan kurikulum 2013. Selain nilai-
nilai karakter, pengintegrasian materi kebencanaan dalam pembelajaran 
geografi juga sangat penting diperhatikan, dalam upaya 
mensosialisasikan pendidikan mitigasi bencana bagi siswa Sekolah 
Menengah Atas. Kompetensi Dasar kelas X yang terkait dengan 
penelitian ini adalah: 
1. 4  Menghayati keberadaan diri di tempat tinggalnya dengan tetap 
waspada, berusaha mencegah  timbulnya bencana alam, dan 
memohon perlindungan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 
3. 4 Menganalisis hubungan antara manusia dengan lingkungan 
 sebagai akibat dari dinamika litosfer. 
3. 7 Menganalisis mitigasi dan adaptasi bencana alam dengan kajian 
geografi. 
4. 7   Menyajikan contoh penerapan  mitigasi dan cara beradaptasi  





A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
1) Menurut Seminar dan Loka Karya Peningkatan Kualitas Pengajaran 
Geografi di Semarang tahun 1988, geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan 
sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan (Suharyono & Moch. Amien, 2013: 19). 
2) Menurut Vernor E. Finch-Glenn T. Trewartha, geografi adalah 
deskripsi dan penjelasan berupa analisis permukaan bumi serta subjek 
fenomenanya yang selalu berubah (Subyoto dkk, 1999: 2). 
3) Geografi menurut Preston E. James, membicarakan tentang ruang, 
yaitu ruang yang kita tempati di permukaan bumi, selain itu juga 
dibicarakan hubungan timbal-balik antara manusia dengan 
kebudayaannya (Subyoto dkk, 1999: 2). 
4) R. Bintarto mendefinisikan geografi sebagai berikut (Subyoto dkk, 
1999: 3): 
Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
hubungan timbal balik gejala-gejala di muka bumi, dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik yang 
fisik maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta 
permasalahannya, melalui pendekatan keruangan, ekologi 





5) Alexander dan Gibson, mengemukakan bahwa geografi 
merupakan disiplin ilmu yang menganalisis variasi keruangan, 
dalam artian kawasan-kawasan (regions) dan hubungan antara 
variabel-variabel keruangan (Suharyono & Moch. Amien, 2013: 
16). 
6) Lobeck mengidentifikasi geografi sebagai suatu studi tentang 
hubungan-hubungan yang ada antara kehidupan dengan 
lingkungan fisiknya (Suharyono & Moch. Amien, 2013: 16). 
Memperhatikan berbagai pengertian geografi dari para ahli di 
atas, walaupun terlihat berbeda-beda, tetapi menurut Pratrik Balley 
sebenarnya terdapat hal-hal esensial yang sama dalam setiap  definisi 
yakni (Subyoto dkk, 1999: 3): 
(a) Distribusi kenampakan alam dan manusia serta fenomena      
alam yang ada hubungannya di permukaan bumi. 
(b) Organisasi keruangan dari fenomena. 
(c) Lokasi dan tempat 
(d) Hubungan timbal balik antara alam dengan manusia. 
(e) Deskripsi tentang hubungan (relasi) fenomena satu dengan 
yang lain. 
 
b. Konsep Geografi 
Konsep esensial geografi yang sesuai dengan penelitian ini, 
antara lain (Suharyono & Moch. Amien, 2013: 35-45): 
1) Konsep Lokasi 
Konsep Lokasi merupakan konsep utama yang menjadi ciri 
khusus ilmu geografi, dan merupakan jawaban atas pertanyaan 




menjadi dua yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut 
menunjukkan letak yang tetap terhadap sistem grid atau koordinat. 
Lokasi absolut Desa Mranggen dalam penelitian ini terletak pada 6o 
51’ 46“ sampai dengan 7o 11’ 47“ LS dan 109o 40’ 19“ sampai dengan 
110o
2) Konsep Jarak 
 03’ 06“ BT. Lokasi relatif disebut sebagai letak geografis yaitu 
lokasi yang berkaitan dengan keadaan di sekitarnya. Secara geografis 
letak Desa Mranggen berada di Kecamatan Srumbung Kabupaten 
Magelang berbatasan dengan Taman Nasional Gunung Merapi di 
sebelah timur, Sungai Putih dan Desa Srumbung di sebelah selatan, 
Desa Bringin di sebelah barat serta di sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Polengan dan Desa Ngargosoko. Desa Mranggen secara 
geografis juga berada di Kawasan Rawan Bencana (KRB) III Gunung 
Merapi yang berpotensi terkena dampak primer maupun sekunder 
letusan Gunung Merapi.  
Konsep jarak merupakan faktor pembatas yang bersifat 
alami, sekalipun arti pentingnya bersifat relatif sejalan dengan 
kemajuan kehidupan dan teknologi. Konsep jarak dalam penelitian ini 
berkaitan dengan jarak Desa Mranggen yang dekat dengan Gunung 
Merapi yaitu sekitar 11 Km dari puncak Gunung Merapi sehingga 






3) Konsep Keterjangkauan 
Konsep keterjangkauan dalam geografi tidak selalu berkaitan 
dengan jarak, tetapi lebih berkaitan dengan kondisi medan atau ada 
tidaknya sarana angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. 
Konsep keterjangkauan dalam penelitian ini berkaitan dengan 
aksesibilitas Desa Mranggen sebagai daerah rawan bencana. 
4) Konsep Pola 
Konsep pola berkaitan dengan susunan bentuk atau 
persebaran fenomena dalam ruang di muka bumi, baik yang bersifat 
alami (aliran sungai, jenis tanah, vegetasi) ataupun fenomena sosial 
budaya (permukiman, mata pencaharian). Konsep pola dalam 
penelitian ini berkaitan dengan kondisi Desa Mranggen yang sebagian 
besar wilayahnya berada di sepanjang bantaran Sungai Putih, dengan 
kondisi permukiman yang cukup padat serta mata pencaharian 
penduduk yang tidak bisa lepas dari keberadaan Gunung Merapi. 
5) Konsep Morfologi 
Konsep morfologi menggambarkan perwujudan daratan 
muka bumi sebagai hasil proses geologi yang disertai erosi dan 
sedimentasi sehingga terbentuk pulau-pulau, daratan luas yang 
berpegunungan dengan lereng-lereng tererosi, lembah-lembah dan 
dataran aluvial. Konsep morfologi dalam penelitian ini berkaitan 





6) Konsep Deferensiasi Area 
Konsep ini menjelaskan bahwa setiap tempat atau wilayah 
terwujud sebagai hasil interaksi berbagai unsur atau fenomena 
lingkungan baik yang bersifat alam atau kehidupan sehingga 
mempunyai corak tersendiri yang berbeda dari tempat atau wilayah 
lain. Konsep deferensiasi area dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa Desa Mranggen berbeda dengan wilayah lain karena daerah ini 
merupakan daerah rawan bencana letusan gunungapi. 
c. Pendekatan Geografi 
1) Pendekatan Keruangan 
Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat yang penting dengan memperhatikan penyebaran 
penggunaan ruang serta penyediaan ruang yang akan digunakan untuk 
berbagai keperluan yang direncanakan (Subyoto dkk, 1999: 67). 
2) Pendekatan Kelingkungan (Ekologi) 
Pendekatan ekologi merupakan studi antara organisme hidup 
dengan lingkungannya. Organisme hidup seperti manusia, hewan, dan 
tumbuhan saling berinteraksi dengan lingkungannya seperti litosfer, 
atmosfer dan hidrosfer (Subyoto dkk, 1999: 68). 
3) Pendekatan Kewilayahan 
Pendekatan kewilayahan merupakan kombinasi antara analisa 
keruangan dan analisa ekologi. Analisa komplek wilayah didasarkan 




berkembang karena pada hakikatnya suatu wilayah berbeda dengan 
wilayah lainnya (Subyoto dkk, 1999: 72). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kelingkungan karena 
berkaitan dengan interaksi masyarakat dengan lingkungan yang rawan 
bencana letusan gunungapi. Pendekatan kelingkungan ini merupakan 
pendekatan yang menyatakan adanya interaksi antara komponen-
komponen organisme dan lingkungannnya menjadi satu kesatuan, karena 
setiap komponen memiliki sifat tertentu yang menentukan peranannya 
dalam ekosistem. Penelitian ini mengkaji partisipasi masyarakat dalam 
upaya mitigasi bencana di Kawasan Rawan Bencana (KRB) III  Gunung 
Merapi. 
2. Mitigasi Bencana 
a.  Pengertian Bencana 
1) Definisi bencana menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 
Pasal 1 ayat 1 adalah: 
Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau non-alam maupun 
faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban 
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda 
dan dampak psikologis.  
 
2) Pengertian Bencana menurut International Strategi for Disaster 
Reduction (UN-ISDR–2002: 24) adalah suatu kajian, yang disebabkan 
oleh alam atau karena ulah manusia, terjadi secara tiba-tiba atau 
perlahan-lahan, sehingga menyebabkan hilangnya jiwa manusia, harta 




kemampuan masyarakat dengan segala sumberdayanya (Nurjanah, 
2012: 11).  
Berdasarkan definisi bencana dari UN-ISDR, dapat 
digeneralisasi bahwa untuk dapat disebut bencana harus dipenuhi 
beberapa kriteria/kondisi sebagai berikut (Nurjanah, 2012:11) : 
(a) Ada peristiwa. 
(b) Terjadi karena faktor alam atau karena ulah manusia. 
(c) Terjadi secara tiba-tiba (sudden) akan tetapi dapat juga 
terjadi secara perlahan-lahan/bertahap (slow). 
(d) Menimbulkan hilangnya jiwa manusia, harta benda, 
kerugian sosial-ekonomi, kerusakan lingkungan, dan 
lain-lain. 
(e) Berada di luar kemampuan masyarakat untuk 
menanggulanginya. 
(f) Proses terjadinya bencana 
 
Proses terjadinya bencana adalah karena adanya pertemuan 
antara bahaya dan kerentanan, serta ada pemicunya (Nurjanah, 2012: 





















a) Bahaya (hazard) 
Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang 
mempunyai potensi mengancam kehidupan manusia, kerugian 
harta benda dan kerusakan lingkungan. Proses perubahan secara 
dinamis dari bumi ini dipandang sebagai potensi ancaman bahaya 
bagi manusia yang tinggal di atasnya (Nurjanah, 2012: 15). 
Proses perubahan dinamis berupa proses internal dan 
eksternal. Proses internal ditunjukkan dengan pergerakan kulit 
bumi, pembentukan gunungapi dan pengangkatan daerah dataran 
menjadi pegunungan, sedangkan proses eksternal cenderung 
melakukan perusakan morfologi melalui proses degradasi 
(pelapukan batuan, erosi dan abrasi). Letusan gunungapi 
merupakan proses internal sebagai akibat aktivitas pergerakan 
magma dari dalam bumi pada kondisi tekanan tinggi menerobos 
kulit bumi (Nurjanah, 2012: 16). 
b) Kerentanan (Vulnerability) 
Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas 
atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan 
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bahaya. Tingkat 
kerentanan berpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena 
bencana baru akan terjadi apabila “bahaya“ terjadi pada “kondisi 
yang rentan“ (Nurjanah, 2012: 16). 
Tingkat kerentanan dapat ditinjau dari kerentanan fisik 




2012: 17). Kerentanan fisik menggambarkan suatu kondisi fisik 
(infrastruktur) yang rawan terhadap faktor bahaya (hazard) 
tertentu. Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat 
kerapuhan sosial dalam menghadapi bahaya. Indikator kerentanan 
sosial antara lain kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk 
dan persentase usia tua-balita. Kerentanan ekonomi 
menggambarkan suatu kondisi tingkat kerapuhan ekonomi dalam 
menghadapi ancaman bahaya diantaranya adalah persentase rumah 
tangga yang bekerja di sektor rentan dan persentase rumah tangga 
miskin.  
c) Risiko Bencana (Disaster Risk)  
Risiko bencana adalah interaksi antara tingkat kerentanan 
daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Bahaya dianggap 
sebagai suatu hal yang tidak bisa diubah, maka cara yang mudah 
dilakukan adalah menurunkan tingkat kerentanan dan 
meningkatkan kemampuan, sehingga risiko terhadap masyarakat 
dapat berkurang (Nurjanah, 2012: 18-19). 
b.  Jenis-Jenis Bencana 
Jenis bencana pada umumnya dikelompokkan ke dalam enam 
kelompok berikut (Nurjanah, 2012: 20): 
1) Becana geologi 
2) Bencana hydro-meteorologi 
3) Bencana biologi 
4) Bencana kegagalan teknologi 
5) Bencana lingkungan 




7) Kedaruratan kompleks yang merupakan kombinasi dari 
situasi bencana pada suatu daerah konflik. 
 
c. Faktor-Faktor Penyebab Bencana 
Terdapat tiga faktor penyebab terjadinya bencana (Nurjanah, 2012: 
21), yakni: 
1)  Faktor alam (natural disaster) karena fenomena alam dan    
tanpa ada campur tangan manusia. 
2)  Faktor non-alam (non-natural disaster) yaitu bukan karena  
fenomena alam dan juga bukan perbuatan manusia. 
3)  Faktor sosial atau manusia (man-made disaster) yang murni 
akibat perbuatan manusia, misalnya konflik horizontal, 
konflik vertikal, dan terorisme. 
 
d. Dampak Bencana 
Dampak bencana adalah akibat yang timbul dari kejadian 
bencana. Dampak bencana dapat berupa korban jiwa, luka, pengungsian, 
kerusakan pada insfrastruktur/aset,  lingkungan/ekosistem, harta benda, 
penghidupan, gangguan pada stabilitas sosial, ekonomi, politik, hasil-
hasil pembangunan, dan dampak lainnya yang pada akhirnya dapat 
menurunkan tingkat kesejahteraan masyarakat (Nurjanah, 2012: 32).  
Menurut Dede Kuswanda, dalam buku yang berjudul Strategi 
Pengurangan Risiko Bencana, akibat bencana dalam suatu komunitas 
dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok (Nurjanah, 2012: 34) 
yaitu: 
1) Bagi manusia, berupa meninggal dunia, hilang, cidera atau 
luka, sakit, cacat, trauma dan gangguan sosial psikologis 
lainnya, pengungsian, tercerai-berai (berpisahnya anggota 
keluarga), dan hilangnya pekerjaan; 
2) Kerusakan lingkungan, berupa kerusakan pada tanah, udara 
dan air; 
3) Kerusakan sarana dan prasarana umum, seperti: perkantoran, 




penerangan, sarana komunikasi, sarana air bersih dan lain-
lain. 
4) Terganggunya pelayanan umum, seperti: pelayanan 
pendidikan, kesehatan, pemerintahan, ekonomi dan 
sebagainya; 
5) Kerusakan dan/kehilangan harta benda, seperti rumah, 
perabotan rumah tangga, surat-surat berharga, dan 
sebagainya. 
 
Dampak bencana yang kurang mendapatkan perhatian adalah 
dampak psikologis. Tiga faktor yang mengakibatkan terganggunya 
keseimbangan kondisi psikologis seseorang akibat bencana, yaitu (1) 
peristiwa bencana yang menakutkan dan mengancam keselamatan jiwa, 
(2) wafatnya orang-orang yang disayangi dan hilangnya harta benda yang 
dimiliki, serta (3) kehilangan mata pencaharian dan kesulitan memenuhi 
kebutuhan dasar hidup (Nurjanah, 2012: 35). 
e.  Karakteristik Bencana Letusan Gunungapi 
Karakteristik bencana (Nurjanah, 2012: 23) perlu diidentifikasi 
dan dipahami oleh aparatur pemerintah dan masyarakat terutama yang 
tinggal di wilayah rawan bencana. Upaya mengenal karakteristik bencana 
yang sering dilakukan merupakan suatu upaya “mitigasi” sehingga 
diharapkan apabila terjadi bencana dampaknya dapat dikurangi. 
Pemahaman ancaman bencana meliputi pengetahuan 
menyeluruh proses terjadinya ancaman bahaya, tingkat kemungkinan 
terjadinya bencana serta seberapa besar skalanya, mekanisme perusakan 
secara fisik, sektor dan kegiatan-kegiatan yang akan sangat berpengaruh 





Letusan gunungapi merupakan bagian dari aktivitas vulkanik 
yang dikenal dengan erupsi. Gunungapi adalah bentuk timbunan (kerucut 
dan lainnya) di permukaan bumi sebagai tempat munculnya batuan 
lelehan atau magma/rempah lepas/gas yang berasal dari bagian dalam 
bumi. Penyebab terjadinya letusan gunungapi yaitu naiknya magma dari 
dalam bumi yang berasosiasi dengan arus konveksi panas, proses 
tektonik dari pergerakan dan pembentukan lempeng/kulit bumi, 
akumulasi tekanan dan temperatur dari fluida magma menimbulkan 
pelepasan energi (Nurjanah, 2012: 30). 
Bahaya letusan gunungapi dibagi menjadi dua berdasarkan 
waktu kejadiannya yaitu (1) bahaya utama (primer) dan (2) bahaya ikutan 
(sekunder) dan jenis bahaya tersebut masing-masing mempunyai risiko 
merusak dan mematikan (Nurjanah, 2012: 30-32). 
1) Bahaya Utama/Primer 
Bahaya utama letusan gunungapi (Nurjanah, 2012: 30-31) 
adalah bahaya yang langsung terjadi ketika proses peletusan sedang 
berlangsung. Jenis bahaya ini adalah awan panas (piroclastic flow), 
lontaran batu (pijar), hujan abu lebat, leleran lava (lava flow), dan gas 
beracun. 
Awan panas adalah campuran antara gas dan bebatuan 
(segala ukuran) yang terdorong ke bawah akibat densitasnya yang 




tinggi (antara 300-700°C), dan kecepatan luncur yang tinggi pula yaitu  
>70 Km per jam (tergantung kemiringan lereng). 
Lontaran material (pijar) terjadi ketika letusan (magmatik) 
berlangsung. Lontaran material memiliki suhu tinggi (>200°C) dan 
ukuran besar (garis tengah >10 cm) sehingga dapat membakar 
sekaligus melukai, bahkan mematikan makhluk hidup, yang lazim 
disebut sebagai “ bom vulkanik”. 
Hujan abu lebat terjadi ketika letusan gunungapi sedang 
berlangsung merupakan abu berukuran halus (abu dan pasir halus) 
sehingga berbahaya bagi pernafasan, mata, dan dapat mencemari air 
tanah, merusak tetumbuhan, korosif karena mengandung unsur-unsur 
kimia yang bersifat asam. 
Lava adalah magma yang mencapai permukaan, sifatnya 
liquid (cairan kental) dan bersuhu tinggi antara 700–1200°C. Lava 
umumnya mengalir mengikuti lereng/lembah dan membakar apa saja 
yang dilaluinya. Apabila lava tersebut sudah dingin, maka berubah 
wujud menjadi batu (batuan beku). 
Gas racun yang muncul dari gunungapi tidak selalu didahului 
oleh letusan, akan tetapi dapat keluar dengan sendirinya melalui celah 
bebatuan yang ada. Gas utama yang biasanya muncul dari celah 
bebatuan gunungapi adalah CO2, H2S, HCl, SO2, dan CO. Gas CO2 




Tsunami atau gelombang pasang akibat letusan gunungapi 
bisa terjadi pada gunungapi pulau. Ketika terjadi letusan, materialnya 
masuk ke dalam laut dan mendorong air laut ke arah pantai dan 
menimbulkan gelombang pasang. Contohnya adalah letusan Gunung 
Krakatau pada tahun 1883. 
2) Bahaya Ikutan/Sekunder 
Bahaya ikutan (Nurjanah, 2012: 32) adalah bahaya yang 
terjadi setelah proses peletusan berlangsung. Gunungapi yang meletus 
akan menumpuk material dalam berbagai ukuran di puncak dan lereng 
bagian atas. Material tersebut pada saat musim hujan terbawa oleh air 
hujan sebagai banjir batuan yang disebut lahar atau banjir lahar hujan. 
Bahaya gunungapi lainnya, menurut BPBD Kabupaten  
Magelang adalah bahaya tersier yaitu merupakan bahaya akibat 
kerusakan lingkungan gunungapi diantaranya hilangnya daerah resapan 
air, hutan, mata air, dan akibat dari penambangan. 
f.  Kawasan Rawan Bencana Gunungapi 
Tingkat kerawanan suatu daerah apabila terjadi letusan atau 
kegiatan gunungapi dapat ditunjukkan dengan Peta Kawasan Rawan 
Bencana gunungapi. Berdasarkan pedoman mitigasi bencana gunungapi, 
yang dimaksud dengan peta kawasan rawan bencana (Lampiran I 
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 15 Tahun 





Pemetaan Kawasan Rawan Bencana Gunungapi adalah 
pembuatan peta yang memuat informasi potensi terjadi erupsi 
gunungapi serta segala aspeknya untuk suatu wilayah, dalam 
bentuk peta kawasan rawan bencana gunungapi. Kawasan 
Rawan Bencana Gunungapi adalah Kawasan yang pernah 
terlanda atau diidentifikasi berpotensi terancam bahaya erupsi 
gunungapi baik secara langsung maupun tidak langsung.  
 
Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi terbagi menjadi tiga 
zona yakni Kawasan Rawan Bencana (KRB) I, Kawasan Rawan Bencana 
(KRB) II dan Kawasan Rawan Bencana (KRB) III (BPD DIY, 2007: 38). 
1) Kawasan Rawan Bencana III 
Kawasan ini merupakan kawasan yang dapat terkena 
langsung aktivitas letusan Gunung Merapi. Kawasan ini berpotensi 
terkena awan panas, lava pijar, guguran batu pijar, gas beracun dan 
lontaran pijar sampai radius 2 km. 
2) Kawasan Rawan Bencana II 
Kawasan ini merupakan kawasan yang berpotensi terkena 
awan panas, lontaran batu pijar, gas beracun dan guguran lava pijar. 
Pada zona ini masyarakat harus tetap hati-hati karena banyak aktivitas 
penduduk di lereng Merapi yang sewaktu-waktu dapat terancam 
jiwanya oleh aktivitas Gunung Merapi. 
3) Kawasan Rawan Bencana I 
Kawasan ini merupakan kawasan yang terkena ancaman 
banjir dan perluasan awan panas tergantung oleh faktor volume 





Pemetaan Kawasan Rawan Bencana (KRB) gunungapi 
dilakukan untuk mengetahui tingkat kerawanan bahaya erupsi gunungapi, 
yang tidak dibatasi oleh wilayah administratif sebagai antisipasi dan 
pertimbangan bagi pemerintah dalam upaya mitigasi bencana. Peta 
Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi dan area terdampak  letusan 
2010, dapat disajikan pada gambar 2. sebagai berikut: 
26 
 
Sumber: Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, Badan Geologi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, Tahun 2011 




g. Gunung Merapi 
Gunung Merapi adalah gunung termuda dalam rangkaian 
gunung berapi yang mengarah ke selatan dari Gunung Ungaran. Gunung 
Merapi tersebut memiliki ketinggian 2.968 m dpal. Gunung Merapi 
berada di empat kabupaten, lereng sisi selatan berada dalam administrasi 
Kabupaten Sleman, sisi utara dan timur di Kabupaten Boyolali, sisi 
tenggara di Kabupaten Klaten dan sisi barat berada di Kabupaten 
Magelang. 
1) Sejarah Gunung Merapi 
Hasil penelitian stratigrafi menunjukkan sejarah terbentuknya 
Merapi sangat kompleks. Menurut Berthommier 1990 berdasarkan 
studi stratigrafi, sejarah Merapi dapat dibagi atas empat bagian 
(Ardisson Muhammad, 2011: 65-66) yaitu : 
(a) Pra Merapi  (sekitar 400.000 tahun lalu) disebut sebagai Gunung 
Bibi, dengan magma andesit-basaltik berumur ±700.000 tahun 
terletak di lereng timur Merapi yang mempunyai ketinggian 
sekitar 2.050 m di atas permukaan air laut dengan jarak datar 
antara puncak Bibi dan puncak Merapi sekarang sekitar 2,5 km. 
(b) Merapi Tua (60.000-8000 tahun lalu) yang dikenal sebagai 
Gunung Merapi, yang merupakan fase awal dari pembentukannya 
dengan kerucut belum sempurna. Ekstrusi awalnya berupa lava 
basaltik yang membentuk Gunung Turgo dan Plawangan berumur 




(c) Merapi Pertengahan (8000-2000 tahun lalu), yaitu pada masa ini 
terjadi beberapa lelehan lava andesitik yang menyusun bukit 
Batulawang dan Gajahmungkur, yang saat ini nampak di lereng 
utara Merapi. Aktivitas Merapi dicirikan dengan letusan efusif 
(lelehan) dan eksplosif. Pada periode ini terbentuk Kawah Pasar 
Bubar. 
(d) Merapi Baru (2000 tahun lalu-sekarang), pada masa ini dalam 
Kawah Pasar Bubar terbentuk kerucut puncak Merapi yang saat 
ini disebut sebagai Gunung Anyar yang menjadi pusat aktivitas 
Merapi. Gunung Merapi yang sekarang ini berumur sekitar 2000 
tahun.  
2) Tipe Erupsi Gunung Merapi 
Menurut catatan, Gunung Merapi mengalami erupsi setiap 
dua sampai lima tahun sekali. Sejak tahun 1548, Gunung Merapi 
sudah meletus sebanyak 68 kali (Ardisson Muhammad, 2010: VI). 
Gunung Merapi merupakan gunungapi yang dapat 
dimasukkan dalam tipe vulkanian lemah dengan ciri khas adanya 
peranan kubah lava dalam tiap-tiap erupsinya. Gunung Merapi dengan 
tipe vulcano memiliki letusan paling eksplosif atau tekanannya paling 
besar. Letusan vulkanian terjadi karena lubang kepundan tertutup  
oleh sumbat lava atau magma yang membeku di pipa magma setelah 
terjadi letusan. Salah satu ciri letusan vulkanian adalah asap letusan 




melebar menyerupai cendawan (Modul Wajib Latih Penanggulangan 
Bencana Gunungapi, 2009: 54). 
Daya eksplosif Gunung Merapi hanya masuk kategori 
sedang, tidak bersifat katastrofik, yang artinya menghancurkan 
tubuhnya sendiri. Erupsi Gunung Merapi, menyebabkan sebagian 
tubuhnya sliding, geser atau longsor. Apabila diukur dari level 
Volcanic Explosivity Index (VEI), letusan Gunung Merapi masuk 
level 4 karena cukup sering meletus sehingga erupsinya tidak pernah 
tinggi (Ardisson Muhammad, 2011: 74-75).  
h. Mitigasi Bencana 
1) Manajemen Bencana 
Manajemen bencana (Disaster Management) adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari bencana beserta segala aspek yang 
berkaitan dengan bencana, terutama risiko bencana dan bagaimana 
menghindari risiko bencana. Cara kerja manajemen bencana adalah 
melalui kegiatan pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan, tanggap 
darurat, serta pemulihan dengan tujuan untuk melindungi masyarakat 
beserta harta-bendanya dari (ancaman) bencana. Pencegahan atau 
mitigasi diperlukan untuk menghadapi kemungkinan terjadinya 
bencana di masa yang akan datang (Nurjanah, 2012: 42-43). 
2) Mitigasi Bencana 
Mitigasi bencana merupakan salah satu kegiatan pada situasi 




mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh bencana (jika terjadi 
bencana). Kegiatan mitigasi bencana menfokuskan perhatian pada 
pengurangan dampak dari ancaman sehingga akan mengurangi 
kemungkinan dampak negatif bencana. Kegiatan mitigasi meliputi 
upaya-upaya peraturan dan pengaturan, pemberian sanksi dan 
penghargaan untuk mendorong perilaku yang tepat, dan upaya-upaya 
penyuluhan serta penyediaan informasi untuk memberikan kesadaran 
dan pengertian terhadap usaha untuk mengurangi dampak dari suatu 
bencana. Mitigasi bencana meliputi mitigasi struktural misalnya 
membuat check dam, bendungan, tanggul sungai, dan lain-lain, 
sedangkan kegiatan mitigasi non-struktural misalnya membuat 
peraturan, tata ruang, pelatihan, dan lain-lain. Ada juga yang 
menambahkan “mitigasi spiritual” yang dilakukan melalui pendekatan 
kegiatan keagamaan (Nurjanah, 2012: 53-54).  
Mitigasi bencana menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 
2007 adalah: 
Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.  
 
Mitigasi bencana gunung api adalah suatu upaya 
memperkecil jumlah korban jiwa dan kerugian harta benda akibat 
erupsi gunungapi. Mitigasi bencana gunungapi di Indonesia diatur 




Tahun 2011 tentang Pedoman Mitigasi Bencana Gunungapi, Gerakan 
Tanah, Gempa Bumi dan Tsunami. 
Bentuk dari mitigasi bencana adalah mitigasi struktural dan 
mitigasi non-struktural. Mitigasi struktural yaitu upaya untuk 
mengurangi risiko bencana melalui pembangunan fisik. Contohnya 
membuat check dam, bendungan, tanggul sungai, rumah tahan gempa, 
dan lain-lain. Mitigasi non-struktural yaitu upaya untuk mengurangi 
risiko bencana melalui penyadaran dan peningkatan kemampuan 
menghadapi ancaman bencana. Contohnya adalah peraturan 
perundang-undangan, pelatihan, simulasi, pendidikan dan lain-lain. 
3. Kajian Tentang Partisipasi Masyarakat 
a. Pengertian Partisipasi Masyarakat 
1) Partisipasi menurut Mubyarto dalam Taliziduhu Ndraha (1997: 102), 
adalah kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai 
kemampuan setiap orang, tanpa berarti mengorbankan kepentingan 
diri sendiri. 
2) Partisipasi menurut Loekman Soetrisno (1995: 222), adalah kerjasama 
yang erat antara perencanaan dan masyarakat dalam merencanakan, 
melaksanakan, melestarikan dan mengembangkan hasil pembangunan 
yang telah dicapai. Menurut definisi ini, ukuran tinggi rendahnya 
partisipasi diukur dengan ada tidaknya hak masyarakat untuk ikut 





3) Menurut Simatupang (1970: 29-42) dalam Khairuddin (1992: 124) 
memberikan rincian tentang partisipasi sebagai berikut: 
(a)  Partisipasi berarti apa yang dijalankan adalah bagian dari 
usaha bersama yang dijalankan bahu-membahu dengan 
saudara kita sebangsa dan setanah air untuk membangun 
masa depan bersama. 
(b) Partisipasi berarti pula sebagai kerja untuk mencapai 
tujuan bersama di antara semua warga negara yang 
mempunyai latar belakang kepercayaan yang beraneka 
ragam dalam negara Pancasila kita, atau dasar hak dan 
kewajiban yang sama untuk memberi sumbangan demi 
terbinanya masa depan yang baru dari bangsa kita. 
(c) Partisipasi tidak hanya mengambil bagian dalam 
pelaksanaan-pelaksanaan rencana pembangunan. 
Partisipasi berarti memberikan sumbangan agar dalam 
pengertian kita mengenai pembangunan itu, nilai-nilai 
kemanusiaan dan cita-cita mengenai keadilan sosial tetap 
dijunjung tinggi. 
(d) Partisipasi dalam pembangunan berarti mendorong ke 
arah pembangunan yang serasi dengan martabat manusia. 
Keadilan sosial dan keadilan nasional dan yang 
memelihara alam sebagai lingkungan hidup manusia, 
juga untuk generasi-generasi yang akan datang. 
 
4) Partisipasi menjadi amat penting menurut Moeljarto (1987)   karena 
beberapa alasan pembenar bagi partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan yaitu (Tjahya, 2000: 209-210): 
(a) Rakyat adalah fokus sentral dan tujuan terakhir    
pembangunan, partisipasi merupakan akibat logis dari 
dalil tersebut; 
(b)  Partisipasi menimbulkan harga diri dan kemampuan 
pribadi untuk dapat turut serta dalam keputusan penting 
yang menyangkut masyarakat. 
(c)   Partisipasi menciptakan suatu lingkungan umpan balik 
arus informasi tentang sikap, aspirasi, kebutuhan dan 
kondisi daerah yang tanpa keberadaannya akan tidak 
terungkap. Arus informasi ini tidak dapat dihindari untuk 
berhasilnya pembangunan; 
(d)   Pembangunan dilaksanakan lebih baik dengan dimulai 





(e)  Partisipasi memperluas zone (wawasan) penerima proyek 
pembangunan; 
(f)   Partisipasi akan memperluas jangkauan pelayanan 
pemerintah kepada seluruh masyarakat; 
(g)   Partisipasi menopang pembangunan; 
(h)  Partisipasi menyediakan lingkungan yang kondusif baik 
bagi aktualisasi potensi manusia maupun pertumbuhan 
manusia; 
(i)  Partisipasi merupakan cara yang efektif membangun 
kemampuan masyarakat untuk pengelolaan program 
pembangunan guna memenuhi kebutuhan khas daerah; 
(j) Partisipasi dipandang sebagai pencerminan hak-hak 
demokratis individu untuk dilibatkan dalam 
pembangunan mereka sendiri. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan seseorang atau 
anggota masyarakat dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 
bersama. 
b. Faktor-Faktor Partisipasi Masyarakat 
Menurut Slamet (1993), partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi kecenderungan seseorang 
untuk berpartisipasi antara lain (St. Rodliyah, 2013: 55-58) : 
1) Jenis Kelamin 
Faktor jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan akan 
mempengaruhi partisipasi yang diberikan. Partisipasi yang diberikan 
oleh laki-laki berbeda dengan partisipasi yang diberikan oleh 
perempuan karena adanya sistem pelapisan sosial yang terbentuk 
dalam masyarakat, yang membedakan kedudukan dan derajat antara 






Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap 
seseorang terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. 
Perbedaan kedudukan dan derajat atas dasar senioritas dalam 
masyarakat menimbulkan adanya golongan tua dan golongan muda 
yang berbeda dalam hal-hal tertentu. Struktur usia penduduk dapat 
dilihat dalam satuan tahun atau yang disebut dengan umur tunggal. 
3) Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu cara untuk mengembangkan 
ketrampilan, kebiasaan dan sikap-sikap yang diharapkan dapat 
membuat seseorang menjadi warga negara yang baik. Pendidikan 
dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap 
lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi peningkatan 
kesejahteraan seluruh masyarakat. Latar belakang pendidikan yang 
diperoleh seseorang akan mempengaruhi masyarakat dalam 
berpartisipasi. 
4) Pekerjaan 
Pekerjaan (mata pencaharian) penduduk merupakan 
gambaran kegiatan ekonomi suatu daerah sehingga maju mundurnya 
suatu daerah dapat dilihat dari sektor ekonominya. Jenis pekerjaan 
seseorang akan menentukan tingkat penghasilan dan mempengaruhi 






Besar kecilnya pendapatan atau penghasilan akan 
mempengaruhi partisipasi seseorang. Tingkat pendapatan atau 
penghasilan ini akan mempengaruhi kemampuan finansial seseorang 
untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan, dalam hal ini kegiatan 
mitigasi bencana. 
Partisipasi masyarakat ditinjau dari segi motivasinya, terjadi 
karena (Khairuddin, 1992:126): 
1) Takut 
Partisipasi dilakukan karena takut dengan perintah atasan 
sehingga masyarakat terpaksa melaksanakan rencana yang telah 
ditentukan. 
2) Ikut-ikutan 
Partisipasi dilakukan karena rasa solidaritas tinggi antar 
anggota masyarakat. 
3) Kesadaran 
Partisipasi dilakukan karena kehendak dari pribadi anggota 
masyarakat yang timbul dari hati nurani sendiri. Masyarakat sadar 
bahwa pembangunan merupakan kepentingan bersama, sehingga 
mereka tidak merasa terpaksa dan tidak hanya ikut-ikutan dalam 







c. Tahap Partisipasi Masyarakat 
Khairuddin (1992: 125) membagi partisipasi dalam tiga tahap, 
antara lain: 
1) Partisipasi inisiasi (Inisiation Participation) adalah 
partisipasi yang mengundang insiatif dari pimpinan desa, 
baik formal maupun informal, ataupun dari anggota 
masyarakat mengenai suatu proyek yang nantinya proyek 
tersebut merupakan kebutuhan bagi masyarakat. 
2)  Partisipasi legitimasi (Legitimation Participation) adalah 
partisipasi pada tingkat pembicaraan atau pembuatan 
keputusan tentang proyek tersebut. 
3) Partisipasi eksekusi (Execution Partisipation) adalah 
partisipasi pada tingkat pelaksanaan.  
 
Tahap atau bentuk partisipasi yang dapat dilakukan oleh 
masyarakat adalah sebagai berikut (Tjahya, 2000: 212): 
1) Partisipasi dalam identifikasi masalah 
Partisipasi dalam tahap identifikasi masalah merupakan 
keterlibatan masyarakat dalam mengenali kondisi daerah beserta 
permasalahan yang dihadapi, sehingga pembangunan yang 
dilaksanakan merupakan kebutuhan masyarakat setelah melihat 
permasalahan di daerahnya. 
2) Partisipasi dalam perencanaan 
Partisipasi dalam tahap perencanaan merupakan keterlibatan 
masyarakat dalam rangka menentukan arah dan strategi serta 
kebijaksanaan pembangunan. Partisipasi dalam tahap ini berfungsi 






3) Partisipasi dalam pelaksanaan 
Partisipasi dalam tahap pelaksanaan merupakan keterlibatan 
masyarakat secara langsung dalam proses kegiatan pembangunan 
yang telah ditetapkan. Partisipasi masyarakat dalam tahap ini dapat 
berwujud uang, barang dan tenaga karena biaya dari pemerintah tidak 
mencukupi. 
4) Partisipasi dalam pemanfaatan dan pemeliharaan 
Partisipasi dalam tahap pemanfaatan dan pemeliharaan hasil 
merupakan keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan dan ikut 
serta memelihara hasil pembangunan sehingga memiliki kewajiban 
untuk memperbaiki apabila terjadi kerusakan. 
5) Partisipasi dalam evaluasi hasil pembangunan 
Partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi merupakan 
keterlibatan masyarakat dalam memberikan penilaian terhadap hasil 












B. Penelitian Relevan 












Peneliti Yunita Sari (2010) 
Judul Partisipasi Masyarakat dalam Upaya Mitigasi 




Jenis penelitian menggunaan metode survey deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. 
Hasil 
Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat Kelurahan Aur Kecamatan Medan 
Maimun dalam upaya mitigasi bencana masih relatif 
rendah. Masyarakat masih membuang sampah di 
sungai dan menolak program rusunawa yang 
ditawarkan oleh pemerintah Kota Medan. 
Persamaan Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah variabel penelitian yang sama tentang 
partisipasi masyarakat dan kajian yang sama tentang 
mitigasi bencana. Pendekatan penelitian yang 
digunakan juga sama yaitu pendekatan kuantitatif. 
Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah 
lokasi penelitian yang berbeda dan metode yang 













Peneliti Tri Astuti Nuraini (2002) 
Judul Partisipasi Masyarakat dalam Program Pembangunan 
Desa (Studi Kasus Program Pembangunan Prasarana 
Pendukung Desa Tertinggal (P3DT) di Desa 
Tirtoharjo Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul). 
Jenis 
Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey melalui 
kuesioner dan indepth interview. 
Hasil 
Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan 
positif antara faktor individu yaitu tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan dan keikutsertaan masyarakat 
dalam kelembagaan atau organisasi di desa dengan 
tingkat partisipasi masyarakat dalam program P3DT 
di Desa Tirtoharjo. 
Persamaan Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah variabel penelitian yaitu tentang partisipasi 
masyarakat menggunakan instrumen berupa 
kuesioner.  
Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah kajian penelitian yang berbeda yaitu dalam 
program pembangunan desa dan lokasi penelitian 
yang berbeda. Jenis penelitian juga berbeda karena 
menggunakan metode survey dan metode 














Peneliti Adhitya Irvan Pristanto (2010) 
Judul Upaya Peningkatan Pemahaman Masyarakat Tentang 
Mitigasi Bencana Gempa Bumi di Desa Tirtomartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Jenis 
Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action 
research) dengan menggunakan model Jhon Elliot G 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus dan dalam satu 
siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan 
menggunakan media audio visual. 
Hasil 
Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media audio 
visual terbukti dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang mitigasi bencana gempa bumi. 
Persamaan Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah kajian yang sama yaitu tentang upaya mitigasi 
bencana. 
Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah lokasi penelitian yang berbeda, tujuan 
penelitian berbeda dan jenis penelitian yang berbeda 
karena merupakan penelitian tindakan dengan 












Peneliti Syafrizal (2013) 
Judul Tingkat Pengetahuan, Kesiapsiagaan dan Partisipasi 
Masyarakat dalam Pembangunan Jalur Evakuasi 
Tsunami di Kota Padang. 
Jenis 
Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
mengunakan metode wawancara. 
Hasil 
Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Gempa Bumi dan Tsunami adalah tinggi. Tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan jalur 
evakuasi rendah yaitu sebanyak 84% dari 100 sampel. 
Persamaan Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah salah satu variabelnya sama yaitu partisipasi 
masyarakat dan jenis penelitian yang sama, 
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode wawancara. 
Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah kajian yang berbeda tentang pembangunan 






Peneliti Yulianti (2006) 
Judul Partisipasi Masyarakat dalam Perbaikan dan 
Pemeliharaan Lingkungan Permukiman di Kelurahan 















Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Pendekatan studi yang dilakukan dalam 
penelitian ini didasarkan pada kondisi empirik yang 
ditemukan di lapangan. Pengumpulan data ini terbagi 
atas pengumpulan data primer dan data sekunder. 
Hasil 
Penelitian 
Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam perbaikan dan pemeliharaan 
lingkungan di Kelurahan Batu Sembilan dipengaruhi 
oleh karakteristik masyarakatnya, seperti jenis 
kelamin, umur, pendidikan, mata pencaharian, 
penghasilan, dan suku/etnis. Masyarakat mau 
berpartisipasi jika kegiatan tersebut berskala kecil. 
Persamaan Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah variabel penelitiannya sama mengenai 
partisipasi masyarakat, jenis penelitian sama yaitu 
penelitian deskriptif dengan pengumpulan data primer 
dan sekunder.  
Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah kajian penelitian yang berbeda yaitu tentang 
perbaikan dan pemeliharaan lingkungan permukiman 
dan lokasi penelitian yang berbeda. Jenis 
penelitiannya juga berbeda karena menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
 
C. Kerangka Berfikir dan Pertanyaan Penelitian 
1. Kerangka Berfikir 
Gunung Merapi merupakan gunung berapi aktif yang mendapat 
perhatian di Pulau Jawa. Gunung Merapi merupakan salah satu gunung 
berapi teraktif dan berbahaya karena mengalami erupsi setiap dua sampai 
lima tahun sekali. Letusan gunungapi berdasarkan jenis bencananya, 
tergolong dalam bencana geologi sehingga disebabkan oleh faktor alam. 
Letusan gunungapi merupakan salah satu bencana yang memiliki dampak 
yang cukup besar karena dapat mengakibatkan korban jiwa manusia, 





Salah satu kabupaten yang dekat dengan Gunung Merapi adalah 
Kabupaten Magelang. Kecamatan Srumbung merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Magelang yang masuk ke dalam Kawasan Rawan 
Bencana (KRB) III Gunung Merapi. Kawasan Rawan Bencana (KRB) III 
adalah kawasan yang mempunyai tingkat paling berisiko terhadap letusan 
gunungapi. Salah satu desa di Kecamatan Srumbung yang mempunyai 
risiko terkena dampak letusan gunungapi baik primer maupun sekunder 
adalah Desa Mranggen. 
Dampak dari bencana baik primer maupun sekunder yang cukup 
besar dan merugikan penting untuk diperhatikan upaya penanggulangannya 
sehingga perlu adanya menajemen bencana. Manajemen Bencana  (Disaster 
Management) berkaitan dengan upaya penanggulangan bencana baik pada 
saat pra bencana, tanggap darurat maupun pasca bencana, yang terutama 
bertujuan untuk menghindari risiko bencana. Salah satu kegiatan dalam 
manajemen bencana adalah mitigasi bencana. Mitigasi bencana merupakan 
salah satu kegiatan pada saat pra bencana yang bertujuan untuk mengurangi 
risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Bentuk dari 
mitigasi bencana diantaranya mitigasi struktural dan mitigasi non struktural.  
Kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural, 
pada dasarnya harus melibatkan masyarakat, terutama yang berada di 
Kawasan Rawan Bencana III dengan tingkat ancaman bencana yang lebih 




masyarakat dapat menunjukkan kebutuhan akan masalah yang dihadapi. 
Masyarakat merupakan subyek yang cukup efektif dalam upaya mengurangi 
dampak dari bencana letusan gunungapi. Terdapat lima tahap atau bentuk 
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana diantaranya partisipasi 
masyarakat pada tahap identifikasi masalah, tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pemanfaatan dan pemeliharaan serta tahap evaluasi.  
Besarnya partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana 
merupakan faktor pendukung utama dalam pengurangan risiko bencana. 
Begitu pula sebaliknya, apabila partisipasi masyarakat kurang dalam upaya 
mitigasi bencana, maka akan menghambat upaya pengurangan risiko 
bencana. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana, apakah dalam 
tingkatan rendah, sedang atau tinggi. Berikut ini disajikan skema kerangka 




































                         Gambar 3. Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana upaya mitigasi bencana struktural dan non-struktural yang 
tepat di KRB III Gunung Merapi Desa Mranggen? 
b. Seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi 




Kawasan Rawan Bencana (KRB) III 
Gunung Merapi (Desa Mranggen) 
Tingkat partisipasi  
Partisipasi masyarakat dalam upaya 
mitigasi bencana meliputi: identifikasi 
masalah, perencanaan, pelaksanaan, 
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A. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam 
melaksanakan penelitian agar data dapat dikumpulkan secara efisien dan 
efektif, serta dapat diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai (Moh. Pabundu Tika, 2005:12). Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan analisis data kuantitatif, yang digunakan untuk mengetahui 
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana. Analisis deskriptif 
adalah analisis berdasarkan gambaran keadaan atau data yang diperoleh di 
lapangan. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi analisis data 
primer dan sekunder yang diperoleh di lapangan, dengan menggunakan tabel 
frekuensi. 
Konsep geografi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi konsep 
lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, dan deferensiasi area. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kelingkungan/ekologi karena berkaitan dengan 
interaksi masyarakat dengan lingkungan yang rawan bencana letusan 
gunungapi.  
B. Variabel penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118), variabel adalah objek 





dalam penelitian ini adalah partisipasi masyarakat, meliputi partisipasi dalam 
tahap: 
1. Identifikasi masalah 
2. Perencanaan 
3. Pelaksanaan 
4. Pemanfaatan dan pemeliharaan  
5. Evaluasi 
C. Definisi Operasional Variabel 
Partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana  adalah 
partisipasi atau keikutsertaan masyarakat dalam upaya mitigasi bencana, baik 
mitigasi struktural maupun non-struktural di Kawasan Rawan Bencana (KRB) 
III Desa Mranggen Kecamatan Srumbung. Definisi operasional variabel 
partisipasi masyarakat dalam penelitian ini (Tjahya, 2000: 212-216).  
1. Partisipasi masyarakat pada tahap identifikasi masalah adalah keterlibatan 
masyarakat dalam mengenali dan menggali permasalahan yang ada. 
Partisipasi masyarakat pada tahap identifikasi masalah dalam penelitian 
ini, diukur berdasarkan indikator yang digunakan untuk partisipasi dalam 
identifikasi masalah yaitu pengetahuan akan adanya upaya mitigasi, 
perolehan informasi, keterlibatan dalam kegiatan indentifikasi masalah,  
aktivitas dalam kegiatan identifikasi masalah dan motivasi. 
2. Partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan adalah keterlibatan 
masyarakat dalam membahas suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. 





berdasarkan keterlibatan dalam kegiatan perencanaan, aktivitas dalam 
kegiatan perencanaan, keterlibatan dalam penentuan kegiatan upaya 
mitigasi bencana dan motivasi. 
3. Partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan adalah keterlibatan 
masyarakat dalam mengikuti kegiatan yang akan dilaksanakan. Partisipasi 
masyarakat pada tahap pelaksanaan dalam penelitian ini, dapat dilihat dari 
keterlibatan dalam mengikuti kegiatan pelaksanaan mitigasi bencana, 
bentuk sumbangan yang diberikan, dan motivasi mengikuti kegiatan.  
4. Partisipasi masyarakat pada tahap pemanfaatan dan pemeliharaan hasil 
adalah keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan dan memelihara serta 
melakukan perbaikan terhadap hasil pembangunan yang telah 
dilaksanakan. Partisipasi masyarakat pada tahap pemanfaatan dan 
pemeliharaan hasil dalam penelitian ini, dapat dilihat dari keikutsertaan 
masyarakat dalam pemeliharaan dan pemanfaatan serta motivasi 
masyarakat terlibat dalam kegiatan mitigasi bencana. 
5. Partisipasi masyarakat pada tahap evaluasi adalah keterlibatan masyarakat 
dalam setiap pertemuan yang membahas tentang kekurangan dan 
kelebihan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga dapat 
dilakukan penilaian oleh masyarakat. Partisipasi masyarakat pada tahap 
evaluasi dalam penelitian ini, dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat 
dalam kegiatan evaluasi, aktivitas dalam kegiatan evaluasi, dan motivasi 





Keterlibatan atau partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi 
bencana, merupakan hal yang penting, karena masyarakat dapat menunjukkan 
kebutuhan dari masalah yang dihadapi. Selain itu, pentingnya pasrtisipasi 
masyarakat dalam upaya mitigasi bencana disebabkan karena bencana 
memiliki dampak yang besar tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga 
bagi masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana 
merupakan manajemen bencana yang cukup efektif pada tingkat lokal (Hadi 
Purnomo & Ronny Sugiantoro, 2010: 108-109). 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kawasan Rawan Bencana (KRB) III 
Gunung Merapi Desa Mranggen, Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang 
dengan waktu penelitian dimulai bulan Januari- Maret 2014. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Pengertian populasi (Suharsimi Arikunto, 2006: 130) adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Populasi yang akan menjadi sumber data 
dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga di Desa Mranggen 
yang masuk dalam Kawasan Rawan Bencana III Gunung Merapi 
Kecamatan Srumbung yang berjumlah 1291 KK. 
2. Sampel 
Menurut Moh. Nazir (2009: 271), sampel adalah bagian dari 
populasi. Pengertian sampel menurut Moh. Pabundu Tika (2005: 24) adalah 





Sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga di Desa Mranggen 
yang merupakan Kawasan Rawan Bencana III Gunung Merapi Kecamatan 
Srumbung. Kepala Keluarga dipilih sebagai sampel karena dalam kegiatan 
penanggulangan bencana, Kepala Keluarga bertanggungjawab penuh atas 
keselamatan anggota keluarga beserta harta benda yang dimiliki. 
Pengambilan data bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi 
masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Kawasan Rawan Bencana III 
Gunung Merapi. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah proporsional sampel/sampel imbangan (proportional random 
sampling) yaitu suatu cara untuk memperoleh sampel yang representatif, 
pengambilan subjek dari setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang atau 
sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata atau 
wilayah (Suharsimi Arikunto, 2006: 139). 
Sampel yang diperlukan dipilih secara random dengan  
menggunakan rumus formula Slovin sehingga menghasilkan sampel sebesar 
100 KK. Desa Mranggen terdiri dari 14 dusun sehingga pengambilan 
sampel dilakukan pada 14 dusun tersebut. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan rumus Slovin (Bambang Prasetyo dan 








1 +N (e)2 
Keterangan : n = jumlah sampel 
   N = jumlah populasi 
   e = margin error 
Dalam penelitian ini populasi yang ada adalah sejumlah 1.291 KK 
dengan margin error atau taraf kesalahan 10%, sehingga diperoleh 
perhitungan sebagai berikut: 
n = 
N
1 +N (e)2 
n = 
1.291
1 +1.291 (0,1)2 
n = 99, 92 
n = 100 KK 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel 
proporsi/sampel imbangan (proportional random sampling) dilakukan 
berdasarkan kriteria masyarakat yang benar-benar mengetahui tentang 
berbagai kegiatan mitigasi bencana di daerah penelitian. Langkah-langkah 
pengambilan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Populasi : Seluruh Kepala Keluarga (KK) di Desa Mranggen yang 
berjumlah 1291 KK. 
b. Desa Mranggen terdiri dari 14 Dusun yaitu Kedungsari, Mangunsari, 
Sunggingsari, Mranggensari, Sumbersari, Kalisari, Salamsari, Grogolsari, 





c. Jumlah sampel yang akan diteliti dari 14 dusun adalah sejumlah 100 KK 
yang ditentukan dengan metode sampel proporsi/sampel imbangan 
(proportional random sampling). Sampel setiap dusun ditentukan dengan 
membagi jumlah KK setiap dusun dengan jumlah KK total, kemudian 
dikalikan jumlah sampel yang diteliti yaitu sejumlah 100 KK. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pada masing-masing dusun 
sampel yang diambil sebagai berikut: 
Tabel 3. Jumlah Sampel Masing-Masing Dusun 




1 Kedungsari 63 5 
2 Mangunsari 66 5 
3 Sunggingsari 41 3 
4 Mranggensari 90 7 
5 Sumbersari 109 9 
6 Kalisari 127 10 
7 Salamsari 250 19 
8 Grogolsari 57 4 
9 Candisari 43 3 
10 Pagersari 163 13 
11 Rejosari 77 6 
12 Gondangsari 78 6 
13 Pringsari 70 6 
14 Barisan 57 4 
Jumlah 1291 100 











F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu observasi yang 
dilakukan terhadap objek di tempat kejadian atau tempat berlangsungnya 
peristiwa sehingga observer berada bersama objek yang diteliti (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 44). 
Metode ini menggunakan instrumen berupa check list yang 
digunakan dalam rangka mencari data awal tentang daerah penelitian, untuk 
mendapatkan gambaran umum daerah penelitian dengan memperhatikan 
keadaan riil atau fenomena yang ada dilapangan serta gambaran tentang 
mitigasi bencana. Check list adalah suatu daftar berisi nama objek atau 
fenomena-fenomena yang akan diteliti atau diamati (Moh. Pabundu Tika, 
2005: 48).  Instrumen berupa check list dalam penelitian ini, digunakan 
untuk mengetahui upaya mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural di KRB III Gunung Merapi Desa Mranggen Kecamatan 
Srumbung Kabupaten Magelang. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara yang dipergunakan untuk mendapatkan 
informasi (data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara tatap 





dan interaksi antara pewawancara dan responden (Bagong Suyanto & 
Sutinah, 2010: 69-70).  
Metode ini menggunakan instrumen berupa kuesioner (panduan 
wawancara). Pengertian kuesioner menurut Hadari Nawawi (dalam Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 54) adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis 
oleh responden. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Kawasan Rawan 
Bencana (KRB) III Gunung Merapi Desa Mranggen Kecamatan Srumbung. 
Penggunaan kisi-kisi instrumen penelitian sebagai pedoman wawancara 
tersaji dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.   Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Partisipasi Masyarakat dalam 
Upaya Mitigasi Bencana di Kawasan Rawan Bencana (KRB) 
III Desa Mranggen 





Tahap Identifikasi Masalah 1,2,3,4,5 
Tahap Perencanaan 6,7,8,9 
Tahap Pelaksanaan 10,11,12 
Tahap Pemanfaatan dan 
Pemeliharaan 
13,14,15 
Tahap Evaluasi 16,17,18 
Sumber: Peneliti, 2014 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai metode pelengkap yaitu 
mencari data berupa catatan-catatan tentang berbagai macam hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dokumentasi dapat berupa data 
sekunder, foto maupun video mengenai mitigasi bencana yang dapat 





dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengambilan data sekunder baik 
dari lembaga pemerintah daerah (BPBD, kantor kecamatan, desa dan lain-
lain) maupun data primer sebagai pelengkap metode observasi dan 
wawancara. Metode dokumentasi ini menggunakan alat berupa kamera 
digital dan perekam suara (digital voice recorder). 
G. Teknik Pengelolaan Data 
Pengelolaan data merupakan kegiatan pendahuluan setelah semua  
data yang dibutuhkan terkumpul. Langkah-langkah pengelolaan data dalam 
penelitian ini meliputi kegiatan editing, koding dan tabulasi sebagai berikut 
(Bagong Suyanto & Sutinah, 2010: 92-103): 
1. Editing 
Setelah data yang diperlukan terkumpul, pertama-tama yang 
dilakukan yaitu pemeriksaan dan meneliti kembali data yang telah 
terkumpul dari responden. Melalui tahap pemeriksaaan data ini diharapkan 
peneliti dapat meningkatkan kualitas data yang akan diolah dan dianalisis. 
2. Koding 
Tahapan pengolahan data dengan memberikan simbol-simbol dan 
skor pada jawaban guna memudahkan dalam analisis.  
3. Tabulasi 
Tahapan pengolahan data dengan cara menyusun atau memasukkan 
data dalam bentuk tabel, kemudian dianalisis berdasarkan tujuan penelitian. 






H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian (Moh. Nazir, 2011: 346).  
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 
analisis kuantitatif. Analisis deskriptif adalah analisis berdasarkan gambaran 
keadaan atau data yang diperoleh di lapangan. Analisis data kuantitatif dalam 
penelitian ini meliputi analisis data primer dan sekunder yang diperoleh di 
lapangan. Analisis data primer adalah suatu analisis yang mempertimbangkan 
informasi/data utama/primer yang diperoleh dalam suatu penelitian. Analisis 
data sekunder adalah suatu analisis tentang temuan-temuan yang berhubungan 
dengan tujuan penelitian (Bagong Suyanto & Sutinah, 2010: 91). 
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yaitu analisis non 
statistik dengan tabel frekuensi. Metode analisis tersebut dapat digunakan 
untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana. 
Partisipasi masyarakat tersebut diperoleh dari asumsi nilai skoring masing-
masing tahapan partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana yang 
terbagi menjadi 3 parameter apakah dalam tingkatan rendah, sedang atau 
tinggi. Cara yang digunakan untuk mengklasifikasikan atau mengkelaskan 
tingkatan partisipasi masyarakat tersebut adalah dengan menentukan interval 
skor menggunakan rumus sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 2000: 12): 
𝑖𝑖 = 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝐽𝐽𝑃𝑃 (𝑅𝑅)







i   = lebar interval 
R = nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah 
Asumsi nilai skor partisipasi masyarakat pada masing-masing tahapan 
mulai dari tahap identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan 
dan pemeliharaan, serta evaluasi sebagai berikut: 
1. Asumsi nilai skor partisipasi masyarakat pada tahap identifikasi masalah 











1 Pengetahuan masyarakat 
tentang mitigasi bencana 
Mengetahui kegiatan 
mitigasi bencana  
1 
Tidak megetahui 
kegiatan mitigasi bencan 
0 





Pemerintah setempat 2 
Tokoh masyarakat 1 
3 Keterlibatan dalam tahap 
identifikasi masalah 
Terlibat 1 





kegiatan identifikasi masalah 
Terlibat 1 
Tidak terlibat 0 





Jumlah Skor tertinggi 9 
Skor terendah 0 
 
Partisipasi atau keterlibatan masyarakat dalam tahap identifikasi 
masalah kegiatan mitigasi bencana dapat dikategorikan ke dalam tingkatan 
rendah, sedang atau tinggi berdasarkan skor indikator pada tabel 5. Cara 





partisipasi masyarakat tersebut adalah dengan menentukan interval skor 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 2000: 12): 
𝑖𝑖 = 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝐽𝐽𝑃𝑃 (𝑅𝑅)
𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐼𝐼𝑃𝑃𝐼𝐼𝑃𝑃𝐽𝐽𝐼𝐼𝐽𝐽𝐽𝐽  
Keterangan: 
i   = lebar interval 
R = nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah 
Pada tahap identifikasi masalah lebar intervalnya adalah 3, skor 
tertinggi adalah 9 dan skor terendah adalah 0. Apabila dimasukkan ke dalam 
rumus, maka interval skornya sebagai berikut: 
i=  9−03  
i=  93 
i= 3 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai interval skor yaitu 3. 
Interval skor tersebut dapat digunakan untuk menentukan kategori tingkat 
partisipasi masyarakat dalam tahap identifikasi masalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Skor Kategori Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap 
Identifikasi Masalah 
No Interval Skor Kategori Parameter 
1 0-3 Rendah 
2 4-7 Sedang 
3 ≥ 8 Tinggi 








2. Asumsi nilai skor partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan 
Tabel 7. Skor Indikator Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan 
No Indikator Partisipasi Masyarakat 





































mitigasi bencana yang 
diikuti. 
Talud/selokan 1 
Jembatan Gantung 1 




Prosedur Tetap PB 1 
Prosedur Evakuasi 1 
Sosialisasi PB 1 
OPRB 1 
Sister Village 1 










Jumlah Skor Tertinggi 17 
Skor Terendah 0 
Sumber: Peneliti 2014 
Indikator partisipasi masyarakat yang telah di skor pada tahap 
perencanaan menghasilkan skor tertinggi dan skor terendah, sehingga dapat 
digunakan untuk mencari interval skor. Interval skor digunakan untuk 
mengklasifikasikan tingkat partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan 
dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pada tahap perencanaan, 





adalah 0. Apabila dimasukkan ke dalam rumus, maka menghasilkan interval 
skor yaitu 5,67 (dibulatkan menjadi 6). Interval skor tersebut dapat 
digunakan untuk menentukan kategori tingkat partisipasi masyarakat dalam 
tahap perencanaan sebagai berikut: 
Tabel 8. Skor Kategori Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap 
Perencanaan 
No Interval Skor Kategori Parameter 
1 0-6 Rendah 
2 7-13 Sedang 
3 ≥ 14 Tinggi 
Sumber: Peneliti, 2014 
3. Asumsi nilai skor partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan 
Tabel 9. Skor Indikator Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pelaksanaan 
No Indikator Partisipasi Masyarakat 
dalam Tahap Pelaksanaan 
Skor 






















Jumlah Skor Tertinggi 10 
Skor Terendah 0 
Sumber: Peneliti, 2014 
Indikator partisipasi masyarakat yang telah di skor pada tahap 
pelaksanaan menghasilkan skor tertinggi dan skor terendah, sehingga dapat 
digunakan untuk mencari interval skor. Interval skor digunakan untuk 
mengklasifikasikan tingkat partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan 
dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pada tahap pelaksanaan, 





adalah 0. Apabila dimasukkan ke dalam rumus, maka menghasilkan interval 
skor yaitu 3,3 (dibulatkan menjadi 3). Interval skor tersebut dapat digunakan 
untuk menentukan kategori tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap 
pelaksanaan sebagai berikut: 
Tabel 10. Skor Kategori Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap   
Pelaksanaan 
No Interval Skor Kategori Parameter 
1 0-3 Rendah 
2 4-7 Sedang 
3 ≥ 8 Tinggi 
Sumber: Peneliti, 2014 
4. Asumsi nilai skor partisipasi masyarakat pada tahap pemanfaatan dan 
pemeliharaan. 






Partisipasi Masyarakat dalam 






Keterlibatan dalam pemanfaatan 








Keterlibatan dalam pemeliharaan 
kegiatan mitigasi bencana. 
Terlibat 1 
Tidak terlibat 0 
 
3 
Motivasi terlibat dalam 
pemanfaatan dan pemeliharaan 




Jumlah Skor Tertinggi 5 
Skor Terendah 0 
Sumber: Peneliti, 2014 
Indikator partisipasi masyarakat yang telah di skor pada tahap 
pemanfaatan dan pemeliharaan menghasilkan skor tertinggi dan skor 
terendah, sehingga dapat digunakan untuk mencari interval skor. Interval 
skor digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat partisipasi masyarakat 





sedang dan tinggi. Partisipasi masyarakat pada tahap pemanfaatan dan 
pemeliharaan, lebar interval skor adalah 3, dengan skor tertinggi 5 dan skor 
terendah adalah 0. Apabila dimasukkan ke dalam rumus, maka 
menghasilkan interval skor yaitu 1,67 (dibulatkan menjadi 1 karena lebar 
intervalnya 3). Interval skor tersebut dapat digunakan untuk menentukan 
kategori tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap pemanfaatan dan 
pemeliharaan sebagai berikut: 
Tabel 12. Skor Kategori Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap 
Pemanfaatan dan Pemeliharaan 
No Interval Skor Kategori Parameter 
1 0-1 Rendah 
2 2-3 Sedang 
3 ≥ 4 Tinggi 
Sumber: Peneliti, 2014 
5. Asumsi nilai skor partisipasi masyarakat pada tahap evaluasi 
Tabel 13. Skor Indikator Partisipasi Masyarakat dalam Tahap    
  Evaluasi 
No Indikator Tingkat Partisipasi Masyarakat 






























Jumlah Skor Tertinggi 5 
Skor Terendah 0 
Sumber: Peneliti, 2014 
Indikator partisipasi masyarakat pada tahap evaluasi yang telah di 





tinggi dengan mencari interval skornya. Lebar interval skor pada tahap 
evaluasi adalah 3, sedangkan skor tertinggi 5 dan skor terendah 0 sehingga 
menghasilkan interval skor yaitu 1,67 (dibulatkan menjadi 1 karena lebar 
intervalnya 3). Interval skor tersebut dapat digunakan untuk menentukan 
kategori tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Skor Kategori Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap 
Evaluasi 
No Interval Skor Kategori Parameter 
1 0-1 Rendah 
2 2-3 Sedang 
3 ≥ 4 Tinggi 
Sumber: Peneliti, 2014 
Skor total masing-masing tahapan partisipasi, dapat digunakan untuk 
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di 
Desa Mranggen. Tingkat partisipasi masyarakat dapat dikategorikan ke dalam 
3 tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan menghitung interval skor 
dari total skor responden pada masing-masing tahapan partisipasi masyarakat. 
Lebar interval skor untuk menentukan tingkat partisipasi masyarakat adalah 3, 
skor total reponden tertinggi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
adalah 44 dan skor total reponden terendah adalah 2 (Lihat Lampiran 7, 
Halaman 187). Tingkatan partisipasi masyarakat tersebut diklasifikasikan 








𝑖𝑖 = 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝐽𝐽𝑃𝑃 (𝑅𝑅)
𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝐼𝐼𝑃𝑃𝐼𝐼𝑃𝑃𝐽𝐽𝐼𝐼𝐽𝐽𝐽𝐽  
i=  44−23  
i=  423  
i= 14 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai interval skor yaitu 14. 
Interval skor tersebut dapat digunakan untuk menentukan kategori 
tingkat partisipasi masyarakat  dalam upaya mitigasi bencana di Desa 
Mranggen sebagai berikut: 
Tabel 15.  Skor Kategori Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Upaya 
Mitigasi Bencana di Desa Mranggen 
No Interval Skor Kategori Parameter 
1 0-14 Rendah 
2 15-29 Sedang 
3 ≥ 30 Tinggi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Fisiografis 
a.  Letak, Luas, Batas Wilayah Penelitian 
Desa Mranggen merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Srumbung Kabupaten Magelang yang masuk ke dalam Kawasan Rawan 
Bencana (KRB) III Gunung Merapi. Pemilihan Desa Mranggen sebagai 
daerah penelitian, didasarkan pada potensi ancaman bahaya letusan 
Gunung Merapi. Desa Mranggen merupakan salah satu desa yang 
sebagian wilayahnya berada di bantaran Sungai Putih, sehingga tidak 
hanya berpotensi terkena dampak primer (letusan/erupsi), tetapi juga 
terkena dampak sekunder berupa banjir lahar hujan dan dampak tersier 
berupa kerusakan lingkungan. 
Desa Mranggen secara astronomis menggunakan sistem 
koordinat UTM terletak pada 290829 mT  sampai dengan 295413 mT 
dan 662073 mU sampai dengan 660137 mU. Batas Desa Mranggen 
secara administrasi sebagai berikut: 
a. Sebelah utara     : Desa Polengan dan Desa Ngargosoko 
b. Sebelah timur    : Taman Nasional Gunung Merapi 
c. Sebelah selatan  : Desa Srumbung dan Sungai Putih 
d. Sebelah barat    : Desa Bringin  
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Desa Mranggen dibagi menjadi 14 dukuh, 13 RW dan 57 RT 
dengan luas wilayah 416,8 Ha. Desa Mranggen menurut dukuh, RW dan 
RT dapat disajikan pada tabel 16 sebagai berikut: 
Tabel 16. Desa Mranggen Menurut Dukuh, RW dan RT 
No Dukuh RW RT 
1 Kedungsari 001 3 
2 Mangunsari 002 3 
3 Sunggingsari 003 3 
4 Mranggensari 004 4 
5 Sumbersari  005 4 
6 Kalisari 006 8 
7 Salamsari 007 10 
8 Grogolsari 008 2 
9 Candisari 008 2 
10 Pagersari 009 6 
11 Rejosari 010 3 
12 Gondangsari 011 3 
13 Pringsari 012 3 
14 Barisan 013 3 
Jumlah 13 57 
Sumber: Data Sekunder, Monografi Desa Mranggen, Tahun 2012 
Peta administrasi Desa Mranggen yang terbagi menjadi 14 















Iklim merupakan rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu 
yang cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap. Ilmu yang 
membahas dan mempelajari tentang iklim adalah klimatologi. 
Klimatologi tidak terlepas dari meteorologi atau ilmu cuaca yang 
menekankan pada proses fisika yang terjadi di atmosfer, misalnya 
hujan, angin dan suhu (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 1). 
Suhu adalah derajat panas atau dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu. Satuan yang biasa digunakan adalah 
derajat celcius (o
t°=26,3°C-((0,61.h)/100) 
C). Salah satu faktor yang mempengaruhi suhu di 
permukaan bumi adalah ketinggian tempat. Semakin tinggi suatu 
tempat dari permukaan laut maka suhu akan semakin rendah, begitu 
pula sebaliknya. Suhu suatu tempat dapat ditentukan menggunakan 
rumus Braak, yaitu: 
Keterangan: 
to
26,3ºC : Rata-rata temperatur di atas permukaan air laut 
  :Temperatur rata-rata harian 
0,6 1 : Angka gradient temperatur tiap naik 100 meter 
h  : Ketinggian rata-rata dalam meter 
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Desa Mranggen berada pada ketinggian 645 m di atas 
permukaan air laut sehingga temperatur harian Desa Mranggen dapat 





Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Braak, dapat 
diketahui rata-rata temperatur harian Desa Mranggen yaitu 22,4 °C. 
2) Curah Hujan 
Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi uap air yang 
berasal dari awan yang terdapat di atmosfer. Satuan curah hujan 
diukur dalam mm/inci. Data curah hujan dapat digunakan untuk 
menentukan iklim suatu daerah. Klasifikasi iklim menurut Schmidt-
Fergusson dapat digunakan untuk menentukan iklim suatu daerah. 
Prinsip yang digunakan yaitu dengan mengambil bulan kering dan 
bulan basah, menggunakan data curah hujan selama 10 tahun dan 
menghitung rata-ratanya. Bulan basah adalah bulan yang curah 
hujannya melebihi 100 mm, sedangkan bulan kering adalah bulan 
yang curah hujannya kurang dari 60 mm. Persamaan yang digunakan 
Schmidt-Fergusson sebagai berikut (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 
2006: 20-21): 
𝑄𝑄 = Jumlah rata − rata curah hujan bulan keringJumlah rata − rata curah hujan bulan basah × 100% 
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Penggolongan iklim berdasarkan persamaan tersebut menurut 
Schmidt-Fergusson sebagai berikut: 
Tabel 17. Klasifikasi Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt-Fergusson 
Nilai Q Tipe Curah Hujan 
0≤ Q <0,143 A = sangat basah 
0,143≤ Q <0,333 B = basah 
0,333≤ Q <0,600 C = agak basah 
0,600≤ Q <1,000 D = sedang 
1,000≤ Q <1,670 E = agak kering 
1,670≤ Q <3,000 F = kering 
3,000≤ Q <7,000 G = sangat kering 
Q ≥ 7000 H = luar biasa kering 
Sumber: Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 21 
Klasifikasi iklim menurut Schmidt-Fergusson tersebut dapat 
digunakan untuk menentukan tipe iklim Desa Mranggen selama 10 
tahun terakhir. Perhitungan tersebut menggunakan data curah hujan 
dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2013 yang disajikan dalam tabel 












Tabel 18. Kondisi Curah Hujan Desa Mranggen Tahun 2004-2013 
No Bulan Tahun Jumlah Rata-
rata 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Jan Mm 515 314 134 140 285 207 424 648 398 554 3619 361,9 
Hh 19 17 9 9 9 21 1 17 20 23 145 14,5 
2 Feb Mm 246 197 105 612 434 509 382 358 586 443 3872 387,2 
Hh 13 12 8 17 23 19 16 18 18 21 165 16,5 
3 Mar Mm 336 307 65 265 671 235 311 523 326 417 3456 345,6 
Hh 17 15 5 13 20 16 17 23 14 14 154 15,4 
4 Apr Mm 262 156 82 268 286 502 240 275 421 461 2953 295,3 
Hh 13 9 6 15 17 18 16 15 14 21 144 14,4 
5 Mei Mm 200 30 30 30 148 158 578 281 159 329 1943 194,3 
Hh 8 2 2 2 9 10 27 13 9 16 98 9,8 
6 Jun Mm 169 53 53 13 28 106 224 0 15 312 973 97,3 
Hh 10 3 3 4 3 7 12 0 4 12 58 5,8 
7 Jul Mm 113 0 0 0 0 12 64 0 0 208 397 39,7 
Hh 6 0 0 0 0 1 6 0 0 11 24 2,4 
8 Agt Mm 0 0 0 5 0 0 131 0 0 0 136 13,6 
Hh 0 0 0 1 0 0 9 0 0 0 10 1 
9 Sep Mm 64 0 34 0 0 0 574 1 0 5 678 67,8 
Hh 4 0 14 0 0 0 23 1 0 3 45 4,5 
10 Okt Mm 597 0 150 113 686 119 686 140 42 211 2744 274,4 
Hh 18 0 12 5 22 7 21 9 5 11 110 11 
11 Nov Mm 442 0 184 443 582 327 522 783 640 314 4237 423,7 
Hh 20 0 9 15 26 16 18 25 23 19 171 17,1 
12 Des Mm 350 0 287 353 192 159 430 670 446 470 3357 335,7 
Hh 18 0 14 112 17 10 19 23 21 21 255 25,5 
Jumlah Mm 3294 1057 1124 2242 3312 2334 4566 3679 3033 3724 28365 2836,5 
Hh 146 58 82 193 146 125 185 144 128 172 1379 137,9 
Rata-rata Mm 275 88 94 187 276 195 381 307 253 310 2366 236,6 
Hh 12 5 7 16 12 10 15 12 11 14 114 11,4 
Bulan Basah (BB) 10 4 5 7 8 9 11 8 7 10 79 7,9 
Bulan Kering (BK) 1 8 5 5 4 3 0 4 5 2 37 3,7 
Sumber: BPPK Kecamatan Srumbung, Tahun 2014 
𝑄𝑄 = Jumlah rata − rata curah hujan bulan keringJumlah rata − rata curah hujan bulan basah × 100% 
𝑄𝑄 = 3,77,9 × 100% 
𝑄𝑄 = 0,4684 × 100% 
𝑄𝑄 = 46,84 % 
Desa Mranggen selama 10 tahun terakhir memiliki rata-rata 
curah hujan sebesar 2836,5 mm/tahun dan rata hari hujan 138 
hari/tahun. Rata-rata curah hujan bulan basah 7,9 mm/tahun dan rata-
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rata curah hujan bulan kering 3,7 mm/tahun. Berdasarkan hasil 
perhitungan klasifikasi iklim menurut Schmidt-Fergusson diperoleh 
nilai Q = 0,4684, sehingga menunjukkan bahwa Desa Mranggen 
memiliki tipe curah hujan C, yaitu agak basah.  
c.  Kondisi Tata Air 
Desa Mranggen berdasarkan lokasinya berada di kawasan hutan 
rakyat di bawah kaki Gunung Merapi. Batas sebelah selatan adalah 
Sungai Putih sehingga sebagian besar wilayah Desa Mranggen (7 dusun) 
berada di bantaran Sungai Putih. Sungai lain yang melintasi Desa 
Mranggen adalah Sungai Pandan dan Sungai Jlegong. 
Kondisi tata air Desa Mranggen selain dilalui oleh beberapa 
sungai, juga merupakan daerah resapan air. Kondisi air di sekitar Gunung 
Merapi, merupakan akuifer yang bagus sehingga mempunyai sumber 
daya cadangan air yang melimpah sebagai sumber irigasi kegiatan 
pertanian.  
d. Tanah 
Kondisi tanah di Desa Mranggen Kecamatan Srumbung 
sebagian besar latosol dan regosol, sebagian lainnya adalah andosol, 
mediteran merah kuning dan aluvial karena berada di kaki Gunung 
Merapi. Kedalaman efektif tanah di Desa Mranggen rata-rata antara 30-
90 cm. Tesktur tanah sebagian besar sedang dan yang lainnya bertekstur 
halus dan kasar (BPPK Kecamatan Srumbung, Tahun 2012).  
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e.  Topografi 
Desa Mranggen secara umum merupakan daerah dengan 
morfologi dataran tinggi karena berada di bawah kaki Gunung Merapi, 
dengan ketinggian tempat 645 m di atas permukaan air laut. Desa 
Mranggen sebagian wilayahnya berada di bantaran Sungai Putih, 
sehingga wilayahnya tidak hanya rentan terhadap erupsi Gunung Merapi 
tetapi juga rentan terhadap banjir lahar hujan. Sungai putih  merupakan 
salah satu sungai yang memiliki potensi cukup tinggi terhadap ancaman 
banjir lahar hujan setelah erupsi Gunung Merapi tahun 2010 yaitu sekitar 
18 juta m3
Desa Mranggen merupakan daerah yang datar dengan 
kemiringan lereng 0-15%, sehingga cocok untuk kegiatan pertanian. 
Penggunaan lahan untuk pertanian di Desa Mranggen sekitar 286,693 Ha, 
dengan irigasi setengah sederhana 85% dan irigasi teknis 15% 
(Monografi Desa Mranggen, Tahun 2012). 
. Terdapat 7 dusun di Desa Mranggen yang berada di bantaran 
Sungai putih, sehingga berpotensi terkena ancaman/bahaya banjir lahar 
hujan. Dusun yang berada di bantaran Sungai Putih diantaranya, Dusun 
Salamsari, Dusun Grogolsari, Dusun Candisari, Dusun Pagersari, Dusun 
Rejosari, Dusun Gondangsari dan Dusun Pringsari.  
f.  Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan Desa Mranggen diantaranya untuk pertanian 
subur, pertanian sedang, irigasi, perumahan, sarana olahraga, makam, 
tempat ibadah, sarana pendidikan dan sarana kesehatan. Penggunaan 
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lahan pertanian di Desa Mranggen cukup besar karena sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, terutama petani salak 
pondoh. Penggunaan lahan Desa Mranggen dapat disajikan pada tabel 19 
sebagai berikut: 
Tabel 19. Penggunaan Lahan Desa Mranggen 
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase 
1 Pertanian subur 286,693 68,78 
2 Pertanian sedang 53,632 12,87 
3 Irigasi 1,250 0,3 
4 Perumahan 61,750 14,82 
5 Sarana olahraga 1,117 0,27 
6 Makam 2,500 0,6 
7 Tempat ibadah 5,447 1,3 
8 Sarana pendidikan 4,112 0,99 
9 Sarana kesehatan 0,3 0,07 
Jumlah 416,8 100 
Sumber: Data Sekunder, Monografi Desa Mranggen, Tahun 2012 
Tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan lahan 
Desa Mranggen adalah pertanian subur dengan persentase 68,78%, dan 
penggunaan lahan yang paling rendah persentasenya adalah sarana 
kesehatan sebesar 0,07%. Lahan yang digunakan untuk pertanian subur 
cukup tinggi persentasenya karena sebagian besar masyarakat Desa 
Mranggen bekerja sebagai petani salak pondoh. Hal tersebut tidak 
terlepas  dari letak Desa Mranggen yang berada di kaki Gunung Merapi 
sehingga memiliki tanah yang subur untuk kegiatan pertanian, meskipun 
harus hidup berdampingan dengan ancaman bencana. 
2.  Kondisi Demografis 
Kondisi demografis atau kependudukan di suatu wilayah meliputi 
jumlah penduduk, persebaran penduduk dan komposisi penduduk. Kondisi 
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demografis suatu wilayah dapat digunakan oleh pemerintah untuk 
menentukan berbagai kebijakan dalam menangani berbagai masalah 
kependudukan. Masalah kependudukan meliputi tingkat kelahiran tinggi, 
sex ratio, angka beban ketergantungan dan lain-lain. 
a.  Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Mranggen akhir tahun 2013 sebesar 
4.374 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 2.124 jiwa 
atau 48,6% dan penduduk perempuan berjumlah 2.250 jiwa atau 51,4%. 
Kepadatan penduduk Desa Mranggen adalah 1049 Jiwa/Km2
Tabel 20. Jumlah Penduduk Desa Mranggen Berdasarkan Jenis Kelamin 
. Jumlah 
Kepala Keluarga Desa Mranggen adalah 1291 KK. Jumlah penduduk 
Desa Mranggen dapat disajikan pada tabel 20 sebagai berikut: 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1 Laki-laki 2.124 48,6 
2 Perempuan 2.250 51,4 
Jumlah 4.374 100 
Sumber: Data Sekunder, Katalog BPS Kecamatan Srumbung, 2013 
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Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat digunakan 
untuk menentukan sex ratio. sex ratio adalah perbandingan penduduk 
laki-laki dengan perempuan pada suatu daerah tertentu yang dinyatakan 
dalam banyaknya jumlah penduduk laki-laki per 100 penduduk 
perempuan. Sex ratio penduduk Desa Mranggen sebagai berikut: 
𝑆𝑆𝑆𝑆 = 𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃 𝐿𝐿𝐽𝐽𝑃𝑃𝑘𝑘 − 𝐽𝐽𝐽𝐽𝑃𝑃𝑘𝑘
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽ℎ 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝐽𝐽𝐽𝐽𝑃𝑃 × 100 
𝑆𝑆𝑆𝑆 = 2.1242.250 × 100 
𝑆𝑆𝑆𝑆 = 94,4 
𝑆𝑆𝑆𝑆 = 94 
Sex ratio penduduk Desa Mranggen adalah 94, artinya setiap 
100 penduduk perempuan terdapat 94 penduduk laki-laki. 
b.  Persebaran Penduduk 
Desa Mranggen tediri atas 14 dusun/dukuh, sehingga jumlah 
penduduk Desa Mranggen terbagi ke dalam 14 dusun tersebut. Jumlah 
penduduk Desa Mranggen menurut dukuh dan jenis kelamin dapat  








Tabel 21.  Jumlah Penduduk Desa Mranggen Menurut Dukuh dan Jenis  
Kelamin 
No Dukuh Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki Perempuan 
1 Kedungsari 97 90 187 4,28 
2 Mangunsari 118 112 230 5,26 
3 Sunggingsari 70 70 140 3,2 
4 Mranggensari 131 160 291 6,66 
5 Sumbersari 186 205 391 8,94 
6 Kalisari 210 248 458 10,47 
7 Salamsari 403 420 823 18,82 
8 Grogolsari 97 117 214 4,89 
9 Candisari 83 75 158 3,61 
10 Pagersari 251 270 521 11,91 
11 Rejosari 133 120 253 5,78 
12 Gondangsari 135 143 278 6,36 
13 Pringsari 105 110 215 4,91 
14 Barisan 105 110 215 4,91 
Jumlah 2.124 2.250 4.374 100 
Sumber: Data Sekunder, Monografi Desa Mranggen, Tahun 2012 
Tabel 21 menunjukkan bahwa dukuh/dusun di Desa Mranggen 
yang memiliki jumlah penduduk cukup besar adalah Dusun Salamsari 
dengan persentase 18,82 %, sedangkan dusun yang persentase jumlah 
penduduknya kecil adalah Dusun Sunggingsari dengan persentase 3,2%. 
Dusun Salamsari dengan jumlah penduduk yang cukup besar 
dibandingkan dengan dusun lainnya, memberikan kekhawatiran 
tersendiri bagi Desa Mranggen karena merupakan dusun yang letaknya 
paling atas dengan jarak sekitar 8 Km dari puncak Gunung Merapi 
sehingga potensi ancaman bencana baik primer maupun sekunder yang 




c.  Komposisi Penduduk 
1) Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Komposisi penduduk menurut umur dapat menggambarkan 
pertumbuhan penduduk suatu wilayah dan struktur penduduk baik 
penduduk usia belum produktif, produktif dan tidak produktif. 
Komposisi penduduk Desa Mranggen menurut kelompok umur 
sebagai berikut: 
Tabel 22. Komposisi Penduduk Desa Mranggen Berdasarkan 
Kelompok Umur 
No Kelompok Umur 
(Tahun) 
Jumlah Penduduk Persentase 
1 0-4 372 8,5 
2 5-9 348 8 
3 10-14 361 8,3 
4 15-19 339 7,8 
5 20-24 278 6,4 
6 25-29 305 7 
7 30-34 339 7,8 
8 35-39 351 8 
9 40-44 327 7,5 
10 45-49 307 7 
11 50-54 266 6 
12 55-59 215 5 
13 60-64 176 4 
14 65-69 134 3 
15 70-74 104 2,3 
16 ≥75 152 3,4 
Jumlah 4374 100 
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Komposisi penduduk menurut umur dapat dibedakan menjadi 
3 kelompok yaitu: 
1) 0-14 tahun tergolong kelompok umur belum produktif 
2) 15-64 tahun tergolong kelompok umur produktif 
3) ≥65 tahun tergolong kelompok umur tidak produktif 
Jumlah penduduk Desa Mranggen berdasarkan kelompok 
umur (tabel 22), yang tergolong kelompok umur belum produktif 
sebesar 24,8%, kelompok umur produktif sebesar 66,5% dan 
kelompok umur tidak produktif sebesar 8,7%.  Komposisi penduduk 
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Mranggen sebagian besar (66,5%) tergolong usia produktif sehingga 
banyak penduduk yang kemungkinan bekerja. 
Rasio beban ketergantungan penduduk Desa Mranggen dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐷𝐷𝑆𝑆 = P(0 − 14) + P(> 64)P(15 − 64) × 100 
= (1081) + (390)2903 × 100 = 14712903 × 100 = 50,67 (dibulatkan menjadi 51) 
Berdasarkan perhitungan, rasio beban ketergantungan Desa 
Mranggen adalah 51, artinya dari 100 penduduk usia produktif 
menanggung 51 penduduk usia belum dan tidak produktif. 
2) Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam Indek 
Pembangunan Manusia (IPM). Pendidikan berperan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), agar mampu 
menjawab tantangan zaman terutama perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Semakin tinggi tingkat 
pendidikan masyarakat semakin tinggi pula pengetahuan masyarakat 
terhadap ilmu yang selalu berkembang, begitu pula sebaliknya.  
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, dapat 
digunakan untuk menunjukkan pengetahuan masyarakat dalam 
kegiatan manejemen bencana, terutama pada saat pra bencana. Tahap 
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pra bencana merupakan tahap yang penting dalam penanggulangan 
bencana, dalam hal ini kegiatan mitigasi bencana gunungapi. Kegiatan 
mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk megurangi 
risiko bencana gunungapi, baik melalui pembangunan fisik maupun 
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 
bencana. Oleh karena itu, pendidikan berperan dalam kegiatan 
mitigasi bencana terutama dalam peningkatan kemampuan masyarakat 
menghadapi ancaman bencana. 
Komposisi penduduk Desa Mranggen menurut tingkat 
pendidikan, dapat disajikan pada tabel 23 sebagai berikut: 
Tabel 23. Komposisi Penduduk Desa Mranggen Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk Persentase 
1 Tidak/Belum Sekolah 274 6,27 
2 Tamat SD 1512 34,57 
3 Tamat SLTP 1538 35,16 
4 Tamat SLTA 938 21,44 
5 Tamat D3 73 1,67 
6 Tamat S1 38 0,87 
7 Tamat S2 1 0,02 
Jumlah 4374 100 
Sumber: Data Sekunder, Monografi Desa Mranggen, Tahun 2012 
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Gambar 7. Diagram Pie Komposisi Penduduk Desa Mranggen   
   Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Berdasarkan tabel 23, tingkat pendidikan penduduk Desa 
Mranggen paling  tinggi tamat SLTP sebesar 35,16%, sedangkan yang 
paling rendah adalah tamat S2 sebesar 0,02%. Penduduk Desa 
Mranggen dengan tingkat pendidikan tamat SD juga cukup tinggi 
yaitu sebesar 34,57%, diikuti penduduk yang tamat SLTA sebesar 
21,44%. Data jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat pendidikan 
penduduk Desa Mranggen masih cukup rendah karena sebagian besar 
masyarakat hanya tamat SD dan SLTP yaitu sebesar 34,57% dan 
35,16%. 
3) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian atau pekerjaan merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara rutin oleh seseorang sebagai sumber pendapatan,  
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pekerjaan seseorang 
juga sangat berpengaruh dalam kegiatan penanggulangan bencana. 
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petani dan penambang di lereng Gunung Merapi, harus berusaha 
bertahan hidup berdampingan dengan alam yang rawan bencana. Mata 
pencaharian merupakan alasan utama penduduk Desa Mranggen untuk 
tetap tinggal dan berusaha hidup harmonis dengan alam karena 
Gunung Merapi memberikan kesuburan tanah bagi petani dan 
menyediakan material pasir/batu untuk para penambang 
Mata pencaharian penduduk Desa Mranggen dapat disajikan 
pada tabel 24 sebagai sebagai berikut: 
Tabel 24. Komposisi Penduduk Desa Mranggen Berdasarkan Mata 
Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
Penduduk 
Persentase 
1 PNS 54 1,23 
2 TNI/POLRI 20 0,46 
3 Pensiunan 19 0,43 
4 Petani 2295 52,48 
5 Swasta 253 5,78 
6 Penambang 1077 24,6 
7 Buruh Tani 188 4,3 
8 Tukang Batu 67 1,53 
9 Tukang Kayu 17 0,39 
10 Tukang Jahit 2 0,05 
11 Tukang Kue 6 0,14 
12 Tukang Anyaman 69 1,58 
13 Tukang Rias 1 0,02 
14 Pengrajin Industri RT 79 1,81 
15 Sopir 68 1,56 
16 Pembantu RT 15 0,35 
17 Pedagang Keliling 7 0,16 
18 Karyawan Perusahaan Swasta 56 1,28 
19 Perawat Swasta 6 0,14 
20 Dosen 1 0,02 
21 Pedagang 73 1,67 
22 Anggota DPRD 1 0,02 
Jumlah 4374 100 
Sumber: Data sekunder, Monografi Desa Mranggen, Tahun 2012 
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Tabel 24, menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk 
Desa Mranggen bermata pencaharian sebagai petani sebesar 52,48%, 
diikuti penambang sebesar 24,6% dan yang bekerja di bidang lain 
(PNS, sopir, tukang dan lainnya) sebesar 22,92%. 
3. Kondisi Sarana dan Prasarana 
a. Kondisi Bangunan dan Sarana Umum 
Bangunan yang terdapat di Desa Mranggen berupa balai desa 1 
buah (240 m2), kantor desa 1 buah (120 m2), pasar 1 buah (24 m2
Sarana jalan di Desa Mranggen berstatus jalan poros desa dan 
jalan lingkungan. Jalan desa menghubungkan antara Desa Mranggen 
dengan desa lainnya seperti Desa Srumbung, Desa Bringin, Desa 
Polengan dan Desa Ngargosoka. Jalan lingkungan menghubungkan antar 
dusun-dusun yang berada di Desa Mranggen.  
) dan 
tempat ibadah yang terdiri dari masjid berjumlah 14 buah dan mushola 5 
buah, kesemuanya dalam kondisi baik. Sarana kesehatan yang ada di 
Desa Mranggen berupa polindes 1 buah, bidan 1 buah, dan apotek 1 buah 
yang berada dalam kondisi baik. Sarana pendidikan berupa PAUD 1 
buah, TK 4 buah dan SD/MI 4 buah, yang semuanya juga dalam kondisi 
baik.  
b. Organisasi 
Organisasi yang terdapat di Desa Mranggen adalah Organisasi 
Pengurangan Risiko Bencana (OPRB).  OPRB merupakan kelompok 
masyarakat yang dibentuk dalam rangka mengkoordinasikan upaya-
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upaya pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat di desa, untuk 
mewujudkan masyarakat yang siap siaga terhadap bencana, serta mampu 
berfungsi membantu masyarakat dalam pengurangan risiko bencana yang 
mungkin terjadi di wilayahnya (Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana 
Desa Mranggen, Tahun 2012).  
Organisasi lain yang ada di Desa Mranggen adalah kelompok 
pertanian. Daftar kelompok pertanian tersebut dapat disajikan pada tabel 
25 sebagai berikut: 
Tabel 25. Daftar Kelompok Pertanian Desa Mranggen 
No Nama Alamat Jumlah 
Anggota 
1 Sido Makmur Balai Desa Mranggen 14 dusun 
2 Suka Makmur Sunggingsari 41 orang 
3 Mranggen Makmur Mranggensari 101 orang 
4 Sumber Makmur Sumbersari 108 orang 
5 Tani Makmur Kalisari 124 orang 
6 Salam Makmur Salamsari 230 orang 
7 Candi Makmur Candisari 44 orang 
8 Pager Makmur Pagersari 164 orang 
9 Rejo Makmur Rejosari 70 orang 
10 GOTAMA Gondangsari 75 orang 
11 Pring Makmur Pringsari 70 orang 
Sumber: Data sekunder, Monografi Desa Mranggen, Tahun 2012 
Tabel 25 menunjukkan bahwa terdapat 11 kelompok pertanian 
di Desa Mranggen yang terdiri atas 1 kelompok pertanian yang 
beranggotakan seluruh dusun di Desa Mranggen (14 dusun), serta 10 
kelompok pada masing-masing dusun. Kelompok pertanian yang 
memiliki jumlah anggota terbanyak dibandingkan dusun lainnya adalah 
Salam Makmur, yaitu kelompok pertanian di Dusun Salamsari dengan 
jumlah anggota 230 orang. Kelompok pertanian yang memiliki jumlah 
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anggota paling sedikit yaitu 41 orang, adalah Suka Makmur, yaitu 
kelompok pertanian di Dusun Sunggingsari. 
4. Potensi Bencana Kawasan Rawan Bencana III Gunung Merapi    
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang 
Kabupaten Magelang secara geografis merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang letaknya diapit oleh beberapa 
kabupaten dan kota antara lain, Kabupaten Temanggung, Kabupaten 
Semarang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Purworejo, Kabupaten 
Wonosobo, Kota Magelang, serta Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara 
astronomis Kabupaten Magelang terletak antara : 110o 01’51” BT –  
110o25’58” BT dan 7o19’13” LS - 7o
a. Sebelah utara : Kabupaten Temanggung dan Semarang 
42’16” LS dengan batas sebagai 
berikut: 
b. Sebelah selatan : Kabupaten Purworejo dan D. I.   
                  Yogyakarta 
c. Sebelah timur : Kabupaten Boyolali 
d. Sebelah barat : Kabupaten Wonosobo 
e. Tengah  : Kota Magelang 
Wilayah Kabupaten Magelang secara topografi merupakan dataran 
tinggi yang berbentuk menyerupai cawan (cekungan) karena dikelilingi 5 
gunung dan bukit yaitu Gunung Merapi, Merbabu, Andong, Telomoyo, 
Sumbing, dan Pegunungan Menoreh yang menjadikan sebagian besar 
wilayah Kabupaten Magelang sebagai daerah tangkapan air dengan tanah 
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yang subur karena berlimpahnya sumber air dan sisa abu vulkanis. Luas 
Kabupaten Magelang sekitar 108.573 Ha. Wilayah Kabupaten Magelang 
yang merupakan daerah datar sebesar 8.599 Ha, bergelombang sebesar 
44.784 Ha, curam sebesar 41.037 Ha dan sangat curam sebesar 14.155 Ha. 
Penggunaan lahan Kabupaten Magelang pada tahun 2007 diantaranya lahan 
persawahan sebesar 37.217 Ha, perkampungan sebesar 18.546 Ha, pertanian 
lahan kering sebesar 37.393 Ha, kebun campuran sebesar 3.562 Ha, hutan 
sebesar 7.495 Ha, kolam sebesar 129 Ha, tanah tandus sebesar 824 Ha, 
padang rumput sebesar 6 Ha dan penggunaan lahan lainnya sebesar 3.401 
Ha (Atlas Kabupaten Magelang, Tahun 2003).  
Ibukota Kabupaten Magelang memiliki ketinggian wilayah antara 
153-3.605 m di atas permukaan air laut, dengan ketinggian rata-rata 360 m 
di atas permukaan air laut. Suhu rata-rata di ibukota Kabupaten Magelang 
26o
 
C, dengan kelembaban udara rata-rata 84,6%. Curah hujan 2.589 
mm/tahun dengan kecepatan angin 1,8 Km/Jam (Atlas Kabupaten 
Magelang, Tahun 2003). Secara administrasi Kabupaten Magelang dibagi 
menjadi 21 Kecamatan yang terdiri dari 370 desa dan kelurahan. 
Administrasi Kabupaten Magelang  beserta luas daerah, dapat disajikan 





Tabel 26. Luas Daerah Kecamatan se Kabupaten Magelang 
No Kecamatan Luas Daerah 
1 Salaman 68, 87 Km2 
2 Borobudur 54, 55 Km2 
3 Ngluwar 22, 44 Km2 
4 Salam  31, 63 Km2 
5 Srumbung 53, 18 Km2 
6 Dukun 53, 40 Km2 
7 Muntilan  28, 61 Km2 
8 Mungkid 37, 40 Km2 
9 Sawangan 72, 37 Km2 
10 Candimulyo 46, 95 Km2 
11 Mertoyudan 45, 35 Km2 
12 Tempuran 49, 04 Km2 
13 Kajoran 83, 41 Km2 
14 Kaliangkrik 57, 34 Km2 
15 Bandongan 45, 79 Km2 
16 Windusari 61, 65 Km2 
17 Secang 47, 34 Km2 
18 Tegalrejo 35, 89 Km2 
19 Pakis 69, 56 Km2 
20 Grabag 77, 16 Km2 
21 Ngablak 43, 80 Km2 
Jumlah 1.805, 73 Km2 
Sumber: Data Sekunder, Atlas Kabupaten Magelang, Tahun 2003 
Tabel 26 menunjukkan bahwa kecamatan terluas di Kabupaten 
Magelang adalah Kecamatan Kajoran dengan luas daerah sebesar 83,41 
Km2, sedangkan yang tersempit luas daerahnya adalah Kecamatan Ngluwar 
yaitu sebesar 22,44 Km2
Wilayah Kabupaten Magelang dilihat dari kondisi topografinya 
merupakan daerah yang rawan bencana. Potensi bencana Kabupaten 
Magelang diantaranya rawan terhadap bencana tanah longsor, kekeringan, 
kebakaran, tanah retak, angin puting beliung dan erupsi serta banjir lahar 
Gunung Merapi. Ancaman bencana Kabupaten Magelang, antara lain 
(BPBD Kabupaten Magelang, 2012): 
.  
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a. Tanah longsor di 21 kecamatan yang menimbulkan korban jiwa 
maupun kerugian harta benda dan rusaknya bangunan sarana 
prasarana serta infrastruktur. 
b. Banjir di aliran sungai terutama Sungai Progo dan Sungai Elo 
yang dapat menimbulkan korban jiwa. 
c. Angin lesus atau puting beliung terjadi di 15 kecamatan yang 
menimbulkan kerusakan bangunan perumahan dan tumbangnya 
pohon-pohon. 
d. Kekeringan/krisis air bersih terjadi di 8 kecamatan apabila 
kemarau panjang, sedangkan pada musim kemarau pendek 
terjadi krisis air bersih di 3 kecamatan (6 desa) yaitu Kecamatan 
Kajoran (Kwaderan, Wonogiri), Kecamatan Salaman 
(Margoyoso dan Sriwedari), Kecamatan Borobudur (Kenalan 
dan Sambeng). 
e. Kebakaran hutan dan bangunan perumahan 
f. Letusan Gunung Merapi, terdapat 3 kecamatan yang masuk 
KRB III 
g. Gempa bumi, Akibat gempa Yogyakarta-Jawa Tengah pada 
tahun 2006 terdapat 1.318 rumah penduduk yang rusak berat 
dan sedang. 
h. Wabah penyakit antara lain diare, DBD, malaria, flu burung dan 
lain-lain. 
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Salah satu ancaman bencana yang terjadi secara periodik di 
Kabupaten Magelang adalah letusan Gunung Merapi baik ancaman primer 
maupun sekunder. Ibukota Kabupaten Magelang berjarak sekitar 30 Km 
dengan puncak Gunung Merapi. Gunung Merapi merupakan salah satu 
gunung teraktif di dunia yang lereng sebelah baratnya berada pada wilayah 
administrasi Kabupaten Magelang. Ancaman bencana Gunung Merapi 
berupa erupsi/letusan yang mengeluarkan berjuta-juta meter kubik material. 
Material vulkanik yang dihasilkan oleh letusan/erupsi Gunung Merapi, saat 
musim hujan akan membentuk aliran pekat yang mengalir ke area yang 
lebih rendah di lereng gunungapi, atau disebut sebagai banjir lahar hujan. 
Banjir lahar hujan Gunung Merapi tersebut, mengalir melalui beberapa 
sungai diantaranya Sungai Krasak, Sungai Bebeng, Sungai Batang, Sungai 
Putih, Sungai Blongkeng, Sungai Lamat, Sungai Senowo, Sungai Trising, 
Sungai Apu dan Sungai Pabelan, sehingga membahayakan beberapa daerah 
di Kabupaten Magelang terutama daerah yang berada di dekat bantaran 
sungai. Data potensi bencana Kabupaten Magelang, dapat disajikan pada 
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DATA POTENSI TANAH RETAK 
1. WONOGIRI KAJORAN 
2. GENITO WINDUSARI 
3. KALIABU SALAMAN 
 




DATA POTENSI BANJIR LAHAR HUJAN KEC 
1. SRUMBUNG (14 DS) : 6.307 KK : 6.307 RMH 
2. DUKUN (12 DS)         : 5.259 KK : 5.228 RMH 
3. SAWANGAN (5 DS)   : 2.185 KK : 2.185 RMH 
4. SALAM (8 DS)            : 5.732 KK : 5.372 RMH 
5. MUNTILAN (7 DS)      : 4.136 KK : 4.136 RMH 
6. MUNGKID (4 DS)       : 1.464 KK : 1.464 RMH 
7. NGLUWAR (5 DS)     :  2.865 KK : 2.865 RMH 
 
DATA MASYARAKAT KEC YG TERLATIH 
KRB III 
1. SRUMBUNG  (7 DESA) 
2. DUKUN  (9 DESA) 
3. SAWANGAN (3 DESA) 
BANJIR LAHAR HUJAN 
1. BLONGKENG KEC NGLUWAR 
2. SIRAHAN,JUMOYO KEC SALAM 
3. NGRAJEK, PABELAN KEC MUNGKID 
4. KEJI, TMN AGUNG,ADIKARTO,GNPRING KEC MTL 
5. GONDOWANGI SAWANGAN 
 
DATA EWS  LONGSOR 
1. BALEAGUNG GRABAG 
2. GENITO WINDUSARI 
3. SALAM KANCI BANDONGAN 
4. NGARGORETNO SALAMAN 
 
DATA EWS HUJAN & BANJIR LAHAR 
1. KALI SENOWO 
2. KALI LAMAT 
3. KALI BATANG 
4. KALI PUTIH 
 
DATA  POTENSI ANGIN PUTTING BELIUNG 




Sumber: Data sekunder, BPBD Kabupaten Magelang, Tahun 2012 






















Wilayah Kabupaten Magelang yang terdiri atas 21 kecamatan, 3 
kecamatan diantaranya masuk Kawasan Rawan Bencana Erupsi Gunung 
Merapi yaitu Kecamatan Srumbung, Kecamatan Dukun dan Kecamatan 
Sawangan. Kawasan Rawan Bencana gunungapi adalah kawasan yang 
pernah terlanda atau diidentifikasi berpotensi terancam bahaya erupsi 
gunungapi baik secara langsung maupun tidak langsung. Data kecamatan 
yang masuk KRB Gunung Merapi, dapat disajikan pada tabel 27 sebagai 
berikut: 
Tabel 27. Data Kecamatan yang Masuk KRB Gunung Merapi 
No Kecamatan Jumlah Desa Jumlah Dusun 
1 Srumbung 17 144 
2 Dukun 15 104 
3 Sawangan 15 134 
Jumlah 47 382 
Sumber: Data Sekunder, Rencana Kontinjensi Penanggulangan Bencana 
Letusan Gunung Merapi Kabupaten Magelang, Tahun 2011 
 
Kecamatan Srumbung merupakan salah satu kecamatan yang 
masuk Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi. Kecamatan Srumbung 
merupakan daerah dengan topografi dataran rendah sampai dataran tinggi 
dengan batas sebagai berikut: 
a. Sebelah timur : D.I. Yogyakarta 
b. Sebelah barat : Kecamatan Salam 
c. Sebelah selatan  : D.I Yogyakarta 
d. Sebelah utara : Kecamatan Dukun 
Luas wilayah Kecamatan Srumbung adalah 53,18 Km2. Secara 
administrasi, Kecamatan Srumbung terdiri atas 17 Desa, dengan jumlah 
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penduduk sebesar 46.533 jiwa (BPS Kabupaten Magelang, Tahun 2013). 
Daftar nama-nama desa di Kecamatan Srumbung adalah sebagai berikut:  
Tabel 28. Daftar Desa di Kecamatan Srumbung 
No Desa No Desa 
1.  Banyuadem 10.  Ngargosoka 
2.  Bringin  11.  Nglumut 
3.  Jerukagung 12. Pandanretno 
4.  Kaliurang 13. Polengan 
5.  Kamongan 14.  Pucanganom  
6.  Kemiren 15.  Srumbung 
7.  Kradenan 16. Sudimoro 
8.  Mranggen 17.  Tegalrandu 
9.  Ngablak   
Sumber: Data Sekunder, Katalog BPS Kecamatan Srumbung, Tahun 2013 
Desa-desa di Kecamatan Srumbung rata-rata memiliki ketinggian 
tempat antara 501 sampai 700 m di atas permukaan air laut. Kecamatan 
Srumbung merupakan wilayah yang cocok untuk budidaya berbagai jenis 
tanaman mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi (Katalog BPS 
Wilayah Kecamatan Srumbung, Tahun 2012). 
Kecamatan Srumbung sebagai Kawasan Rawan Bencana tidak 
hanya mempunyai ancaman/bahaya erupsi, tetapi juga mempunyai bahaya 
terjadinya banjir lahar hujan. Ancaman/bahaya banjir lahar hujan di 
Kecamatan Srumbung cukup besar apabila dibandingkan dengan kecamatan 
lainnya, karena terdapat 14 desa dengan 6.307 KK dan 6.307 rumah yang 
berpotensi terkena dampak banjir lahar hujan yang berasal dari Gunung 
Merapi (Potensi Bencana Kabupaten Magelang Tahun 2012).  
Potensi terjadinya banjir lahar hujan di Kecamatan Srumbung, 
mengalir  melalui beberapa sungai diantaranya Sungai Putih, Sungai Krasak, 
Sungai Bebeng, Sungai Batang dan Sungai Blongkeng (Potensi Bencana 
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Kecamatan Srumbung Tahun 2012). Sungai putih merupakan sungai yang 
berhulu di lereng Gunung Merapi termasuk dalam daerah Kecamatan 
Srumbung yaitu tepatnya di Dusun Salamsari Desa Mranggen. Sungai Putih 
merupakan salah satu sungai yang melewati sebagian besar wilayah di 
Kecamatan Srumbung yang memiliki kejadian banjir lahar hujan cukup 
tinggi dibandingkan sungai lain pada periode Desember 2010 sampai 
Februari 2011. Kejadian Banjir lahar tersebut dapat disajikan pada gambar 9 
sebagai berikut: 
Sumber: Data Sekunder, Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi,   
  Badan Geologi Departemen ESDM, Tahun 2011 
Gambar 9. Kejadian Banjir Lahar Hujan Gunung Merapi Periode Desember 
 2010-Februari 2011 
 
Terdapat 8 desa di Kecamatan Srumbung yang masuk ke dalam 
Kawasan Rawan Bencana (KRB) III Gunung Merapi (Lihat gambar 64  
lampiran 8, halaman 192). Kawasan ini merupakan  kawasan yang dapat 
terkena langsung aktivitas letusan Gunung Merapi. Kawasan Rawan 
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Bencana (KRB) III merupakan kawasan yang sangat berpotensi terlanda 
awan panas, aliran lava, guguran lava, lontaran batu pijar, dan/atau gas 
beracun.  
Desa di Kecamatan Srumbung yang masuk ke dalam KRB III 
Gunung Merapi adalah Desa Tegalrandu, Ngargosoko, Mranggen, 
Srumbung, Ngablak, Kemiren, Kaliurang, dan Nglumut. Total jumlah 
penduduk desa-desa di Kecamatan Srumbung yang masuk ke dalam KRB 
III Gunung Merapi berjumlah 19.983 Jiwa (Katalog BPS Kecamatan 
Srumbung, Tahun 2013).  
Daftar  desa di Kecamatan Srumbung yang masuk KRB III Gunung 
Merapi dapat disajikan dalam tabel 29, sedangkan data potensi bencana 
Kecamatan Srumbung dapat dilihat pada gambar 10 sebagai berikut: 
Tabel 29. Daftar Desa KRB III Gunung Merapi Kecamatan Srumbung  
    Beserta Jumlah Dusun dan Jumlah Penduduk 
No Desa Jumlah Dusun Jumlah Penduduk (Jiwa ) 
1 Tegalrandu 7 2484 
2 Ngargosoka 7 2206 
3 Mranggen 14 4374 
4 Srumbung 14 3912 
5 Ngablak 7 2313 
6 Kemiren 3 1373 
7 Kaliurang 5 2526 
8 Nglumut 3 795 
Jumlah 60 19. 983 
Sumber: Data Sekunder, Katalog BPS Kecamatan Srumbung, Tahun 2013 
Tabel 29, menunjukkan bahwa Desa Mranggen merupakan desa 
yang masuk KRB III Gunung Merapi dengan jumlah dusun dan jumlah 




POTENSI BENCANA KECAMATAN SRUMBUNG TAHUN 2012 
  
1. SRUMBUNG (PUTIH) 




3. KEMIREN (BEBENG) 
4. BRINGIN (PUTIH) 
5. KRADENAN (BATANG) 

















1. KALIURANG (PMI) 
DATA MASYARAKAT 
TERLATIH 
2. NGLUMUT (MUSPIKA) 
3. NGARGOSOKO (LSM) : 50 
ORG 
4. TEGALRANDU (BPPTK) : 
80 ORG 
5. KEMIREN (BUMI 
LESTARI, UGM,BPPTK) : 
60 ORG 
6. SERUMBUNG (PSK MRP): 
100 ORG 
7. NGABLAK (PSK 
MRP,MAPALA INDO, 









DATA POTENSI ANGIN  













            Sumber: Data Sekunder, BPBD Kabupaten Magelang, Tahun 2012 
            Gambar 10. Potensi Bencana Kecamatan Srumbung Tahun 2012
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Desa KRB III di wilayah Kecamatan Srumbung yang menjadi 
daerah dalam penelitian ini adalah Desa Mranggen karena sebagian 
wilayahnya berada di bantaran Sungai Putih sehingga tidak hanya 
berpotensi terkena ancaman bahaya erupsi, tetapi juga bahaya banjir 
lahar hujan. Desa Mranggen memiliki jarak sekitar 11 Km dari puncak 
Gunung Merapi, dan memiliki jumlah penduduk yang cukup besar 
dibandingkan dengan desa-desa lain yang masuk KRB III Kecamatan 
Srumbung yaitu berjumlah 4374 jiwa, dengan kepadatan penduduk 
sekitar 1049 jiwa/km. Desa Mranggen berdasarkan data potensi 
bencana Kecamatan Srumbung merupakan satu-satunya desa KRB III 
yang masyarakatnya belum terlatih dalam penanggulangan bencana.  
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Identitas Responden 
a. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 30. Karakteristik Responden Desa Mranggen Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1 Laki-laki 86 86 
2 Perempuan 14 14 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
 
Gambar 11.  Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 





Diagram  Pie Karakteristik Responden
Desa Mranggen Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan tabel 30 dapat diketahui jenis kelamin 
responden dalam penelitian ini sebagian besar laki-laki sebesar 86%, 
sedangkan responden perempuan sebesar 14%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat yang berpartisipasi atau terlibat 
dalam kegiatan mitigasi bencana di Desa Mranggen sebagian besar 
berjenis kelamin laki-laki. Hal ini berkaitan dengan responden yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Kepala Keluarga yang biasanya 
sebagian besar adalah laki-laki. Kepala Keluarga bertanggungjawab 
atas keselamatan keluarga saat terjadi bencana sehingga harus 
berperan dan berpartisipasi aktif dalam penanggulangan bencana. 
b. Karakteristik Responden Menurut Umur 
Usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap kegiatan kemasyarakatan sehingga menimbulkan adanya 
golongan tua dan muda yang berbeda dalam hal tertentu. Kelompok 
umur penduduk dapat dilihat dalam satuan tahun disebut dengan 
umur tunggal. Usia dalam penelitian ini merupakan usia atau  umur 
responden sejak kelahiran sampai dengan penelitian dilaksanakan. 
Tabel 31. Karakteristik Responden Desa Mranggen Berdasarkan 
Kelompok Umur 
No Kelompok Umur (Tahun) Frekuensi Persentase 
1 21-30 9 9 
2 31-40 39 39 
3 41-50 32 32 
4 51-60 13 13 
5 61-70 6 6 
6 >70 1 1 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Gambar 12.  Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
  Berdasarkan Kelompok Umur 
 
Berdasarkan tabel 31 dapat diketahui bahwa penduduk Desa 
Mranggen yang berpartisipasi dalam kegiatan mitigasi bencana di 
daerah penelitian berada pada kelompok umur 31-40 tahun yaitu 
sebesar 39% dan kelompok umur 41-50 tahun sebesar 32%. 
Kelompok umur tersebut tergolong kelompok umur produktif 
sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan mitigasi 
bencana baik struktural maupun non struktural. 
c.  Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini adalah 
pendidikan formal responden yaitu tahun sukses atau lamanya 
pendidikan formal yang pernah diikuti oleh responden. Tingkat 















Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
Berdasarkan Kelompok Umur
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Tabel 32. Karakteristik Responden Desa Mranggen Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 Tidak Sekolah 1 1 
2 Tidak Tamat SD 7 7 
3 Tamat SD 20 20 
4 Tamat SLTP 36 36 
5 Tamat SLTA 28 28 
6 Tamat Akademi/PT 8 8 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Gambar 13.  Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
 Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Berdasarkan tabel 32, dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan terendah adalah tidak tamat SD dan tingkat pendidikan 
tertinggi adalah tamat akademi atau PT. Tabel 32 menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan responden yang memiliki persentase 
cukup besar adalah tamat SLTP sebesar 36% dan tamat SLTA 
sebesar 28%, sedangkan responden yang paling sedikit adalah tidak 
sekolah hanya sebesar 1%. Secara keseluruhan, tingkat pendidikan 
responden dalam penelitian ini cukup baik, sebagian besar reponden 













Diagram  Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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SLTP, tamat SLTA maupun Tamat Akademi/PT, hanya sebesar 8% 
responden yang tidak sekolah dan tidak tamat SD. 
d.  Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
Tabel 33. Karakteristik Responden Desa Mranggen Berdasarkan 
Pekerjaan Pokok 
No Pekerjaan Pokok Frekuensi Presentase 
1 Petani 34 34 
2 Buruh Tani 26 26 
3 Penambang 5 5 
4 Perangkat Desa 16 16 
5 Swasta 11 11 
6 PNS (Guru) 2 2 
7 Tukang Batu 2 2 
8 Pensiunan 3 3 
9 GTT (Guru Tidak Tetap) 1 1 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Gambar 14. Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
Berdasarkan Pekerjaan Pokok 
 
Pekerjaan merupakan gambaran kegiatan ekonomi 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  Pekerjaan pokok 


















Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
Berdasarkan Pekerjaan Pokok
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dan merupakan mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Berdasarkan tabel 33 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
reponden dalam penelitian ini memiliki pekerjaan pokok sebagai 
petani sebesar 34% dan sebagai buruh tani sebesar 26%. Pekerjaan 
pokok responden dengan persentase paling kecil adalah GTT (Guru 
Tidak Tetap) sebesar 1%. Karakteristik reponden berdasarkan 
pekerjaan pokok, menunjukkan bahwa kegiatan pertanian  merupakan 
kegiatan ekonomi utama yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan Gunung 
Merapi yang memberikan kesuburan tanah untuk mendukung kegiatan 
pertanian di Desa Mranggen. 
Tabel 34. Karakteristik Responden Desa Mranggen Berdasarkan 
Pekerjaan Sampingan 
No Pekerjaan Sampingan Frekuensi Persentase 
1 Buruh Tani  2 2 
2 Penambang 5 5 
3 Petani 20 20 
4 Swasta 5 5 
5 Tukang Kayu 2 2 
6 Dosen 1 1 
7 Tidak Ada 65 65 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Gambar 15.  Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
 Berdasarkan Pekerjaan Sampingan 
 
Pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan atau kegiatan 
ekonomi responden, yang dilakukan di luar mata pencaharian pokok. 
Berdasarkan tabel 34, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden dalam penelitian ini tidak memiliki pekerjaan sampingan 
sebesar 65%. Responden dengan pekerjaan sampingan sebagai 
petani sebesar 20%, penambang dan swasta masing-masing sebesar 
5%, buruh tani 2%, tukang kayu 2% dan dosen hanya sebesar 1%. 
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar reponden dalam 
penelitian ini tidak memiliki pekerjaan sampingan sehingga mereka 
mempunyai waktu untuk ikut serta atau berpartisipasi aktif dalam 
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e.  Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendapatan 
Pendapatan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan 
seseorang, sehingga akan mempengaruhi kemampuan finansial 
seseorang untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan, dalam hal ini 
kegiatan mitigasi bencana. Data yang diperoleh dari lapangan 
menunjukkan pendapatan terendah responden Rp.500.000,00 dan 
pendapatan tertinggi Rp.12.500.000,00, sehingga dapat 
diklasifikasikan menjadi 5 kategori, yaitu tingkat pendapatan sangat 
rendah Rp.500.000-2.900.000, pendapatan rendah Rp. 2.900.001-
5.300.000, pendapatan sedang Rp.5.300.001-7.700.000, pendapatan 
tinggi Rp. 7.700.001-10.100.000 dan pendapatan sangat tinggi Rp. 
10.100.001-12.500.000. Karakteristik responden berdasarkan tingkat 
pendapatan dapat disajikan pada tabel 35 sebagai berikut: 
Tabel 35. Karakteristik Responden Desa Mranggen Berdasarkan   
Tingkat Pendapatan 
No Tingkat Pendapatan Klasifikasi Frekuensi Persentase 
1 Rp 500.000- 2.900.000 Sangat Rendah 81 81 
2 Rp 2.900.001 – 5.300.000 Rendah 13 13 
3 Rp 5.300.001- 7. 700.000 Sedang 3 3 
4 Rp 7.700.001 – 10.100.000 Tinggi 2 2 
5 Rp 10.100.001- 12.500.000 Sangat Tinggi 1 1 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Gambar 16. Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
 Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
 
Berdasarkan tabel 35, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mempunyai pendapatan Rp 500.000-2.900.000 yaitu 
sebesar 81% dengan klasifikasi sangat rendah. Responden dengan 
tingkat pendapatan sangat tinggi sebesar 1%. Sebesar 42% 
pendapatan responden masih berada di bawah UMK Kabupaten 
Magelang yaitu sebesar Rp. 1.152.000 per bulan (tahun 2014). 
Tingkat pendapatan responden yang sebagian besar tergolong dalam 
klasifikasi sangat rendah, akan mempengaruhi sumbangan yang 
diberikan terutama sumbangan dana dari responden dalam 
pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural. Masyarakat yang mempunyai pendapatan sangat rendah 
dan rendah, kurang terlibat dalam memberikan sumbangan dana 
dalam pelaksanaan mitigasi bencana, sedangkan responden yang 
mempunyai pendapatan  sedang, tinggi maupun sangat tinggi dapat 
berpartisipasi aktif dalam memberikan sumbangan berupa dana 










Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
Berdasarkan Tingkat Pendapatan
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kemungkinan bahwa masyarakat dengan tingkat pendapatan rendah 
dapat pula berpartisipasi aktif dalam memberikan sumbangan berupa 
dana bagi terlaksananya kegiatan mitigasi bencana. 
f.  Karakteristik Responden Menurut Jumlah Anggota Keluarga 
Tabel 36. Karakteristik Responden Desa Mranggen Berdasarkan 
Jumlah Anggota Keluarga 
No Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase 
1 2-4 77 77 
2 5-7 22 22 
3 ≥ 8 1 1 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Gambar 17. Diagram Pie Karakteristik Responden Desa Mranggen 
Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 
 
Berdasarkan tabel 36,  dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden Desa Mranggen memiliki jumlah anggota keluarga 
2-4 jiwa yaitu sebesar 77%. Responden dengan jumlah anggota 
keluarga 5-7 jiwa sebesar 22%, sedangkan persentase reponden yang 
paling rendah adalah 1%, yaitu responden dengan jumlah anggota 
keluarga ≥8. Jumlah anggota keluarga menjadi karakteristik 







Diagram Pie Karakteristik Responden Desa 
Mranggen Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
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penanggulangan bencana, seorang Kepala Keluarga  
bertanggungjawab penuh atas keselamatan seluruh anggota keluarga. 
2.   Upaya Mitigasi Bencana yang Tepat di KRB III Gunung Merapi 
Desa Mranggen Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang 
Penanggulangan bencana alam letusan Gunung Merapi di 
Kabupaten Magelang dilakukan dengan melaksanakan kegiatan-
kegiatan pada saat sebelum terjadi bencana (mitigasi), saat terjadi 
bencana (tanggap darurat), dan setelah terjadi bencana (rehabilitasi 
dan rekonstruksi). Kegiatan yang diutamakan dari kegiatan tersebut 
adalah kegiatan mitigasi bencana sebagai kegiatan pengurangan risiko 
bencana untuk meminimalisir korban. Mitigasi yang dilaksanakan 
adalah mitigasi fisik (struktural) dan mitigasi non-fisik (non-
struktural), terutama di Kawasan Rawan Bencana III yang memiliki 
tingkat paling berisiko terhadap ancaman bencana letusan Gunung 
Merapi. Mitigasi fisik (struktural) adalah pengurangan risiko bencana 
dengan pembangunan infrastruktur tertentu yang dapat melindungi 
masyarakat dari ancaman bahaya alam letusan Gunung Merapi, 
contohnya struktur pelindung kawasan permukiman, struktur penahan 
di alur sungai maupun perangkat Early Warning System. Mitigasi non-
fisik (non-struktural) adalah upaya peningkatan kapasitas lembaga 
(pemerintah dan non pemerintah) dan masyarakat agar memiliki 
sumber daya  lebih sehingga selalu siap siaga dan waspada terhadap 
kejadian bencana alam contohnya melalui kegiatan sosialisasi, 
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pelatihan-pelatihan, pembuatan dokumen perancangan 
penanggulangan bencana dan pembuatan pamflet, leaflet serta booklet 
kebencanaan (Rencana Kontinjensi Penanggulangan Bencana Letusan 
Gunung Merapi Kabupaten Magelang, BPBD, Tahun 2011). 
a. Mitigasi Struktural 
Upaya mitigasi struktural di Desa Mranggen sebagai 
Kawasan Rawan Bencana (KRB) III merupakan suatu upaya 
pengurangan risiko bencana melalui pembangunan fisik yang dapat 
melindungi masyarakat dari ancaman bencana letusan Gunung 
Merapi baik yang sifatnya primer maupun sekunder. Kegiatan 
mitigasi struktural Desa Mranggen berdasarkan hasil observasi atau 
pengamatan menggunakan checklist di lapangan antara lain Check 
dam, Sabo dam, Operit, Jembatan Gantung, Tanggul/Bronjong, 
Talud/Drainase, dan Jalur Evakuasi.  
Check dam merupakan bangunan fisik yang digunakan 
untuk mengurangi laju aliran lumpur saat terjadi bencana banjir 
lahar hujan. Desa Mranggen sebagai daerah yang berbatasan 
langsung dengan Sungai Putih membutuhkan upaya mitigasi 
bencana struktural berupa Check dam untuk melindungi 
masyarakat dan permukiman warga dari ancaman banjir lahar 
hujan. Terdapat 6 buah Check dam yang dibangun di sepanjang 
Sungai Putih yang melintasi Desa Mranggen dari mulai bagian hulu 
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tepatnya Dusun Salamsari sampai dusun paling akhir yaitu Dusun 
Pringsari.  
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 18. Check Dam Sungai Putih Desa Mranggen 
 
Sabo dam merupakan bangunan fisik yang digunakan untuk 
menampung aliran lahar/lumpur agar volume lahar/lumpur yang 
mengalir ke arah hilir menjadi sedikit (berkurang). Bangunan Sabo 
dam ini biasanya berdekatan dengan bangunan Check dam sehingga 
masyarakat  sulit membedakan antara keduanya, kemudian mereka 
menyebut keduanya hanya dengan sebutan “dam”. Sabo dam yang 
dibangun di Sungai Putih yang melintasi Desa Mranggen yaitu 6 
buah Sabo dam yang diharapkan mampu mengantisipasi banjir lahar 
hujan sebagai upaya pengendalian sedimen. 
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Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 19. Sabo Dam di Sungai Putih Desa Mranggen 
Operit merupakan jembatan serbaguna yang dapat berfungsi 
sebagai Sabo Dam saat terjadi banjir lahar hujan sehingga sering 
disebut sebagai Sabo Dam Operit. Bagian bawah dari Operit 
berfungsi menampung aliran lumpur saat banjir lahar hujan. Operit 
ini saat tidak terjadi bencana lahar hujan dimanfaatkan masyarakat 
sebagai jembatan yang menghubungkan Desa Mranggen dengan 
dusun-dusun di Desa Srumbung. Terdapat 2 operit yang dibangun di 
Sungai Putih yang melintasi Desa Mranggen, yaitu Sabo Dam Operit 
yang menghubungkan Dusun Grogolsari (Desa Mranggen) dengan 
Dusun Cabe Lor (Desa Srumbung), dan Sabo Dam Operit yang 
menghubungkan Dusun Pagersari (Desa Mranggen) dengan Dusun 
Cabe Kidul (Desa Srumbung). 
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Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 20. Sabo Dam Operit Dusun Pagersari-Dusun Cabe Kidul 
 
Jembatan Gantung merupakan salah satu tipe jembatan yang 
terdiri atas pelengkungan penggantung dan batang penggantung 
(hanger) dari kabel baja, dan bagian lurus yang berfungsi untuk lalu 
lintas kendaraan. Jembatan gantung ini dibangun karena Sungai 
Putih berpotensi besar terhadap banjir lahar hujan sehingga jembatan 
ini lebih optimal sebagai penghubung jalur transportasi sekaligus 
sebagai upaya mitigasi bencana di Desa Mranggen. Jembatan 
Gantung yang dibangun di Desa Mranggen antara lain jembatan 
gantung yang menghubungkan Dusun Salamsari-Dusun Ngepos dan 
jembatan gantung Dusun Pringsari-Dusun Krajan Srumbung. 
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Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 21. Jembatan Gantung Dusun Salamsari-Dusun Ngepos 
 
Tanggul atau bronjong merupakan  pembangunan fisik 
sebagai upaya mitigasi bencana yang digunakan untuk menahan 
aliran air agar tidak sampai ke permukiman masyarakat. Tanggul 
atau bronjong tersebut dibangun di sepanjang tebing Sungai Putih 
yang melintasi Desa Mranggen, terutama yang berbatasan langsung 
dengan permukiman masyarakat. Bronjong tersebut diharapkan 
dapat melindungi permukiman masyarakat dari banjir lahar hujan, 
mengingat terdapat 7 dusun di Desa Mranggen yang berada di 
sepanjang bantaran Sungai Putih. 
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Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 22. Tanggul/Bronjong Sungai Putih di Desa Mranggen 
Talud atau drainase adalah pembangunan fisik sebagai 
upaya mitigasi struktural yang berbentuk dinding saluran air di 
sepanjang jalan, yang digunakan untuk mengendalikan kelebihan air 
saat terjadi banjir agar tidak merusak jalan. Talud yang dibangun 
merupakan salah satu upaya mitigasi bencana yang diprioritaskan 
untuk seluruh dusun di Desa Mranggen terutama pada jalur evakuasi 
serta dapat dimanfaatkan sebagai saluran irigasi kegiatan petanian 
masyarakat. 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 23. Talud di Sepanjang Jalur Evakuasi Desa Mranggen 
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Jalur evakuasi merupakan pengoptimalan jalan jalur 
terdekat menuju tempat evakuasi. Jalan jalur evakuasi merupakan 
kegiatan pembangunan fisik sebagai upaya mitigasi bencana di Desa 
Mranggen. Jalur evakuasi utama Desa Mranggen yang telah di aspal 
adalah jalur evakuasi dari Dusun Salamsari menuju TES (Tempat 
Evakuasi Sementara) yaitu Balai Desa Mranggen.  
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 24.  Jalan Jalur Evakuasi Utama Desa Mranggen Menuju 
TES (Tempat Evakuasi Sementara) 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 25. Tempat Evakuasi Sementara (TES) Desa Mranggen 
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Jalan Jalur evakuasi antar dusun di Desa Mranggen yang lainnya, 
juga sudah diperbaiki dalam bentuk pengecoran, agar dapat 
memudahkan masyarakat saat evakuasi. 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 26. Jalan Jalur Evakuasi antar Dusun di Desa Mranggen 
Check dam, sabo dam, operit, jembatan gantung dan  
tanggul/bronjong merupakan upaya mitigasi fisik di Desa Mranggen 
yang pembangunannya di bawah kewenangan BBWS Serayu Opak 
(Balai Besar Wilayah Sungai Serayu Opak) berkoordinasi dengan 
BPBD Kabupaten Magelang, serta DPU (Dinas Pekerjaan Umum) 
Kabupaten Magelang. Desa Mranggen sebagai daerah yang rawan 
bencana dan berbatasan langsung dengan Sungai Putih, dalam 
kegiatan pembangunan fisik tersebut terlibat dalam pemberian izin 
pelaksanaan pembangunan, serta pemberian saran/masukan dalam  
pembangunan fisik sebagai upaya penanggulangan bencana.  
Pembangunan talud/drainase di Desa Mranggen merupakan 
pembangunan fisik sebagai upaya mitigasi struktural yang 
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pembangunannya merupakan program dari REKOMPAK 
(Rehabilitasi dan Rekontruksi Masyarakat dan Permukiman Berbasis 
Komunitas) yang berkoordinasi dengan BPBD Kabupaten Magelang 
beserta pemerintahan dan masyarakat setempat.  
Pembangunan jalur evakuasi utama dari Dusun Salamsari 
menuju TES (Tempat Evakuasi Sementara) yaitu Balai Desa 
Mranggen  yang telah di aspal merupakan prioritas kegiatan 
pemulihan bencana sektor infrastruktur transportasi yang 
dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Magelang bidang 3 (bidang Rehabilitasi dan Rekontruksi 
pasca bencana Gunung Merapi). Jalan jalur evakuasi antar dusun 
yang telah dicor, dilaksanakan dengan adanya Program  Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan bekerjasama 
dengan pemerintah dan masyarakat setempat. 
b.  Mitigasi Non-struktural 
Upaya mitigasi bencana non-struktural di Desa Mranggen 
sebagai Kawasan Rawan Bencana (KRB) III merupakan suatu upaya 
pengurangan risiko bencana melalui peningkatan penyadaran dan 
kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana. 
Kegiatan mitigasi non-struktural Desa Mranggen berdasarkan hasil 
observasi atau pengamatan menggunakan checklist di lapangan 
antara lain penyusunan modifikasi SOP PB (Standar Operasional 
Prosedur Penanggulangan Bencana) Gunung Merapi, penysusunan 
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modifikasi Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana (Protap PB), 
Prosedur Evakuasi, Sister Village, Peta KRB, OPRB (Organisasi 
Pengurangan Risiko Bencana), Penghutanan, Sosialisasi PB dan Alat 
Komunikasi HT (Handy Talky).  
Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana 
atau disingkat SOP-PB disusun sebagai pedoman proses 
penyelenggaraan penanggulangan bencana. SOP-PB tersebut disusun 
dengan melibatkan para pemangku kepentingan, khususnya Tim 
Siaga Bencana Desa Mranggen sehingga pelaksanaan penanganan 
bencana lebih jelas, terkoordinasi dan terpadu. (Lihat Lampiran 3, 
SOP PB, Halaman 178) 
Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana Desa bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang tugas pokok dan fungsi serta 
tata kerja pengurangan risiko bencana di desa kepada segenap 
aparatur pemerintahan desa, organisasi/lembaga kemasyarakatan 
serta anggota masyarakat. (Lihat Lampiran 4, Protap PB, Halaman 
179) 
Prosedur evakuasi Desa Mranggen merupakan prosedur 
yang berisi kegiatan yang dilakukan untuk mengevakuasi warga saat 
terjadi ancaman bencana dari mulai titik kumpul, jalur dan sarana 
transportasi. Terdapat 7 dusun di Desa Mranggen yang harus di 
evakuasi pertama kali menuju TES (Tempat Evakuasi Sementara) 
apabila terjadi bencana yakni Dusun Salamsari, Dusun Grogolsari, 
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Dusun Candisari, Dusun Pagersari, Dusun Rejosari, Dusun 
Gondangsari dan Dusun Pringsari. (Lihat Lampiran 5, Prosedur 
Evakuasi, Halaman 180) 
Sister Village yaitu persaudaraan atau Desa bersaudara 
merupakan suatu kebijakan baru dalam penanggulangan bencana 
Gunung Merapi di Kabupaten Magelang, yaitu dengan melakukan 
kesepakatan dan kerjasama antara desa yang berada di KRB dengan 
desa yang dinilai lebih aman dari letusan Gunung Merapi. Desa 
bersaudara Desa Mranggen dalam upaya penanggulangan bencana 
Gunung Merapi adalah Desa Gunungpring dan Desa Sukorini, 
Kecamatan Muntilan. Desa Gunungpring dan Desa Sukorini 
merupakan  desa tempat pengungsian masyarakat Desa Mranggen 
saat terjadi bencana letusan Gunung Merapi. Sister Village ini 
bertujuan agar masyarakat yang mengungsi berada pada tempat yang 
sama (tidak terpisah-pisah), sehingga mempermudah berbagai 
informasi maupun bantuan dalam kegiatan kebencanaan.  
     
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2014 
Gambar 27. Balai Desa Gunungpring, Kecamatan Muntilan 
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Desa Mranggen dalam upaya mitigasi bencana non-
struktural juga memanfaatkan peta sebagai media informasi dan 
sosialisasi kebencanaan. Peta kawasan rawan bencana dan potensi 
bencana Desa Mranggen, dipasang di aula pertemuan desa dan 
direncanakan ke depan agar setiap kepala dusun juga mempunyai 
peta tersebut untuk meningkatkan pemahaman warganya dalam 
menghadapi ancaman bencana. 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 28.   Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung Merapi yang 
dipasang di Aula Desa Mranggen 
 
Organisasi Pengurangan Risiko Bencana (OPRB) 
merupakan organisasi yang membantu pemerintah desa dalam 
pengurangan risiko bencana yang mencakup kegiatan mitigasi, 
kesiapsiagaan, tanggap darurat, pemulihan dan pembangunan 
berkelanjutan. (Stuktur OPRB Lihat Lampiran 4, dalam Protab PB, 
Halaman 179) 
Kegiatan penghutanan di Desa Mranggen merupakan 
kegiatan penanaman pohon-pohon keras, terutama di bantaran 
Sungai Putih. Masyarakat yang memiliki lahan di dekat Sungai Putih 
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dihimbau untuk menanam pohon keras seperti bambu, sebagai upaya 
pengurangan risiko bencana apabila terjadi banjir lahar hujan. 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 29. Pohon Bambu di Bantaran Sungai Putih Desa Mranggen 
 
Kegiatan sosialisasi penanggulangan bencana merupakan 
kegiatan yang penting dilakukan untuk masyarakat, terutama di KRB 
III yang memiliki risiko tinggi terhadap ancaman bencana. Kegiatan 
sosialisasi penanggulangan bencana Desa Mranggen dilakukan 
melalui pelatihan atau simulasi bencana yang sebagian besar 
dilaksanakan oleh Kesbangpollinmas, BPBD Kabupaten Magelang 
dan LSM.  Pada tanggal 12 Maret 2014 saat peneliti berada di 
lapangan, Desa Mranggen sedang melakukan simulasi anak, dalam 
hal evakuasi bencana letusan Gunung Merapi bagi anak sekolah 
yaitu SD N Mranggen 01 dan MI Ngentak. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan oleh LSM Save With Children berkoodinasi dengan 
BPBD Kabupaten Magelang dan pemerintah desa setempat beserta 




Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 30.  Kegiatan Simulasi Evakuasi Anak Sekolah Bencana 
Letusan Gunung Merapi di Desa Mranggen 
 
Desa Mranggen dalam upaya pengurangan risiko bencana 
juga memanfaatkan alat komunikasi berupa HT (Handy Talky), 
sehingga masyarakat yang aktif sebagai tim siaga bencana contohnya 
kepala desa beserta jajaran perangkatnya, seluruh kepala dusun dan 
anggota OPRB diberi bantuan alat komunikasi berupa HT oleh 
pemerintah agar dapat memperoleh informasi kebencanaan secara 
cepat dan tepat. Alat komunikasi tersebut sangat efektif dalam 
penyebarluasan informasi kebencanaan di Desa Mranggen.  
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2014 
Gambar 31. Alat Komunikasi HT (Handy Talky) 
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3. Tingkat Partisipasi Masyarakat Pada Masing-Masing Tahapan 
dalam Upaya Mitigasi Bencana di KRB III Desa Mranggen. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebencanaan 
merupakan peran serta secara aktif masyarakat dalam kegiatan 
pengurangan risiko bencana. Partisipasi masyarakat dalam upaya 
pengurangan risiko bencana di Desa Mranggen diukur berdasarkan 
besarnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan mitigasi bencana baik 
struktural maupun non-struktural mulai dari tahap identifikasi masalah, 
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan pemeliharaan serta 
evaluasi berbagai kegiatan mitigasi yang dilaksanakan. 
Setiap tahapan partisipasi masyarakat dalam penelitian ini, dari 
mulai tahap identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan dan pemeliharaan serta evaluasi dikategorikan dalam tiga 
kelas, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Kategori tersebut diperoleh 
berdasarkan skoring dari masing-masing indikator pada setiap tahapan 
partisipasi masyarakat, yang  kemudian diklasifikasikan dalam 
tingkatan rendah, sedang dan tinggi.  
Skoring merupakan pemberian skor relatif pada setiap jawaban 
responden berdasarkan nilai potensi dan asumsi yang digunakan 
sehingga memudahkan dalam analisis. Total skor akhir reponden pada 
setiap tahapan nantinya dapat digunakan untuk menggambarkan tingkat 
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Desa Mranggen 
apakah dalam tingkatkan rendah, sedang atau tinggi.  
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Tingkat partisipasi masyarakat dalam kategori tinggi 
menunjukkan bahwa responden terlibat secara aktif dalam kegiatan 
mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural, atas dasar 
kesadaran dan tanggungjawab bersama dalam penanggulangan bencana. 
Tingkat partisipasi masyarakat dalam kategori sedang menunjukkan 
bahwa keterlibatan responden dalam berbagai tahapan kegiatan mitigasi 
bencana kurang aktif, karena hanya ikut-ikutan atau ajakan dari orang 
lain sehingga kurang memberikan sumbangan pemikiran dalam 
berbagai kegiatan mitigasi bencana. Partisipasi masyarakat dalam 
kategori rendah dapat diasumsikan bahwa keterlibatan responden tidak 
aktif karena mereka tidak mengetahui akan adanya rencana kegiatan 
mitigasi bencana, mereka hanya ikut serta memanfaatkan berbagai 
upaya mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural. 
a. Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Identifikasi Masalah 
Kegiatan mitigasi bencana yang bertujuan sebagai upaya 
pengurangan risiko bencana, membutuhkan peran serta masyarakat 
di daerah bencana dalam mengidentifikasi berbagai masalah 
kebencanaan yang ada. Kegiatan identifikasi masalah tersebut sangat 
penting dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di daerah bencana, 
agar kegiatan mitigasi yang dilakukan sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan masyarakat, dalam hal ini masyarakat Desa Mranggen. 
Masyarakat harus terlibat dalam kegiatan identifikasi masalah 
kebencanaan karena mereka yang mengetahui kondisi dan 
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permasalahan yang dihadapi serta kebutuhan yang diperlukan dalam 
kegiatan penanggulangan bencana.  
Identifikasi masalah yang dilakukan oleh masyarakat dari 
tingkat terbawah sangat diperlukan dengan tujuan agar kegiatan 
mitigasi bencana yang dilaksanakan merupakan aspirasi dari 
sebagian besar masyarakat desa, sehingga kegiatan yang 
dilaksanakan dapat dimanfaatkan secara optimal.  
Partisipasi masyarakat dalam tahap identifikasi masalah 
merupakan kegiatan awal masyarakat dalam merencanakan upaya 
mitigasi bencana yang akan dilaksanakan. Keterlibatan masyarakat 
pada tahap ini menunjukkan kemampuan dan kepedulian masyarakat 
dalam menggali masalah ancaman bencana yang dihadapi desanya. 
Besarnya tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap indentifikasi 
masalah, dapat dilihat dari besarnya skor yang diperoleh responden 
berdasarkan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
partisipasi masyarakat pada tahap identifikasi masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan 
dengan sampel 100 Kepala Keluarga Desa Mranggen, gambaran 






Tabel 37. Partisipasi Masyarakat Berdasarkan Indikator Pada Tahap   






















Jumlah 100 100 








Tokoh masyarakat 23 35 
Jumlah 66 100 
3 Keterlibatan dalam 
tahap identifikasi 
masalah 
Terlibat 58 58 
Tidak terlibat 42 42 















Jumlah 58 100 
5 Motivasi terlibat 
dalam kegiatan 
identifikasi 
Takut 6 10 
Ikut-ikutan 8 14 
Kesadaran 44 76 
Jumlah 58 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 37, dapat diketahui bahwa dari 100 
reponden, yang mengetahui tentang rencana kegiatan mitigasi 
bencana di Desa Mranggen sebesar 66% dan yang tidak mengetahui 
sebesar 34%. Rencana kegiatan mitigasi bencana baik struktural 
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maupun non-struktural yang diketahui oleh 66 responden sebagai 
berikut: 
Tabel 38. Pengetahuan Responden Tentang Kegiatan 
Mitigasi  Bencana 
No Kegiatan Mitigasi 
Bencana 
Frekuensi Persentase 
1 Check Dam 47 71 
2 Talud/Selokan/Drainase 66 100 
3 Jembatan Gantung 54 81 
4 Sabo Dam 45 68 
5 Jalur Evakuasi 64 98 
6 Penghutanan 34 51 
7 Operit 26 40 
8 Tanggul/Bronjong 25 39 
9 Prosedur Tetap PB 26 40 
10 Prosedur Evakuasi 37 56 
11 Sosialisasi PB 49 74 
12 OPRB 36 54 
13 Sister Village 1 1,5 
14 Alat Komunikasi HT  3 4,5 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 38 menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden tentang rencana kegiatan mitigasi struktural di 
Desa Mranggen berupa pembangunan Check dam sebesar 
71%, Talud/Selokan/Drainase sebesar 100%, Jembatan 
Gantung sebesar 81%, Sabo Dam sebesar 68%, Jalur 
Evakuasi sebesar 98%, Operit sebesar 40%, dan 
Tanggul/Bronjong sebesar 39%. Pembangunan Talud dan 
jalur evakuasi merupakan kegiatan mitigasi struktural yang 
banyak diketahui oleh responden karena setiap dusun di 
Desa Mranggen memprioritaskan perbaikan  jalur evakuasi 
dan pembangunan talud untuk mencegah banjir. Kegiatan 
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mitigasi non-struktural yang diketahui oleh responden 
diantaranya perumusan Prosedur Tetap PB sebesar 40%, 
Prosedur Evakuasi sebesar 56%, Sosialiasi PB sebesar 74%, 
OPRB sebesar 54%, Penghutanan sebesar 51%, Sister 
Village  sebesar 1,5% dan Alat Komunikasi HT sebesar 
4,5%. Pengetahuan masyarakat tentang kegiatan mitigasi 
non-struktural di Desa Mranggen mempunyai persentase 
lebih rendah apabila dibandingkan dengan kegiatan mitigasi 
struktural karena kegiatan mitigasi non-struktural biasanya 
dilakukan oleh masyarakat tertentu contohnya kepala desa 
dan perangkatnya termasuk kepala dusun, serta tokoh 
masyarakat yang dipandang dapat mewakili masyarakat 
karena mempunyai kemampuan, pengetahuan dan 
pengalaman lebih luas dalam kegiatan pengurangan risiko 
bencana. 
Responden yang mengetahui rencana kegiatan mitigasi 
bencana baik struktural maupun non-struktural di Desa Mranggen, 
sebesar 56% mendapat informasi dari pemerintah setempat dan 
sebesar 35% mendapat informasi dari tokoh masyarakat, sedangkan 
responden yang aktif mencari informasi sendiri melalui berbagai 
media contohnya radio, televisi, majalah/koran dan lain sebagainya 
hanya sebesar 9%.  
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Partisipasi masyarakat pada tahap identifikasi masalah, 
dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat Desa Mranggen dalam 
mengidentifikasi masalah bencana di daerahnya. Berdasarkan tabel 
37 dari 100 responden, yang terlibat dalam kegiatan identifikasi 
masalah kebencanaan sebesar 58%, sedangkan yang tidak terlibat 
dalam kegiatan identifikasi masalah sebesar 42%. Responden yang 
terlibat dalam kegiatan identifikasi masalah, sebesar 55% aktif 
dalam memberikan usulan atau pendapat dalam kegiatan identifikasi 
masalah bencana Gunung Merapi dan sebesar 45% tidak aktif dalam 
memberikan usulan atau pendapat. Masukan atau usulan yang 
diberikan oleh 32 responden Desa Mranggen sebagai berikut: 
Tabel 39. Masukan atau Usulan Responden dalam Kegiatan 
Identifikasi Masalah Bencana Gunung Merapi 
No Masalah Kebencanaan Frekuensi Persentase 
 
1 
Adanya bahaya erupsi dan 









Terdapat 7 dusun di Desa 
Mranggen yang berada di 
bantaran Sungai Putih sehingga 
berpotensi terkena dampak 












Sebagian besar masyarakat 
bekerja di sektor pertambangan 
pasir/batu di lereng Gunung 
Merapi dan sekitar Sungai 
Putih sehingga memiliki risiko 












Masyarakat masih berorientasi 
pada harta benda dibandingkan 





Sumber: Data Primer, 2014 
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Berdasarkan tabel 39 dapat diketahui bahwa 
masalah kebencanaan yang diidentifikasi oleh responden 
yang terlibat aktif dalam memberikan masukan atau usulan 
dalam kegiatan identifikasi masalah adalah adanya bahaya 
erupsi dan banjir lahar hujan dari Gunung Merapi yaitu 
sebesar 94%, serta adanya masalah bahwa terdapat 7 dusun 
di Desa Mranggen berada di bantaran Sungai Putih sehingga 
berpotensi terkena dampak banjir lahar hujan sebesar 79%.  
Motivasi responden yang terlibat dalam kegiatan 
identifikasi masalah antara lain karena kesadaran sebesar 76%, ikut-
ikutan sebesar 14%, dan takut sebesar 10%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa Mranggen 
menyadari bahwa mereka berada di Kawasan Rawan Bencana yang 
mempunyai banyak masalah kebencanaan yang harus dihadapi. 
Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam tahap 
identifikasi masalah kegiatan mitigasi bencana baik struktural 
maupun non-struktural, berdasarkan skor kategori yang telah 
ditentukan, dapat disajikan pada tabel 40 sebagai berikut: 
Tabel 40.   Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Identifikasi 
Masalah  Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen 
No Tingkat Partisipasi Mayarakat Frekuensi Persentase 
1 Rendah 49 49 
2 Sedang 27 27 
3 tinggi 24 24 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Gambar 32.   Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat Pada 
Tahap  Identifikasi Masalah dalam Upaya Mitigasi 
Bencana di Desa Mranggen 
 
Tabel 40 menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
tahap identifikasi masalah di Desa Mranggen, yang berada pada 
tingkatan rendah sebesar 49%, tingkatan sedang sebesar 27% dan 
yang berada pada tingkatan tinggi sebesar 24%. Sebesar 49% 
masyarakat pada tahap identifikasi masalah berada pada tingkatan 
rendah, artinya masyarakat Desa Mranggen belum sepenuhnya 
terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi masalah kebencanaan 
yang ada di daerahnya. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat 
kurang mempunyai kepedulian dan kepekaan dalam menemukan dan 
mengidentifikasi masalah ancaman bencana yang harus dihadapi.  
b. Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam kegiatan mitigasi bencana merupakan 
suatu proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pengurangan risiko bencana baik melalui pembangunan fisik 
maupun meningkatkan penyadaran dan kemampuan masyarakat 






Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam
Tahap Identifikasi Masalah Upaya Mitigasi Bencana di 
Desa Mranggen
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memberikan pedoman/petunjuk untuk menentukan kegiatan-
kegiatan  mitigasi bencana yang akan dilakukan agar efektif dan 
efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Proses perencanaan kegiatan mitigasi bencana harus 
melibatkan masyarakat agar dapat diketahui informasi mengenai 
kondisi dan kebutuhan masyarakat dalam menghadapi ancaman 
bencana. Perencanaan yang melibatkan masyarakat menunjukkan 
bahwa ide dan aspirasi yang datang dari rakyat tidak diabaikan 
namun tersalurkan sesuai dengan kebutuhan sebagian besar 
masyarakat. 
Partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan kegiatan 
mitigasi bencana menunjukkan bahwa masyarakat terlibat aktif dan 
peduli bahwa permasalahan bencana merupakan tanggungjawab 
bersama. Permasalahan bencana merupakan masalah yang harus 
dihadapi, salah satunya dengan merencanakan kegiatan mitigasi 
bencana yang tepat dan dukung oleh semua pihak baik pemerintah 
maupun masyarakat.  
Kenyataannya tidak semua masyarakat berpartisipasi pada 
tahap perencanaan ini dengan berbagai alasan. Besarnya partisipasi 
masyarakat dapat diukur menggunakan indikator yang digunakan 
untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap 
perencanaan.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan 
dengan sampel 100 Kepala Keluarga Desa Mranggen, gambaran 
partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan kegiatan mitigasi 
bencana  sebagai berikut: 























































Talud/selokan 58 92 
Jembatan Gantung 3 4,8 
Jalur Evakuasi 63 100 
Penghutanan 5 7,9 
Operit 3 4,8 
Tanggul/Bronjong 3 4,8 
Prosedur Tetap PB 20 31,7 
Prosedur Evakuasi 21 33,3 
Sosialisasi PB 26 41,3 
OPRB 22 35 
Sister Village 1 1,6 








Takut 4 6 
Ikut-ikutan 9 14 
Kesadaran 50 80 
Jumlah 63 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Berdasarkan tabel 41 dapat diketahui bahwa dari 100 
responden Desa Mranggen, responden yang terlibat dalam 
perencanaan kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural sebesar 63%, sedangkan yang tidak terlibat dalam kegiatan 
perencanaan sebesar 37%. Responden yang terlibat dalam kegiatan 
perencanaan sebesar 60% aktif memberikan usulan dan masukan 
dalam perencanaan kegiatan mitigasi bencana, sedangkan sisanya 
sebesar 40% tidak aktif dan hanya sedekar terlibat tanpa memberikan 
ide atau usulan dalam perencanaan kegiatan mitigasi bencana. 
Usulan atau masukan dalam perencanaan kegiatan mitigasi bencana 
yang berikan oleh responden sebagai berikut: 
Tabel 42. Masukan atau Usulan Responden dalam Kegiatan  
Perencanaan Kegiatan Mitigasi Bencana Gunung 
Merapi 
No Usulan perencanaan 
kegiatan mitigasi bencana 
Frekuensi Persentase 
1 Mengusulkan jalur evakuasi 
agar diaspal dan diperbaiki. 
31 81 
2 Membuat talud di sepanjang 
jalan jalur evakuasi. 
26 68 







4 Membuat pos pengamatan 
dusun teratas (Dusun 
Salamsari). 
1 3 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 42 menunjukkan bahwa responden yang 
terlibat secara aktif dalam memberikan masukan 
perencanaan kegiatan mitigasi bencana, sebesar 81% 
mengusulkan jalur evakuasi agar diaspal atau diperbaiki. 
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Jalur evakuasi bagi masyarakat sangat penting untuk 
memudahkan evakuasi masyarakat ketika terjadi bencana 
sehingga perlu diperbaiki dalam bentuk cor blok untuk jalur 
evakuasi dusun dan aspal untuk jalur evakuasi utama. Selain 
itu, usulan pembangunan talud juga mempunyai persentase 
yang cukup tinggi yaitu sebesar 68%, karena talud/drainase 
selain bermanfaat mencegah banjir juga dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat untuk irigasi. Usulan untuk pembuatan pos 
pengamatan di dusun teratas (Dusun Salamsari), hanya 
diusulkan oleh  1 jiwa (3%) karena pada dasarnya sudah ada 
badan yang tugasnya melakukan pengamatan aktivitas 
Gunung Merapi yaitu BPPTKG di bawah Kementerian 
ESDM. Pos pengamatan Gunung Merapi yang terdapat di 
Kecamatan Srumbung adalah Ngepos. 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 33. Pos Pengamatan Gunung Merapi Ngepos 
Kecamatan Srumbung 
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Masyarakat yang terlibat pada tahap perencanaan, sebagian 
besar terlibat dalam perencanaan pembangunan talud sebesar 92% 
dan jalur evakuasi sebesar 100% untuk perencanaan kegiatan 
mitigasi struktural, sedangkan untuk perencanaan kegiatan mitigasi 
non-struktural, masyarakat yang terlibat dalam perencanaan 
perumusan Prosedur Tetap PB sebesar 31,7%, Prosedur Evakuasi 
sebesar 33,3%, Sosialisasi PB sebesar 41,3 % dan pembentukan 
OPRB sebesar 35%. Masyarakat dalam kegiatan perencanaan 
kegiatan mitigasi bencana, hanya terlibat dalam kegiatan tertentu 
saja karena sebagian besar upaya mitigasi bencana terutama 
pembangunan fisik wilayah sungai contohnya pembangunan Check 
Dam, Sabo Sam, dan Jembatan Gantung merupakan perencanaan 
pemerintah pusat dalam hal ini kewenangan BBWS Serayu Opak 
(Balai Besar Wilayah Sungai Serayu Opak) berkoordinasi dengan 
BPBD Kabupaten Magelang, serta DPU (Dinas Pekerjaan Umum) 
Kabupaten Magelang. Partisipasi Desa Mranggen hanya sekedar 
memberikan izin tanpa terlibat langsung dalam perencanaan kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 
Motivasi masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
perencanan kegiatan mitigasi bencana antara lain karena kesadaran 
sebesar 80%, ikut-ikutan sebesar 14% dan takut sebesar 6%. 
Sebagian besar masyarakat motivasinya adalah kesadaran karena 
masyarakat sadar bahwa kegiatan mitigasi bencana baik struktural 
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maupun non-struktural harus direncanakan sebaik mungkin agar 
memberikan manfaat yang optimal, serta efektif dan efisien sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Responden yang terlibat dalam 
kegiatan perencanaan mempunyai kesadaran yang tinggi karena 
sebagian besar masyarakat yang terlibat biasanya adalah perangkat 
desa maupun tokoh masyarakat, yang aktif dan memiliki 
pengetahuan maupun pengalaman luas sehingga kegiatan mitigasi 
bencana yang dilakukan dapat bermanfaat dan mewakili aspirasi 
serta kepentingan masyarakat. 
Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam 
perencanaan kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural, berdasarkan skor kategori yang telah ditentukan, dapat 
disajikan pada tabel 43 sebagai berikut: 
Tabel 43. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan 
Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen 
No Tingkat Partisipasi Mayarakat Frekuensi Persentase 
1 Rendah 66 66 
2 Sedang 32 32 
3 Tinggi 2 2 
Jumlah 100 100 




Gambar 34.  Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Tahap Perencanaan Upaya Mitigasi Bencana di Desa 
Mranggen 
 
Tabel 43 menunjukkan partisipasi masyarakat dalam tahap 
perencanaan kegiatan mitigasi bencana di Desa Mranggen, yang 
berada pada tingkatan rendah sebesar 66%, tingkatan sedang sebesar 
32% dan yang berada pada tingkatan tinggi sebesar 2%. Berdasarkan 
data tersebut, dapat diketahui bahwa sebesar 66% tingkat partisipasi 
masyarakat pada tahap perencanaan tergolong dalam klasifikasi 
rendah, hal tersebut disebabkan karena masyarakat yang terlibat 
dalam kegiatan perencanaan mitigasi bencana baik struktural 
maupun non-struktural biasanya orang-orang tertentu contohnya 
perangkat desa beserta seluruh kepala dusun dan tokoh masyarakat, 
yang dipandang memiliki kemampuan dan pengetahuan lebih luas 
sehingga diharapkan dapat mewakili aspirasi dan kepentingan 










Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Tahap Perencanaan Upaya Mitigasi Bencana di 
Desa Mranggen
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c. Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pelaksanaan 
Partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan merupakan 
keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi 
bencana baik struktural maupun non struktural, yang telah 
direncanakan di Desa Mranggen. Keterlibatan masyarakat dalam 
tahap pelaksanaan merupakan realisasi perencanaan kegiatan yang 
biasanya melibatkan seluruh elemen masyarakat. Tahapan ini 
membutuhkan dukungan yang cukup besar dari masyarakat saat 
pelaksanaan kegiatan di lapangan, baik berupa sumbangan tenaga, 
dana, mapun ide/gagasan terkait dengan upaya mitigasi bencana.  
Masyarakat Desa Mranggen yang tinggal di daerah 
perdesaaan diharapkan memiliki partisipasi yang tinggi, karena 
masih kuatnya nilai gotong royong antar masyarakat desa. Tahap 
pelaksanaan ini membutuhkan keinginan dan kemauan dari 
masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan mitigasi 
bencana, dengan kesadaran yang penuh bahwa masalah bencana 
adalah tanggungjawab bersama.  
Kegiatan pelaksanaan mitigasi bencana baik struktural 
maupun non struktural di Desa Mranggen membutuhkan dukungan 
dari semua lapisan masyarakat. Dukungan dari pemimpin 
masyarakat contohnya kepala dusun dan tokoh masyarakat sangat 
berperan dalam menggerakkan masyarakat luas untuk berpartisipasi 
dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana. Keterlibatan 
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masyarakat dalam tahap ini, sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
tanggungjawab dan rasa memiliki terhadap berbagai kegiatan 
mitigasi yang dilaksanakan. Masyarakat yang terlibat akan merasa 
memiliki terhadap kegiatan yang dilaksanakan, sehingga kelestarian 
dari kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non struktural 
dapat dimanfaatkan dan dipelihara sebaik mungkin oleh masyarakat.  
Partisipasi masyarakat dalam tahap pelaksanaan dapat 
diukur dengan menggunakan beberapa indikator, untuk mengukur 
tingkat partisipasi masyarakat pada tahap pelaksanaan kegiatan 
mitigasi bencana baik struktural/maupun non-struktural di Desa 
Mranggen. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dengan sampel 100 
Kepala Keluarga Desa Mranggen, gambaran partisipasi masyarakat 
pada tahap pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana  sebagai berikut: 
Tabel 44.  Partisipasi Masyarakat Berdasarkan Indikator Pada 












1 Keterlibatan dalam 
pelaksanaan kegiatan mitigasi 
bencana. 
Terlibat 95 95 
Tidak terlibat 5 5 
Jumlah 100 100 
 
2 
Sumbangan yang diberikan 
dalam pelaksanaan kegiatan 
mitigasi bencana. 
Tenaga  95 100 
Dana 36 38 
Ide/Gagasan 32 34 
 
3 
Motivasi terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan mitigasi 
bencana. 
Takut 3 3 
Ikut-ikutan 12 13 
Kesadaran 80 84 
Jumlah 95 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Berdasarkan tabel 44 dapat diketahui bahwa dari 100 
responden Desa Mranggen, responden yang terlibat dalam kegiatan 
pelaksanaan mitigasi bencana sebesar 95%, sedangkan yang tidak 
terlibat dalam kegiatan pelaksanaan sebesar 5%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa Mranggen 
(95%) terlibat dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana baik 
struktural maupun non-struktural. Pelaksanaan kegiatan mitigasi 
bencana yang diikuti oleh responden dapat disajikan pada tabel 45 
sebagai berikut: 
Tabel 45. Keterlibatan Masyarakat dalam Pelaksanaan  
Kegiatan Mitigasi Bencana 
No Upaya Mitigasi Bencana Frekuensi Persentase 
1 Check Dam 3 3 
2 Talud/Selokan 81 85 
3 Jembatan Gantung 2 2 
4 Sabo Dam 3 3 
5 Jalur Evakuasi 87 91 
6 Penghutanan 3 3 
7 Prosedur Tetap PB 17 18 
8 Prosedur Evakuasi 21 22 
9 Sosialisasi PB 42 44 
10 OPRB 26 27 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 45 menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Mranggen  sebagian besar berpartisipasi dalam 
pelaksanaan kegiatan mitigasi struktural berupa 
pembangunan talud sebesar 85% dan jalur evakuasi 
sebesar 91%, sedangkan pada pembangunan Check Dam, 
Jembatan Gantung, dan Sabo Dam persentase masyarakat 
yang terlibat sangat kecil hanya sebesar 2-3%. Hal 
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tersebut dikarenakan pembangunan Check Dam, Jembatan 
Gantung, dan Sabo Dam dikoordinasi dan dilaksanakan 
oleh pusat, sehingga masyarakat yang terlibat dalam 
pelaksanaan hanya sebagian kecil yaitu masyarakat yang 
ikut proyek dengan tujuan mendapat insentif berupa uang.  
Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan mitigasi non-struktural berupa perumusan 
prosedur tetap PB sebesar 18%, perumusan prosedur 
evakuasi sebesar 22%, kegiatan sosialisasi PB sebesar 
44%, OPRB sebesar 27% dan penghutanan sebesar 3%. 
Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan perumusan 
prosedur tetap PB, prosedur evakuasi, sosialisasi PB dan 
OPRB, masing-masing memiliki persentase kurang dari 
50% karena biasanya yang merumuskan dan mengikuti 
kegiatan adalah pihak tertentu yaitu kepala desa beserta 
perangkatnya termasuk seluruh kepala dusun dan tokoh 
masyarakat. Pelaksanaan kegiatan penghutanan juga 
mempunyai persentase yang sangat rendah yaitu sebesar 
3%, karena masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini 
adalah mereka yang mempunyai lahan di sepanjang 
bantaran sungai sehingga dihimbau untuk menanam pohon 
keras contohnya bambu sebagai upaya pencegahan apabila 
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terjadi banjir lahar hujan, agar tidak sampai ke 
permukiman masyarakat.  
Sumbangan yang diberikan oleh masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana berupa tenaga sebesar 100%, 
sumbangan dana sebesar 38% dan sumbangan ide/gagasan sebesar 
34%. Seluruh masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pelaksanaan 
menyumbangkan tenaganya untuk ikut serta kerja bakti atau gotong-
royong terutama dalam kegiatan mitigasi struktural. Sumbangan 
masyarakat berupa dana dan ide/gagasan memiliki persentase yang 
cukup rendah karena tidak semua masyarakat mempunyai 
kemampuan finansial dan pengalaman/pengetahuan yang cukup 
tinggi untuk berpartisipasi memberikan sumbangan tersebut. 
Sumbangan dana dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana 
wujudnya berupa iuran atau pemberian makan dan minum saat kerja 
bakti. Sumbangan ide/gagasan dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi 
bencana biasanya hanya dilakukan oleh masyarakat tertentu 
contohnya kepala desa dan perangkatnya termasuk seluruh kepala 
dusun dan tokoh masyarakat, karena mereka dipandang memiliki 
pengalaman/pengetahuan yang luas sehingga dapat mewakili 
kepentingan masyarakat. 
Motivasi masyarakat Desa Mranggen yang terlibat dalam 
kegiatan pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana antara lain karena 
kesadaran sebesar 84%, ikut-ikutan sebesar 13% dan takut sebesar 
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3%. Motivasi masyarakat sebagian besar karena kesadaran (84%), 
hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Desa Mranggen dalam 
pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana masih menjunjung tinggi 
nilai gotong royong antar sesama warga. Masyarakat dengan 
sukarela atau kesadaran tinggi ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
pelaksanaan contohnya kerjabakti, karena mereka sadar bahwa 
kegiatan mitigasi bencana yang dilakukan akan memberikan manfaat 
yang cukup besar bagi masyarakat dalam upaya penanggulangan 
bencana.  
Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam 
pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural, berdasarkan skor kategori yang telah ditentukan, dapat 
disajikan pada tabel 46 sebagai berikut: 
Tabel 46. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pelaksanaan 
Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen 
No Tingkat Partisipasi Mayarakat Frekuensi Persentase 
1 Rendah 5 5 
2 Sedang 64 64 
3 Tinggi 31 31 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Gambar 35.   Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 







Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap  
Pelaksanaan Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen
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Tabel 46 menunjukkan partisipasi masyarakat dalam tahap 
pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana di Desa Mranggen berada 
pada tingkatan rendah sebesar 5%, tingkatan sedang sebesar 64% 
dan yang berada pada tingkatan tinggi sebesar 31%. Berdasarkan 
data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat 
pada tahap pelaksanaan, sebagian besar berada pada tingkatan 
sedang (64%), hal tersebut disebabkan karena masyarakat Desa 
Mranggen masih menjaga nilai gotong royong dan kerjasama 
sehingga mereka tidak merasa terpaksa terlibat dalam kegiatan 
pelaksanaan mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural. 
Mereka menyadari bahwa pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana 
merupakan tanggungjawab bersama sehingga didukung oleh seluruh 
elemen masyarakat karena dapat memberikan manfaat yang cukup 
besar serta merupakan kepentingan dan kebutuhan masyarakat dalam 
pengurangan risiko bencana. 
d. Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pemanfaatan dan 
Pemeliharaan 
Partisipasi masyarakat dalam tahap pemanfaatan dan 
pemeliharan merupakan keterlibatan masyarakat Desa Mranggen 
dalam memanfaatkan serta memelihara upaya mitigasi bencana baik 
struktural maupun non-struktural. Kegiatan mitigasi bencana sebagai 
upaya pengurangan risiko bencana harus memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya bagi masyarakat.  
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Manfaat kegiatan mitigasi bencana struktural bagi 
masyarakat dapat dirasakan secara langsung dengan adanya 
pembangunan fisik yang bertujuan untuk mengurangi risiko 
bencana. Contohnya pembangunan Check Dam, Sabo Dam, 
Tanggul/Bronjong, serta Operit di Sungai Putih merupakan upaya 
mitigasi struktural yang bermanfaat langsung bagi masyarakat untuk 
mencegah banjir lahar hujan sampai ke permukiman masyarakat. 
Manfaat kegiatan mitigasi non-struktural contohnya prosedur tetap 
PB dan prosedur evakuasi, dapat dijadikan pedoman bagi 
masyarakat dalam penanggulangan bencana baik pada saat pra 
bencana, tanggap darurat maupun pasca bencana. Selain itu, 
sosialisasi penanggulangan bencana yang dilakukan sebagai salah 
satu upaya mitigasi non-struktural, dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam 
menghadapi ancaman bencana.  
Besarnya manfaat yang diberikan dalam kegiatan mitigasi 
bencana baik struktural maupun non-struktural, diharapkan dapat 
menimbulkan rasa memiliki masyarakat terhadap upaya mitigasi 
yang dilaksanakan. Kegiatan mitigasi bencana yang secara langsung 
melibatkan masyarakat, bertujuan agar masyarakat dapat berperan 




Masyarakat yang terlibat dalam pemanfaatan dan 
pemeliharaan berbagai upaya mitigasi bencana adalah mereka yang 
memiliki rasa kecintaan terhadap tempat tinggalnya sehingga mereka 
harus hidup harmonis berdampingan dengan alam yang rawan 
terhadap bencana. Masyarakat wajib ikut serta dalam pemeliharaan 
berbagai upaya mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural yang dilaksanakan di daerahnya. Pemeliharaan atau 
perawatan upaya mitigasi bencana merupakan tanggungjawab 
bersama baik pemerintah maupun masyarakat. 
Partisipasi masyarakat dalam tahap pemanfaatan dan 
pemeliharaan dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator, 
untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan 
dan pemeliharaan kegiatan mitigasi bencana di Desa Mranggen. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan sampel 100 Kepala 
Keluarga, partisipasi masyarakat pada tahap pemanfaatan dan 









Tabel 47. Partisipasi Masyarakat Berdasarkan Indikator Pada Tahap   











Keterlibatan dalam pemanfaatan 
kegiatan mitigasi bencana. 




Jumlah 100 100 
2 Keterlibatan dalam pemeliharaan 
kegiatan mitigasi bencana. 
Terlibat 88 88 
Tidak terlibat 12 12 
Jumlah 100 100 
 
3 
Motivasi terlibat dalam 
pemanfaatan dan pemeliharaan 
kegiatan mitigasi bencana. 
Takut 4 4 
Ikut-ikutan 13 13 
Kesadaran 83 83 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 47 menunjukkan bahwa dari 100 responden, seluruh 
responden terlibat dalam pemanfaatan berbagai kegiatan mitigasi 
bencana. Artinya, upaya mitigasi bencana yang dilaksanakan dapat 
memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat. Berbagai 
kegiatan mitigasi bencana yang dimanfaatkan sebagai berikut: 
Tabel 48. Keterlibatan Masyarakat dalam Pemanfaatan  
Kegiatan Mitigasi Bencana 
No Upaya Mitigasi Bencana Frekuensi Frekuensi 
1 Check Dam 26 26 
2 Talud/Selokan 83 83 
3 Sabo Dam 23 23 
4 Jalur Evakuasi 96 96 
5 Operit 15 15 
6 Tanggul/Bronjong 10 10 
7 Prosedur Tetap PB 24 24 
8 Prosedur Evakuasi 30 30 
9 Sosialisasi PB 60 60 
10 OPRB 27 27 
11 Sister Village 2 2 
12 Alat Komunikasi HT 20 20 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Tabel 48 menunjukkan bahwa upaya mitigasi 
struktural yang sebagian besar dimanfaatkan masyarakat 
adalah talud sebesar 83% dan jalur evakuasi sebesar 96%. 
Jalur evakuasi dan talud banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat karena hampir di setiap dusun ada 
pembangunan talud yang digunakan masyarakat untuk 
irigasi, serta manfaat jalur evakuasi yang sangat menunjang 
kemudahan saat mengungsi ketika terjadi bencana. Upaya 
mitigasi non-struktural yang banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat adalah sosialisasi penanggulangan bencana 
sebesar 60%. Kegiatan sosialisasi bermanfaat bagi 
masyarakat sebagai upaya peningkatan penyadaran dan 
kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman 
bencana. 
Upaya Mitigasi bencana yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat, wajib dipelihara sebaik mungkin sebagai wujud 
kepedulian dan tanggungjawab. Masyarakat yang terlibat dalam 
pemeliharaan berbagai kegiatan mitigasi bencana Desa Mranggen 
berdasarkan tabel 47 sebesar 88%, sedangkan yang tidak terlibat 
sebesar 12%. Kertelibatan masyarakat dalam pemeliharaan berbagai 




Tabel 49. Keterlibatan Masyarakat dalam Pemeliharaan 
Upaya Mitigasi Bencana 
No Kegiatan Pemeliharaan 




Melarang truk pengangkut 
pasir melewati jalur 
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Gunung Merapi maupun di 



































Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 49 menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pemeliharan sebagian besar adalah 
melarang truk pengangkut pasir melewati jalur evakuasi, 
agar aspal tidak cepat rusak sebesar 78%, sedangkan 
pemeliharaan yang paling kecil dilakukan oleh masyarakat 
adalah tidak mencoret/merusak rambu-rambu jalur evakuasi 
dan jembatan. Pemeliharaan jalur evakuasi yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Mranggen diwujudkan dengan 
pembangunan portal di jalur evakuasi utama agar tidak 
dilewati oleh truk. Gambar upaya pemeliharaan yang 
dilakukan masyarakat Desa Mranggen, dengan 
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pembangunan portal di jalan jalur evakuasi utama sebagai 
berikut: 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2014 
Gambar 36. Portal di Jalur Evakuasi Utama Desa Mranggen 
 
Motivasi masyarakat Desa Mranggen yang terlibat pada 
tahap pemanfaatan dan pemeliharaan antara lain karena kesadaran 
sebesar 83%, ikut-ikutan sebesar 13% dan takut sebesar 4%. 
Sebagian besar masyarakat motivasinya adalah kesadaran (83%) 
karena mereka sadar bahwa berbagai kegiatan mitigasi bencana baik 
struktural maupun non-struktural memberikan manfaat yang cukup 
besar bagi masyarakat sebagai upaya pengurangan risiko bencana 
sehingga mereka berusaha memelihara dengan rasa tanggungjawab 
dan saling memiliki.  
Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam 
pemanfaatan dan pemeliharaan berbagai upaya mitigasi bencana baik 
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struktural maupun non-struktural, berdasarkan skor kategori yang 
telah ditentukan, dapat disajikan pada tabel 50 sebagai berikut: 
Tabel 50. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pemanfaatan 
dan Pemeliharaan Upaya Mitigasi Bencana di Desa 
Mranggen 
No Tingkat Partisipasi Mayarakat Frekuensi Persentase 
1 Sedang 8 8 
2 tinggi 92 92 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Gambar 37.  Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Tahap Pemanfaatan dan Pemeliharaan Upaya Mitigasi 
Bencana di Desa Mranggen 
 
Tabel 50 menunjukkan bahwa sebesar 92% masyarakat 
Desa Mranggen memiliki tingkat partisipasi yang tinggi pada tahap 
pemanfaatan dan pemeliharaan berbagai upaya mitigasi bencana baik 
struktural maupun non-struktural. Masyarakat dengan tingkat 
partisipasi sedang sebesar 8%, sehingga tidak ada masyarakat yang 
tingkat partisipasinya rendah. Sebagian besar masyarakat tingkat 
partisipasinya tinggi karena mereka sadar bahwa berbagai upaya 
mitigasi bencana harus dijaga dan dipelihara agar memberikan 





Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Tahap Pemanfaatan dan Pemeliharaan Upaya Mitigasi 
Bencana di Desa Mranggen
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memiliki partisipasi rendah pada tahap pemanfaatan dan 
pemeliharaan menunjukkan bahwa upaya mitigasi bencana di Desa 
Mranggen dapat memberikan manfaat yang cukup besar bagi 
masyarakat setempat, sehingga sebagian besar masyarakat terlibat 
dalam kegiatan pemeliharaan karena merasa memiliki dan 
bertanggungjawab untuk ikut menjaga/melestarikan berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan. 
e. Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Evaluasi 
Partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi merupakan 
tahap dimana masyarakat terlibat dalam kegiatan mitigasi bencana 
untuk memberikan penilaian terhadap berbagai kegiatan yang telah 
dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan atau masih ada 
yang harus diperbaiki. Keterlibatan masyarakat pada tahap evaluasi 
menunjukkan kepedulian dan perhatian masyarakat terhadap 
berbagai upaya mitigasi bencana yang telah dilaksanakan, sehingga 
dapat dilakukan tindak lanjut yang sesuai dengan kebutuhan. 
Partisipasi masyarakat pada tahap evaluasi dapat dilihat dari 
besarnya skor yang diperoleh responden, berdasarkan indikator yang 
digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam 
tahap evaluasi berbagai kegiatan mitigasi bencana di Desa 
Mranggen. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan sampel 100 
Kepala Keluarga Desa Mranggen, gambaran partisipasi masyarakat 
pada tahap evaluasi kegiatan mitigasi bencana  sebagai berikut: 
Tabel 51. Partisipasi Masyarakat Berdasarkan Indikator Pada 
Tahap  Evaluasi 
No Indikator Tingkat Partisipasi Masyarakat 




Keterlibatan dalam evaluasi 
kegiatan mitigasi bencana 
Terlibat 65 65 
Tidak terlibat 35 35 










Jumlah 65 100 
3 Motivasi terlibat dalam 
kegiatan mitigasi bencana. 
Takut 5 8 
Ikut-ikutan 7 11 
Kesadaran 53 81 
Jumlah 65 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 51 dapat diketahui bahwa dari 100 
responden Desa Mranggen, responden yang terlibat dalam kegiatan 
evaluasi mitigasi bencana sebesar 65%, sedangkan yang tidak 
terlibat dalam kegiatan evaluasi sebesar 35%. Masyarakat yang 
terlibat dalam kegiatan evaluasi, sebesar 48% terlibat aktif dalam 
memberikan usulan/masukan, sedangkan sebesar 52% tidak aktif 
memberikan masukan/usulan dalam kegiatan mitigasi bencana. 
Masukan/usulan responden yang terlibat dalam kegiatan evaluasi 




Tabel 52.  Masukan atau Usulan Responden dalam 
Kegiatan  Evaluasi Kegiatan Mitigasi Bencana 
Gunung Merapi 





Jalur dusun menuju jalur 








Perbaikan jembatan harus 
tuntas dengan mendapat 
dukungan dari semua pihak 









harus dilakukan secara 





4 Menambah relawan OPRB 2 6 
5 Menambah alat komunikasi 
HT 
1 3 






Setiap 250 m, jalur evakuasi 
diberi bak air untuk 
penyemprotan abu, agar 








Sumber: Data Primer, 2014 
Masukan atau usulan reponden berdasarkan tabel 
52 dapat diketahui bahwa sebesar 87% mengusulkan jalan 
dusun menuju jalur evakuasi harus di aspal atau diperbaiki 
(dicor), sebesar 64% mengusulkan agar kegiatan sosialisasi 
penanggulangan bencana harus dilakukan secara kontinyu 
dan tepat sasaran. Usulan/masukan perbaikan jalan dusun 
memiliki persentase yang cukup besar, karena jalan dusun 
di Desa Mranggen belum semuanya diperbaiki. Hal tersebut 
menjadi masalah tersendiri dan menyulitkan masyarakat 
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saat mengungsi ketika terjadi bencana. Salah satu contoh 
jalan dusun di Desa Mranggen yang belum diperbaiki, dapat 
disajikan pada gambar 38 berikut ini. 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, Tahun 2014 
Gambar 38. Jalan Dusun yang Rusak di Desa Mranggen 
 
 Jalur evakuasi yang mudah dan bagus di masing-
masing dusun, sangat membantu transportasi masyarakat 
baik dalam kegiatan sehari-hari maupun saat terjadi bencana 
untuk memudahkan evakuasi. Sosialisasi penanggulangan 
bencana di Desa Mranggen masih perlu dilakukan secara 
terus menerus untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 
dalam mengahadapi ancaman bencana.  
Motivasi masyarakat Desa Mranggen terlibat dalam 
kegiatan evaluasi mitigasi bencana antara lain karena kesadaran 
sebesar 81%, ikut-ikutan sebesar 11% dan takut sebesar 8%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar motivasi masyarakat 
yang terlibat dalam kegiatan evaluasi adalah kesadaran (81%), 
154 
artinya mereka memiliki kepedulian tinggi terhadap hasil kegiatan 
yang dilaksanakan di desanya.  
Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam 
evaluasi berbagai upaya mitigasi bencana baik struktural maupun 
non-struktural, berdasarkan skor kategori yang telah ditentukan, 
dapat disajikan pada tabel 53 sebagai berikut: 
Tabel 53. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Evaluasi 
Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen 
No Tingkat Partisipasi Mayarakat Frekuensi Persentase 
1 Rendah 36 36 
2 Sedang 11 11 
3 Tinggi 53 53 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Gambar 39.  Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Tahap Evaluasi Upaya Mitigasi Bencana di Desa 
Mranggen 
 
Tabel 53 menunjukkan bahwa sebesar 53% masyarakat 
Desa Mranggen memiliki tingkat partisipasi yang tinggi pada tahap 
evaluasi berbagai upaya mitigasi bencana baik struktural maupun 
non-struktural. Masyarakat dengan tingkat partisipasi sedang sebesar 







Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Tahap
Evaluasi Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen
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36%. Pada tahap evaluasi sebagian besar masyarakat berada pada 
tingkatan tinggi yaitu sebesar 53%, hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Desa Mranggen memiliki kepedulian dan kesadaran 
untuk menindak lanjuti berbagai kegiatan yang dilaksanakan baik 
mitigasi struktural maupun non-struktural. Keterlibatan masyarakat 
pada tahap evaluasi, tujuannya adalah meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk menilai kesesuaian maupun kekurangan terhadap 
hasil kegiatan mitigasi bencana, apakah sesuai kebutuhan ataukah 
belum. Apabila belum maka kegiatan evaluasi ini, dapat digunakan 
sebagai pedoman perencanaan kegiatan mitigasi bencana di masa 
depan agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
4. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Upaya Mitigasi Bencana di 
KRB III Desa Mranggen 
Kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural di Desa Mranggen, merupakan kepentingan dan kebutuhan 
bagi masyarakat mengingat Desa Mranggen termasuk daerah Kawasan 
Rawan Bencana (KRB) III yang mempunyai tingkat paling berisiko 
terhadap ancaman bencana letusan gunungapi. Berbagai upaya mitigasi 
bencana yang dilaksanakan dapat berhasil dan tepat sasaran, apabila 
melibatkan masyarakat dalam berbagai kegiatan. Partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan mitigasi bencana dapat dilihat dari keikutsertaan 
masyarakat dalam setiap tahapan mulai dari identifikasi masalah, 
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perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan pemeliharaan serta 
evaluasi.  
Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam upaya 
mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural, berdasarkan 
skor kategori yang telah ditentukan, dapat disajikan pada tabel 54 
sebagai berikut: 
Tabel 54. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Upaya Mitigasi 
Bencana di Desa Mranggen 
No Tingkat Partisipasi Masyarakat Frekuensi Persentase 
1 Rendah 32 32 
2 Sedang 36 36 
3 Tinggi 32 32 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
Gambar 40.    Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen 
 
Berdasarkan tabel 54 dapat diketahui  besarnya tingkat 
partisipasi masyarakat Desa Mranggen dalam upaya mitigasi 
bencana baik struktural maupun non struktural, yang tergolong 
dalam tingkat partisipasi tinggi sebesar 32%,  tingkat partisipasi 
sedang sebesar 36%, dan tingkat partisipasi rendah sebesar 32%. 







Diagram Pie Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Upaya Mitigasi Bencana di Desa Mranggen
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partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di Desa 
Mranggen tergolong dalam tingkatan sedang yaitu sebesar 36%. Hal 
tersebut dapat dijelaskan mengggunakan tabel tingkat partisipasi 
masyarakat dalam upaya mitigasi bencana pada masing-masing 
tahapan partisipasi sebagai berikut: 
Tabel 55. Tingkat Partisipasi Masyarakat Pada Masing-Masing 







Tahapan Partisipasi Masyarakat 
Identifikasi 
Masalah  
Perencanaan Pelaksanaan Pemanfaatan dan 
Pemeliharaan 
Evaluasi 
Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa % 
1 Rendah 49 49 66 66 5 5 0 0 36 36 
2 Sedang 27 27 32 32 64 64 8 8 11 11 
3 Tinggi 24 24 2 2 31 31 92 92 53 53 
Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tingkat partisipasi masyarakat Desa Mranggen 
dikategorikan dalam tingkatan sedang karena dalam tahapan 
kegiatan partisipasi masyarakat, keikutsertaan masyarakat bervariasi. 
Pada tahap identifikasi masalah, tingkat partisipasi masyarakat 
tergolong rendah (49%), karena masyarakat kurang mempunyai 
kepedulian terhadap masalah kebencanaan yang harus dihadapi di 
daerahnya. Begitu pula pada tahap perencanaan, tingkat partisipasi 
masyarakat Desa Mranggen juga tergolong rendah (66%) karena 
biasanya yang terlibat dalam perencanaan berbagai kegiatan mitigasi 
bencana, hanya orang tertentu seperti kepala desa beserta 
perangkatnya termasuk seluruh kepala dusun dan tokoh masyarakat.  
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Pada tahap pelaksanaan, tingkat partisipasi masyarakat 
tergolong sedang (64%), hal ini menunjukkan bahwa nilai gotong 
royong dan kerjasama masih dijunjung tinggi oleh masyarakat Desa 
Mranggen. Pada tahap pemanfaatan dan pemeliharaan, hampir 
seluruh masyarakat yang menjadi responden berada pada tingkatan 
partisipasi tinggi (92%), karena masyarakat menyadari bahwa 
berbagai kegiatan mitigasi bencana akan memberikan manfaat besar 
bagi masyarakat dalam upaya penanggulangan bencana, sehingga 
harus dipelihara agar terjaga kelestariannya. Pada tahap pemanfaatan 
dan pemeliharaan, tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya 
mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural tergolong 
tinggi, hal ini disebabkan karena masyarakat yang terlibat dalam 
kegiatan pelaksanaan secara otomatis akan memiliki rasa memiliki 
dan tanggungjawab terhadap berbagai kegiatan mitigasi bencana 
yang dilaksanakan, sehingga mereka akan berusaha memanfaatkan 
dan memelihara berbagai kegiatan tersebut secara optimal.  
Tahapan terakhir dalam partisipasi masyarakat adalah 
evaluasi. Pada tahap ini, sebagian besar masyarakat tergolong berada 
pada tingkatan tinggi (53%), berarti mereka mempunyai kepedulian 
dan kepekaan yang tinggi dalam mengevaluasi berbagai kegiatan 
mitigasi bencana yang telah dilaksanakan, sehingga dapat dilakukan 
upaya perbaikan apabila belum sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
Desa Mranggen.  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya 
mitigasi bencana Desa Mranggen tergolong dalam tingkatan sedang. 
Tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana yang 
tergolong ke dalam tingkatan sedang tersebut, dapat dilihat dari rata-
rata skor nilai keseluruhan responden pada masing-masing tahapan 
partisipasi yang menunjukkan angka 22,64 (Lihat Lampiran 7, 
Halaman 187). Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan 
responden dalam berbagai tahapan kegiatan mitigasi bencana 
bervariasi, sehingga masyarakat kurang aktif terutama dalam 
memberikan sumbangan pemikiran bagi berbagai kegiatan mitigasi 
bencana baik struktural maupun non-struktural di Desa Mranggen. 
5. Implikasi Hasil Analisa Partisipasi Masyarakat dalam Upaya 
Mitigasi Bencana di Desa Mranggen 
Kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural merupakan suatu upaya pengurangan risiko bencana di Desa 
Mranggen, dalam hal ini bencana letusan Gunung Merapi. Adanya 
kegiatan mitigasi bencana menimbulkan hubungan yang saling 
menguntungkan antara program pemerintah dalam penanggulangan 
bencana di Desa Mranggen dengan keterlibatan/partisipasi masyarakat 
dalam upaya mitigasi bencana. 
Keuntungan bagi pemerintah adalah program penanggulangan 
bencana dalam hal ini upaya mitigasi bencana struktural dan non-
struktural dapat terlaksana dengan melibatkan masyarakat sehingga 
160 
masyarakat bukan menjadi objek tetapi menjadi subjek dalam kegiatan 
kebencanaan karena partisipasi masyarakat merupakan suatu cara yang 
efektif pada tingkat lokal untuk mengurangi risiko bencana. Hal 
tersebut sesuai dengan prinsip manajemen bencana, yaitu adanya 
pemberdayaan dalam penanggulangan bencana dengan melibatkan 
korban bencana secara aktif. 
Keuntungan masyarakat dengan adanya kegiatan mitigasi 
bencana adalah meningkatnya rasa aman dengan dilaksanakannya 
berbagai persiapan untuk mengurangi risiko bencana baik melalui 
pembangunan fisik maupun peningkatan kemampuan masyarakat dalam 
menghadapi ancaman bencana. Selain itu, berbagai kegiatan 
pembangunan yang dilaksanakan (mitigasi struktural) dapat mendukung 
kehidupan masyarakat di berbagai bidang. Contohnya pembangunan 
talud yang selain bermanfaat mencegah banjir, juga dimanfaatkan 
masyarakat untuk irigasi pertanian. Begitu pula dengan diaspalnya jalur 
evakuasi utama, selain nantinya memudahkan masyarakat saat 
mengungsi atau evakuasi, dalam kehidupan sehari-hari jalan jalur 
evakuasi yang sudah diaspal ini memberikan keuntungan yang cukup 
besar yaitu memudahkan transportasi masyarakat untuk melakukan 
berbagai kegiatan terutama kegiatan perekonomian.  
Kegiatan mitigasi bencana yang melibatkan masyarakat 
diharapkan dapat menimbulkan rasa memiliki di dalam diri masyarakat 
sehingga berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan dapat terjaga 
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kelestariannya. Selain itu, keterlibatan atau partisipasi masyarakat 
dalam upaya mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural 
merupakan salah satu bentuk pelaksanaan pembangunan yang berasal 
dari bawah atau bottom up yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
serta didukung secara penuh oleh masyarakat yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural yang dilaksanakan di Desa Mranggen, diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang optimal baik bagi pemerintah maupun 
masyarakat dalam upaya penanggulangan bencana letusan Gunung 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
1.   Upaya mitigasi struktural di Desa Mranggen sebagai upaya pengurangan 
risiko bencana letusan Gunung Merapi diantaranya melalui pembangunan 
fisik berupa Check dam, Sabo dam, Operit, Jembatan Gantung, 
Tanggul/Bronjong, Talud/Drainase, dan Jalur Evakuasi. Upaya mitigasi 
non-struktural di Desa Mranggen yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana, diantaranya 
dilakukan dengan menyusun modifikasi SOP PB (Standar Operasional 
Prosedur Penanggulangan Bencana) Gunung Merapi, Prosedur Tetap 
Penanggulangan Bencana (Protap PB), Prosedur Evakuasi, Program Sister 
Village, Peta KRB, OPRB (Organisasi Pengurangan Risiko Bencana), 
Penghutanan, Sosialisasi PB dan Alat Komunikasi HT (Handy Talky). 
2.  Tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana di KRB III 
Gunung Merapi Desa Mranggen, tergolong dalam tingkatan “sedang” 
yaitu dengan rata-rata skor nilai keseluruhan responden pada masing-
masing tahapan partisipasi yang menunjukkan angka 22,64.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keterlibatan responden dalam berbagai tahapan 
kegiatan mitigasi bencana bervariasi, sehingga masyarakat kurang aktif 
terutama dalam memberikan sumbangan pemikiran bagi berbagai kegiatan 





1.  Bagi Masyarakat 
a. Masyarakat sebagai penerima manfaat berbagai kegiatan mitigasi 
struktural, wajib ikut serta dalam pemeliharaan berbagai pembangunan 
yang telah dilaksanakan agar terjaga kelestariannya dan dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat terutama dalam 
menghadapi ancaman bencana Letusan Gunung Merapi. 
b. Masyarakat setempat harus mempelajari dan memahami berbagai upaya 
mitigasi non-struktural, sebagai upaya peningkatan kemampuan 
masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana, sehingga risiko 
bencana dapat diminimalisir dampaknya. Masyarakat hendaknya 
memiliki kesadaran yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan 
dalam menghadapi ancaman bencana, sehingga dapat menjadi pribadi 
yang tangguh dan terlatih dalam penanggulangan bencana. 
c. Masyarakat Desa Mranggen harus aktif dalam berbagai kegiatan 
mitigasi bencana baik struktural maupun non-struktural pada masing-
masing tahapan partisipasi masyarakat. Masyarakat diharapkan dapat 
terlibat dalam memberikan sumbangan pemikiran bagi berbagai 
kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga sesuai dengan kebutuhan 





2. Bagi Pemerintah 
a. Pemerintah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan penanggulangan 
bencana berbasis masyarakat. Pemerintah harus melibatkan masyarakat 
dalam berbagai kegiatan mitigasi bencana baik struktural maupun non-
struktural, dari mulai tahap identifikasi masalah, perencanaan, 
pelaksanaan, pemanfaatan dan pemeliharaan dan evaluasi agar kegiatan 
yang dilaksanakan dapat sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat. 
b. Pemerintah harus menentukan suatu kebijakan agar masyarakat tetap 
berada pada kawasan yang aman, sehingga dampak bencana letusan 
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CHECKLIST UPAYA MITIGASI BENCANA GUNUNG MERAPI
A. Mitigasi struktural












No Kegiatan mitigasi non-struktural Keterangan ( )
1. SOP PB
2. Prosedur Tetap PB
3. Sosialisasi PB
4. Prosedur Evakuasi
5. OPRB (Organisasi Pengurangan
Resiko Bencana)
6. Peta Kawasan Rawan Bencana
7. Penghutanan
8. Sister Village
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Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan (pilih salah satu)
Usia :...............................................Tahun
Tingkat Pendidikan : 1. Tidak Sekolah




6. Tamat Akademi/PT (pilih salah satu)
Pekerjaan :





























Biaya produksi pertanian per bulan


































Total pendapatan kotor (Rp)
Ket:
1. Padi sekali panen tiap 4 bulan




d. Pemeliharaan: pengairan, pemupukan dan pengendalian hama
e. Pemanenan
2. Cabai panen rata-rata 5-6 kali setiap bulan setelah masa tanam 2,5-3 bulan.
Tanaman cabai dapat dipanen terus menerus sampai berumur 6 bulan.
Biaya produksi tanaman cabai meliputi:
a. Pembibitan
b. Pemasangan Mulsa Plastik Hitam Putih (MPHP)
c. Penanaman
d. pengikatan tanaman cabai
e. Pemeliharaan : pengairan, pemupukan dan pengendalian hama
f. Pemanenan
3. Salak panen rata-rata 3 kali setiap bulan. Pemeliharaan pohon salak dapat
dilakukan setiap 6 bulan sekali.




d. Penyerbukan (dapat dilakukan setiap kali terdapat bunga betina yang pecah)
Besar pendapatan bersih dari sektor pertanian perbulan:














Total pendapatan responden perbulan:


















(3) : Umur (dalam tahun)
(4) : Pendidikan 1. Tidak sekolah















II. Petunjuk pengisian: jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan
sebenarnya untuk menjawab pertanyaan mengenai partisipasi masyarakat dalam
upaya mitigasi bencana.
Partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana:
A. Tahap Identifikasi Masalah
1 Apakah bapak/ibu mengetahui tentang adanya rencana kegiatan mitigasi bencana
letusan Gunung Merapi?
a. Iya b. Tidak
Jika iya, apa saja rencana kegiatan mitigasi bencana Gunung Merapi di daerah
bapak/ibu?
(pilih apa yang bapak/ibu ketahui, boleh lebih dari satu)
a. Check dam : digunakan untuk mengurangi laju aliran lumpur
b. Talud/selokan
c. Jembatan Gantung
d. Sabo dam : digunakan untuk menampung aliran lahar/lumpur agar volume
lahar/lumpuryang mengalir ke arah hilir menjadi sedikit.
e. Jalur evakuasi
f. Penghutanan : Penanaman berbagai jenis pohon yang bermanfaat mengurangi
jumlah air yang mengalir di permukaan bumi agar tidak terjadi
banjir bandang, erosi dan gerakan massa (longsoran dan aliran
bahan rombakan)
g. Dikes : digunakan untuk mengatur arah aliran lahar/lumpur agar tidak
menyimpang dari arah aliran yang semestinya.
h. Hill for escaping : tempat-tempat tinggi yang dibangun dengan tumpukan tanah
dan batuan dengan ketingggian 2-3 m dari permukaan bumi di
sekitarnya. Tempat ini digunakan untuk pengungsian amat
darurat jika banjir dan aliran lahar/lumpur datang secara tiba-
tiba.
i. Bunker : digunakan untuk perlindungan bagi petugas pengamatan gunungapi
ataupun peduduk dan siapapun yang berada di daerah tersebut, bila
tiba-tiba datang bencana jatuhan dan atau aliran piroklastik.
j. Tanggul/Bronjong
k. Operit
l. Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana (SOP PB)
m. Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana (Protap PB)
n. Prosedur evakuasi
o. Sosialisasi Penanggulangan Bencana (Sosialisasi PB)
p.Organisasi Pengurangan Resiko Bencana (OPRB)
q. Peta KRB
r. Sister Village
s. Alat Komunikasi HT (Handy Talky)
t. Lainnya....................(sebutkan)
2 Dari manakah bapak/ibu memperoleh informasi tentang adanya rencana kegiatan
mitigasi bencana Gunung Merapi? (jawaban boleh lebih dari satu)






3 Apakah bapak/ibu terlibat dalam kegiatan identifikasi masalah bencana Gunung
Merapi?
a. Iya b. Tidak
4 Apakah bapak/ibu memberikan usulan atau pendapat dalam kegiatan identifikasi
masalah bencana Gunung Merapi di daerah bapak/ibu?
a. Iya b. Tidak
Jika iya, masukan apa saja yang bapak/ibu berikan? (jawaban boleh lebih dari satu)
a. Adanya bahaya erupsi Gunung Merapi dan banjir lahar hujan.
b. Terdapat sekitar 7 dusun yang berada di bantaran sungai putih sehingga berpotensi
terkena dampak banjir lahar hujan.
c. Sebagian besar masyarakat bekerja di sektor pertambangan pasir/batu di lereng
Gunung Merapi dan sekitar Sungai Putih sehingga memiliki risiko yang tinggi dari
ancaman Gunung Merapi.
d. Lainnya........................................................................................(sebutkan)







6 Apakah bapak/ibu terlibat dalam perencanaan kegiatan mitigasi bencana Gunug
Merapi?
a. Iya b. Tidak
7. Jika bapak/ibu terlibat dalam kegiatan perencanaan tersebut, apakah bapak/ibu ikut
memberikan masukan atau usulan?
a. Iya b. Tidak
Jika Iya, masukan/usulan apa yang bapak/ibu berikan? (jawaban boleh lebih dari satu)
a. Mengusulkan jalur evakuasi yang sudah di aspal
b. Membuat talud atau selokan di sepanjang jalan jalur evakuasi.
c. Kegiatan sosialiasi atau penyuluhan penanggulangan bencana.
d. Lainnya.............................................................(sebutkan)
8 Jika bapak/ibu terlibat dalam kegiatan mitigasi bencana Gunung Merapi, bapak/ibu
terlibat dalam perencanaan kegiatan apa? (jawaban boleh lebih dari satu).
a. Check dam : digunakan untuk mengurangi laju aliran lumpur
b. Talud/selokan
c. Jembatan Gantung
d. Sabo dam : digunakan untuk menampung aliran lahar/lumpur agar volume
lahar/lumpuryang mengalir ke arah hilir menjadi sedikit.
e. Jalur evakuasi
f. Penghutanan : Penanaman berbagai jenis pohon yang bermanfaat mengurangi
jumlah air yang mengalir di permukaan bumi agar tidak terjadi
banjir bandang, erosi dan gerakan massa (longsoran dan aliran
bahan rombakan)
g. Dikes : digunakan untuk mengatur arah aliran lahar/lumpur agar tidak
menyimpang dari arah aliran yang semestinya.
h. Hill for escaping : tempat-tempat tinggi yang dibangun dengan tumpukan tanah
dan batuan dengan ketingggian 2-3 m dari permukaan bumi di
sekitarnya. Tempat ini digunakan untuk pengungsian amat
darurat jika banjir dan aliran lahar/lumpur datang secara tiba-
tiba.
i. Bunker : digunakan untuk perlindungan bagi petugas pengamatan gunungapi
ataupun peduduk dan siapapun yang berada di daerah tersebut, bila
tiba-tiba datang bencana jatuhan dan atau aliran piroklastik.
j. Tanggul/Bronjong
k. Operit
l. Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana (SOP PB)
m. Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana (Protap PB)
n. Prosedur evakuasi
o. Sosialisasi Penanggulangan Bencana (Sosialisasi PB)
p.Organisasi Pengurangan Resiko Bencana (OPRB)
q. Peta KRB
r. Sister Village
s. Alat Komunikasi HT (Handy Talky)
t. Lainnya....................(sebutkan)







10 Apakah bapak/ibu terlibat dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana Gunung
Merapi di daerah bapak/ibu?
a. Iya b. Tidak
Jika Iya, pelaksanaan kegiatan mitigasi bencana apa saja yang bapak/ibu ikuti?
(jawaban boleh lebih dari satu)
(jawaban boleh lebih dari satu)
a. Check dam : digunakan untuk mengurangi laju aliran lumpur
b. Talud/selokan
c. Jembatan Gantung
d. Sabo dam : digunakan untuk menampung aliran lahar/lumpur agar volume
lahar/lumpuryang mengalir ke arah hilir menjadi sedikit.
e. Jalur evakuasi
f. Penghutanan : Penanaman berbagai jenis pohon yang bermanfaat mengurangi
jumlah air yang mengalir di permukaan bumi agar tidak terjadi
banjir bandang, erosi dan gerakan massa (longsoran dan aliran
bahan rombakan)
g. Dikes : digunakan untuk mengatur arah aliran lahar/lumpur agar tidak
menyimpang dari arah aliran yang semestinya.
h. Hill for escaping : tempat-tempat tinggi yang dibangun dengan tumpukan tanah
dan batuan dengan ketingggian 2-3 m dari permukaan bumi di
sekitarnya. Tempat ini digunakan untuk pengungsian amat
darurat jika banjir dan aliran lahar/lumpur datang secara tiba-
tiba.
i. Bunker : digunakan untuk perlindungan bagi petugas pengamatan gunungapi
ataupun peduduk dan siapapun yang berada di daerah tersebut, bila
tiba-tiba datang bencana jatuhan dan atau aliran piroklastik.
j. Tanggul/Bronjong
k. Operit
l. Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana (SOP PB)
m. Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana (Protap PB)
n. Prosedur evakuasi
o. Sosialisasi Penanggulangan Bencana (Sosialisasi PB)
p.Organisasi Pengurangan Resiko Bencana (OPRB)
q. Peta KRB
r. Sister Village
s. Alat Komunikasi HT (Handy Talky)
t. Lainnya....................(sebutkan)
11 Sumbangan apa yang bapak/ibu berikan dalam pelaksanaan kegiatan mitigasi










D. Tahap Pemanfaatan dan Pemeliharaan
13 Apakah bapak/ibu terlibat dalam memanfaatkan berbagai bentuk upaya mitigasi
bencana baik struktural maupun non struktural di daerah bapak/ibu?
a. Iya b. Tidak
Jika Iya, upaya mitigasi bencana apa saja yang bapak/ibu manfaatkan?
(jawaban boleh lebih dari satu)
a. Check dam : digunakan untuk mengurangi laju aliran lumpur
b. Talud/selokan
c. Jembatan Gantung
d. Sabo dam : digunakan untuk menampung aliran lahar/lumpur agar volume
lahar/lumpuryang mengalir ke arah hilir menjadi sedikit.
e. Jalur evakuasi
f. Penghutanan : Penanaman berbagai jenis pohon yang bermanfaat mengurangi
jumlah air yang mengalir di permukaan bumi agar tidak terjadi
banjir bandang, erosi dan gerakan massa (longsoran dan aliran
bahan rombakan)
g. Dikes : digunakan untuk mengatur arah aliran lahar/lumpur agar tidak
menyimpang dari arah aliran yang semestinya.
h. Hill for escaping : tempat-tempat tinggi yang dibangun dengan tumpukan tanah
dan batuan dengan ketingggian 2-3 m dari permukaan bumi di
sekitarnya. Tempat ini digunakan untuk pengungsian amat
darurat jika banjir dan aliran lahar/lumpur datang secara tiba-
tiba.
i. Bunker : digunakan untuk perlindungan bagi petugas pengamatan gunungapi
ataupun peduduk dan siapapun yang berada di daerah tersebut, bila
tiba-tiba datang bencana jatuhan dan atau aliran piroklastik.
j. Tanggul/Bronjong
k. Operit
l. Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana (SOP PB)
m. Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana (Protap PB)
n. Prosedur evakuasi
o. Sosialisasi Penanggulangan Bencana (Sosialisasi PB)
p.Organisasi Pengurangan Resiko Bencana (OPRB)
q. Peta KRB
r. Sister Village
s. Alat Komunikasi HT (Handy Talky)
t. Lainnya....................(sebutkan)
14 Ketika bapak/ibu ikut memanfaatkan, apakah bapak/ibu ikut memelihara upaya
mitigasi bencana Gunung Merapi tersebut?
a. Iya b. Tidak
Jika iya, apakah bentuk perawatan atau pemeliharaan yang bapak/ibu lakukan?
(jawaban boleh lebih dari satu)
a. Melarang truk pengangkut pasir melewati jaur evakuasi, agar aspal tidak cepat
rusak.
b. Tidak menebang pohon secara sembarang di lereng Gunung Merapi maupun di
bantaran Sungai Putih.
c. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan dalam Organisasi Pengurangan Risiko
Bencana (OPRB)
d. Lainnya...........................................................................................(sebutkan)
15 Jika bapak/ibu memanfaatkan dan memelihara berbagai upaya mitigasi bencana di






16 Apakah bapak/ibu terlibat dalam evaluasi kegiatan mitigasi bencana Gunung Merapi?
a. Iya b. Tidak
17 Jika bapak/ibu terlibat, apakah bapak/ibu terlibat dalam penyampaian saran/masukan
bagi upaya perbaikan kegiatan mitigasi bencana Gunung Merapi?
a. Iya b. Tidak
Jika Iya, masukan apa saja yang bapak/ibu berikan? (jawaban boleh lebih dari satu)
a. Jalan jalur evakuasi yang di aspal sebaiknya tidak hanya jalur utama saja,jalan-
jalan dusun untuk menuju jalur evakuasi utama juga harus di aspal.
b. Perbaikan jembatan harus diselesaikan secaran tuntas dan mendapat dukungan dari
semua pihak baik dana maupun tenaga.
c. Kegiatan penyuluhan dan sosialisasi penanggulangan bencana harus dilakukan
secara kontinu dan tepat sasaran.
d. Lainnya...................................................................................(sebutkan)
18 Jika bapak/ibu terlibat dalam kegiatan evaluasi berbagai upaya mitigasi bencana, apa
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Penanggulangan Bencana (SOP PB)
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENANGGULANGAN BENCANA ERUPSI GUNUNG MERAPI





Dari aspek geografis, geologis, hidrologis dan demografis, serta berdasarkan
pengalaman masa lalu, Desa Mranggen merupakan desa yang rawan bencana,
baik karena faktor alam maupun non alam, seperti,bencana Erupsi Gunung
Merapi yang dapat menimbulkan korban jiwa, pengungsian, kerugian harta
benda dan kerugian lainnya.
B. Dasar Hukum
a. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bancana
b. Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bancana
c. Keputusan kepala Desa Mranggen Nomor 188.4/01/KEP/0012/1013 tentang
Tim Tanggap Bencana Erupsi Merapi Desa Mranggen, Kec. Srumbung.
C. Pengertian
1. Standar Operasional Prosedur Penanggulangan Bencana atau disingkat
SOP-PB adalah dokumen yang berisi serangkaian instruksi tertulis yang
dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan penanggulangan
bencana yang berisi cara melakukan pekerjaan, waktu pelaksanaan, tempat
penyelenggaraan dan aktor yang berperan dalam kegiatan.
2. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis;
3. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah
longsor;
4. Ancaman Bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa yang bisa
menimbulkan bencana;
5. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna;
6. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana;
7. Peringatan Dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan
sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya
bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang-wenang;
8. Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian,
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat;
9. Status Keadaan Darurat Bencana adalah suatu keadaan yang ditetapkan
oleh Pemerintah untuk jangka waktu tertentu atas dasar rekomendasi Badan
yang diberi tugas untuk menanggulangi bencana;
10. Tanggap Darurat Bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
dengan sesegera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak
buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan
evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan,
pengurusan pengungsi, penyelamatan serta pemulihan prasarana dan
sarana;
11. Bantuan Darurat Bencana adalah upaya memberikan bantuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar pada saat keadaan darurat.
12. Lahar adalah aliran lumpur vulkanik yang dihasilkan karena endapan
produk letusan/awan panas yang terbawa air (hujan) dan membentuk aliran
pekat mengalir ke area yang lebih rendah di lereng gunungapi
13. Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak
ke bawah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor dapat
diterangkan sebagai berikut. Air yang meresap ke dalam tanah akan
menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air
yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah
pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng.
II. Maksud dan Tujuan
Standar Operasional Prosedur ini disusun sebagai landasan operasional, strategi dan
pedoman dalam penanganan bencana, yang melibatkan para pemangku kepentingan,
khususnya Tim Siaga Bencana Desa Mranggen sehingga pelaksanaan penanganan
bencana lebih jelas, terkoordinasi dan terpadu.
Adapun tujuan penyusunan Standar Operasional Prosedur ini adalah :
1. Membangun kesepakatan bersama bagi semua pihak terkait
2. Memberikan pemahaman bersama bagi Tim Siaga Bencana Desa dan
Masyarakat terancam bencana Erupsi Gunung Merapi mengenai upaya-upaya
Penanggulangan Bencana saat terjadi kedaruratan;
3. Menyamakan langkah dalam penanganan bencana kepada semua pihak pada
saat terjadi darurat bencana.
III. Ruang Lingkup
Standar Operasional Prosedur ini disusun sebagai pedoman penanggulangan
bencana Erupsi Gunung Merapi di wilayah Desa Mranggen, Kec. Srumbung. Kab.
Magelang. Desa Mranggen, Kec. Srumbung secara geografis, geologis, hidrologis
merupakan daerah rawan bencana Erupsi Gunung Merapi. Titik-titik rawan bencana
Erupsi Gunung Merapi di Desa Mranggen berada di :
a. Dusun Salamsari terdiri dari 10 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 220 buah rumah, dihuni oleh : 230 KK
dan 807 jiwa, dengan penduduk rentan 128 jiwa (sakit : - jiwa, lansia : 50
jiwa, ibu hamil : 6, balita : 72 Jiwa)
b. Dusun Grogolsari terdiri dari 2 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 52 buah rumah, dihuni oleh : 57 KK
dan 205 jiwa, dengan penduduk rentan 42 jiwa (sakit : - jiwa, lansia : 16
jiwa, ibu hamil : 2, balita : 26)
c. Dusun Candisari terdiri dari 2 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 40 buah rumah, dihuni oleh : 44 KK
dan 159 jiwa, dengan penduduk rentan 40 jiwa (sakit : 1 jiwa, lansia : 19
jiwa, ibu hamil : 2, balita : 18)
d. Dusun Pagersari terdiri dari 6 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 145 buah rumah, dihuni oleh : 164
KK dan 507 jiwa, dengan penduduk rentan 96 jiwa (sakit : 1 jiwa, lansia :
54 jiwa, ibu hamil : 4, balita : 37)
e. Dusun Rejosari terdiri dari 3 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 63 buah rumah, dihuni oleh : 70 KK
dan 249 jiwa, dengan penduduk rentan 40 jiwa (sakit : - jiwa, lansia : 19
jiwa, ibu hamil : .3, balita : 18)
f. Dusun Gondangsari terdiri dari 3 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 69 buah rumah, dihuni oleh : 78 KK
dan 273 jiwa, dengan penduduk rentan 67 jiwa (sakit : -jiwa, lansia : 43
jiwa, ibu hamil : 2, balita : 22)
g. Dusun Pringsari terdiri dari 3 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 60 buah rumah, dihuni oleh : 73 KK
dan 214 jiwa, dengan penduduk rentan 50 jiwa (sakit : - jiwa, lansia : 22
jiwa, ibu hamil : 5, balita : 21)
h. Dusun Mranggensari terdiri dari 4 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 95 buah rumah, dihuni oleh : 101 KK
dan 269 jiwa, dengan penduduk rentan 83 jiwa (sakit : - jiwa, lansia : 45
jiwa, ibu hamil : 4, balita : 34)
i. Dusun Mangunsari terdiri dari 4 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 60 buah rumah, dihuni oleh : 62 KK
dan 220 jiwa, dengan penduduk rentan 40 jiwa (sakit : - jiwa, lansia : 18
jiwa, ibu hamil : 1, balita : 21)
j. Dusun Kedungsari terdiri dari 3 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 60 buah rumah, dihuni oleh : 62 KK
dan 181 jiwa, dengan penduduk rentan 37 jiwa (sakit : -jiwa, lansia : 20
jiwa, ibu hamil : 2, balita : 15)
k. Dusun Sunggingsari terdiri dari 3 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 39 buah rumah, dihuni oleh : 41 KK
dan 129 jiwa, dengan penduduk rentan 33 jiwa (sakit :- jiwa, lansia : 19
jiwa, ibu hamil : 2, balita : 12)
l. Dusun Barisan terdiri dari 2 RT dengan kondisi ancaman berupa awan panas
dan lahar dingin mengancam : 45 buah rumah, dihuni oleh : 53 KK dan 201
jiwa, dengan penduduk rentan 45 jiwa (sakit : 1 jiwa, lansia : 27 jiwa, ibu
hamil : 1, balita : 16)
m. Dusun Sumbersari terdiri dari 4 RT dengan kondisi ancaman berupa awan
panas dan lahar dingin mengancam : 98 buah rumah, dihuni oleh : 108 KK
dan 379 jiwa, dengan penduduk rentan 83 jiwa (sakit : - jiwa, lansia : 43
jiwa, ibu hamil : 2, balita : 41)
n. Dusun Kalisari terdiri dari 8 RT dengan kondisi ancaman berupa awan panas
dan lahar dingin mengancam : 118 buah rumah, dihuni oleh : 124 KK dan
444 jiwa, dengan penduduk rentan 127 jiwa (sakit : 1 jiwa, lansia : 83 jiwa,
ibu hamil : 5, balita : 38)
1. Standar Operasional Prosedur ini digunakan oleh Tim Siaga Bencana Desa
Mranggen, warga masyarakat yang terancam bencana Erupsi Gunung Merapi
,dan pihak-pihak terkait lainnya.
2. Standar Operasional Prosedur ini digunakan pada saat pra bencana, masa
tanggap darurat dan pasca bencana.
IV. Acuan
Yang menjadi acuan pembuatan Standar Operasional Prosedur ini adalah :
1. Peta rawan bencana Erupsi Gunung Merapi dan Lahar Dingin
2. Informasi cuaca dari BMKG atau BPBD Kabupaten Magelang
3. Informasi dan data dari Sistem Peringatan Dini yang sudah terpasang
4. Peraturan dan ketentuan-ketentuan tentang penanggulangan bencana yang
berlaku.
V. Prosedur
1. Tanggung jawab dan wewenang :
a. Nama dan Kedudukan Tim Siaga Bencana Desa Mranggen
Nama : OPRB “SURYA BUANA”
Kedudukan : Desa Mranggen Kec. Srumbung Kab. Magelang
b. Struktur Organisasi
Penanggung jawab : Kepala Desa Mranggen
Komando Pengendalian Lapangan : Koordinator OPRB “SURYA BUANA”
Susunan TIM SIAGA BENCANA DESA MRANGGEN OPRB
“SURYA BUANA”
Koordinator : Ag. Suhartanta
Wakil : Giyono
Sekretaris : H. Suprapto
Bendahara : Muhroji
Sektor/Seksi :
Evakuasi : Kadus Desa Mranggen (14 Kadus)
Informasi dan Data : Kadus Desa Mranggen (14 Kadus)











































































Tahapan pelaksanaan SOP-PB ini didasarkan pada Status Ancaman yang telah
disepakati bersama antara Pemerintah Desa, Tim Siaga Bencana Desa dan
warga masyarakat setempat).
Atas dasar informasi dan data yang disampaikan oleh Tim Siaga Bencana Desa
Mranggen atau dari pemerintah, maka Kepala Desa Mranggen menetapkan
status ancaman bencana, sebagai berikut :
a. Normal
Kondisi tidak ada ancaman
Tim siaga bencana melakukan pemetaan ancaman, pemetaan resiko dan
mengupdate SOP-PB (bila diperlukan)
b. Waspada
Terdapat tanda-tanda munculnya pemicu terjadinya ancaman (memasuki
musim hujan)
Tim siaga bencana mulai menyiapkan aktivitas pemantauan (mencari
informasi cuaca) dan menyiapkan segala perlengkapan penanggulangan
bencana.
c. Siaga
Munculnya pemicu terjadinya ancaman (hujan lebat)
Tim siaga bencana mengevakuasi penduduk rentan yang terancam,
pemantauan terus-menerus terhadap gejala ancaman yang muncul.
d. Awas
Terdapat atau terlihat tanda-tanda awal munculnya ancaman (terlihat,
terdengar atau bisa dirasakan)
Tim Siaga mengevakuasi seluruh warga yang tinggal kawasan rawan
bencana, menolong korban, menyiapkan tempat pengungsian, menyiapkan
logistik, menyiapkan dapur umum, mencatat dan melaporkan seluruh
kejadian bencana kepada kepala desa Mranggen.
3. Pemantauan dan pengendalian
Pemantauan dan pengendalian penerapan SOP-PB dilaksanakan oleh Kepala





































Tabel 56. Prosedur Evakuasi Warga dari Rumah ke Titik Kumpul Dusun dilanjutkan
ke Tempat Pengungsian Sementara Desa Mranggen Kecamatan Srumbung
Kabupaten Magelang







































































































































Responden 1 L 35 Tamat SMP Perangkat
Desa
Petani Rp.2.102.500,00 4
Responden 2 L 68 Tamat SMP Petani Swasta Rp.1.500.000,00 6
Responden 3 L 42 Tamat SMA Petani - Rp.1.500.000,00 5
Responden 4 L 46 Tamat
Akademi/PT
Petani - Rp.3.600.000,00 3
Responden 5 L 48 Tamat SMA Perangkat
Desa
Petani Rp.6.302.500,00 4
Responden 6 L 43 Tamat SMP Perangkat
Desa
Petani Rp.3.302.500,00 4





Responden 8 L 58 Tamat SMA Perangkat
Desa
Petani Rp.3.802.500,00 3
Responden 9 L 39 Tamat SMA Perangkat
Desa
Petani Rp.5.602.500,00 4
Responden 10 L 48 Tamat
Akademi/PT
PNS Guru Petani Rp.3.500.000,00 4





Responden 12 L 39 Tamat SMP Perangkat
Desa
Petani Rp.3.700.000,00 3
Responden 13 L 37 Tamat
Akademi/PT
Swasta Petani Rp.5.500.000,00 4
Responden 14 L 32 Tamat SMA Penambang - Rp.1.000.000,00 3
Responden 15 L 44 Tamat SD Buruh Tani - Rp.500.000,00 4
Responden 16 L 38 Tamat SD Petani Swasta Rp.1.500.000,00 4
Responden 17 L 51 Tamat SMP Perangkat
Desa
Petani Rp.2.402.500,00 3
Responden 18 L 36 Tamat SMP Petani Swasta Rp.2.000.000,00 5
Responden 19 L 39 Tamat SMP Petani Penambang Rp.1.500.000,00 4
Responden 20 L 60 Tidak Tamat
SD
Petani Buruh Rp.1.750.000,00 3
Responden 21 L 41 Tamat SMP Perangkat
Desa
Petani Rp.4.500.000,00 4
Responden 22 L 43 Tamat SMA Perangkat
Desa
Petani Rp.2.352.500,00 5
Responden 23 L 33 Tamat SMA Petani Penambang Rp.1.100.000,00 2
Responden 24 L 32 Tamat SMP Penambang - Rp.500.000,00 3
Responden 25 L 38 Tamat SMP Buruh Tani Petani Rp.950.000,00 7
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Responden 26 L 44 Tamat SD Penambang - Rp.3.000.000,00 4
Responden 27 L 43 Tamat SMP Perangkat
Desa
Petani Rp.1.102.500,00 5
Responden 28 L 33 Tamat SMA Petani Penambang Rp.900.000,00 3
Responden 29 L 35 Tamat SMP Buruh Tani Tukang
Kayu
Rp.2.400.000,00 5
Responden 30 L 40 Tamat SD Buruh Tani Penambang Rp.1.350.000,00 4
Responden 31 L 37 Tamat SMA Petani Swasta Rp.3.500.000,00 3
Responden 32 L 43 Tamat SMA Perangkat
Desa
Petani Rp.1.102.500,00 5
Responden 33 L 35 Tamat SMP Petani - Rp.1.330.000,00 3
Responden 34 L 33 Tamat SD Petani - Rp.500.000,00 2
Responden 35 L 36 Tamat SMA Swasta - Rp.1.000.000,00 3
Responden 36 P 31 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.1.500.000,00 3
Responden 37 L 58 Tamat SD Petani Tukang
Kayu
Rp.3.700.000,00 4
Responden 38 L 55 Tidak Tamat
SD
Buruh Tani - Rp.900.000,00 3
Responden 39 L 45 Tamat SD Buruh Tani - Rp.800.000,00 5
Responden 40 L 61 Tamat
Akademi/PT
Pensiunan Petani Rp.4.800.000,00 2
Responden 41 L 56 Tidak Tamat
SD
Buruh Tani - Rp.1.200.000,00 4
Responden 42 L 29 Tamat SMA Petani - Rp.1.500.000,00 3
Responden 43 L 38 Tamat SMA Petani - Rp.1.000.000,00 6
Responden 44 L 73 Tamat SMP Petani - Rp.1.000.000,00 2
Responden 45 L 43 Tamat SMP Perangkat
Desa
Petani Rp.1.000.000,00 5
Responden 46 L 59 Tamat SMA Petani - Rp.5.000.000,00 4
Responden 47 L 31 Tamat SMA Swasta - Rp.5.000.000,00 4
Responden 48 P 48 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.600.000,00 4
Responden 49 L 46 Tamat SD Buruh Tani - Rp.1.500.000,00 6
Responden 50 L 39 Tamat SMP Petani - Rp.3.500.000,00 5
Responden 51 L 43 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.900.000,00 4
Responden 52 L 43 Tamat SMA Swasta - Rp.1.500.000,00 4
Responden 53 L 25 Tamat SMP Petani - Rp.1.600.000,00 2
Responden 54 L 35 Tamat SMP Petani Swasta Rp.8.750.000,00 3
Responden 55 L 46 Tidak Tamat
SD
Petani - Rp.1.500.000,00 4
Responden 56 L 43 Tamat SMA Buruh Tani - Rp.900.000,00 4
Responden 57 L 48 Tamat SD Perangkat
Desa
Petani Rp.2.230.000,00 4
Responden 58 L 63 Tamat SD Petani - Rp.1.600.000,00 2
Responden 59 L 27 Tamat SMA Buruh Tani - Rp.1.050.000,00 3
Responden 60 P 43 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.750.000,00 3
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Responden 61 L 37 Tamat SMA Buruh Tani - Rp.1.050.000,00 3
Responden 62 L 32 Tamat SMA Perangkat
Desa
Petani Rp.1.832.500,00 3
Responden 63 L 35 Tamat SMP Swasta - Rp.900.000,00 5
Responden 64 P 35 Tamat SMA GTT - Rp.800.000,00 6
Responden 65 L 42 Tamat SD Perangkat
Desa
Petani Rp.2.402.500,00 4
Responden 66 L 32 Tamat SMP Petani - Rp.1.600.000,00 3
Responden 67 L 60 Tamat SD Petani - Rp.2.400.000,00 3
Responden 68 L 30 Tamat SMA Swasta - Rp.900.000,00 4
Responden 69 L 62 Tamat
Akademi/PT
Pensiunan - Rp.700.000,00 2
Responden 70 P 37 Tamat SMA Petani - Rp.1.600.000,00 4
Responden 71 L 45 Tamat SMA Petani - Rp.1.250.000,00 4
Responden 72 L 49 Tamat SD Tukang
Batu
- Rp.1.500.000,00 4
Responden 73 P 48 Tamat SMP BuruhTani - Rp.500.000,00 4
Responden 74 P 43 Tamat SMP Petani - Rp.800.000,00 3
Responden 75 P 40 Tamat SD Petani - Rp.1.900.000,00 5
Responden 76 P 40 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.600.000,00 8
Responden 77 L 23 Tamat SMP Swasta - Rp.600.000,00 4
Responden 78 L 21 Tamat SMP Swasta - Rp.750.000,00 6
Responden 79 L 52 Tamat SD Buruh Tani - Rp.900.000,00 2
Responden 80 L 37 Tamat SD Swasta - Rp.600.000,00 4
Responden 81 L 38 Tamat SD Buruh Tani - Rp.600.000,00 4
Responden 82 L 54 Tidak Tamat
SD
Petani - Rp.800.000,00 6
Responden 83 L 65 Tidak Tamat
SD
Buruh Tani - Rp.600.000,00 2
Responden 84 L 47 Tamat SMP Petani - Rp.2.580.000,00 3
Responden 85 L 30 Tamat SD Tukang
Batu
- Rp.1.650.000,00 3
Responden 86 P 50 Tidak
Sekolah
Buruh Tani - Rp.600.000,00 5
Responden 87 L 23 Tamat SMP Petani Penambang Rp.2.450.000,00 4
Responden 88 L 34 Tamat SMA Buruh Tani - Rp.1.350.000,00 4
Responden 89 L 57 Tamat SD Petani - Rp.2.000.000,00 3
Responden 90 P 39 Tamat SMP Petani - Rp.1.030.000,00 4
Responden 91 L 55 Tamat SD Penambang - Rp.600.000,00 4
Responden 92 L 37 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.1.200.000,00 2
Responden 93 L 39 Tamat SMA Petani - Rp.1.030.000,00 4
Responden 94 P 23 Tamat SMP Swasta - Rp.1.200.000,00 4
Responden 95 L 54 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.900.000,00 3
Responden 96 L 42 Tamat
Akademi/PT
PNS Guru - Rp.1.000.000,00 3
186
Responden 97 L 42 Tamat SMA Swasta - Rp.1.500.000,00 5
Responden 98 L 40 Tamat SMA Petani - Rp.2.000.000,00 5
Responden 99 P 37 Tamat SMP Buruh Tani - Rp.1.600.000,00 4
Responden
100
P 48 Tidak Tamat
SD
Penambang Buruh Tani Rp.600.000,00 3
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LAMPIRAN 7
Nilai Skor Partisipasi Masyarakat
dalam Upaya Mitigasi Bencana
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Tabel 58. Skor dan Klasifikasi Tingkatan Partisipasi Masyarakat Responden





















Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas
Responden 1 8 3 16 3 10 3 5 3 5 3 44 3
Responden 2 0 1 0 1 8 3 4 3 0 1 12 1
Responden 3 9 3 11 2 8 3 5 3 5 3 38 3
Responden 4 8 3 9 2 5 2 5 3 0 1 27 2
Responden 5 8 3 11 2 10 3 5 3 5 3 39 3
Responden 6 9 3 12 2 10 3 5 3 5 3 41 3
Responden 7 8 3 11 2 7 2 5 3 5 3 36 3
Responden 8 7 2 11 2 10 3 5 3 5 3 38 3
Responden 9 8 3 12 2 10 3 5 3 5 3 40 3
Responden 10 2 1 0 1 5 2 5 3 5 3 17 2
Responden 11 8 3 7 2 10 3 5 3 5 3 35 3
Responden 12 8 3 11 2 10 3 5 3 5 3 39 3
Responden 13 8 3 14 3 10 3 5 3 5 3 42 3
Responden 14 0 1 0 1 4 2 5 3 0 1 14 1
Responden 15 2 1 5 1 4 2 3 2 0 1 14 1
Responden 16 2 1 0 1 4 2 4 3 3 2 13 1
Responden 17 5 2 9 2 10 3 5 3 5 3 34 3
Responden 18 4 2 0 1 0 1 5 3 0 1 9 1
Responden 19 5 2 0 1 4 2 3 2 0 1 12 1
Responden 20 2 1 6 1 4 2 4 3 3 2 19 2
Responden 21 8 3 11 2 10 3 5 3 5 3 39 3
Responden 22 8 3 11 2 10 3 5 3 5 3 39 3
Responden 23 2 1 6 1 4 2 5 3 0 1 17 2
Responden 24 2 1 6 1 5 2 5 3 3 2 21 2
Responden 25 6 2 5 1 5 2 5 3 4 3 25 2
Responden 26 2 1 6 1 5 2 5 3 0 1 18 2
Responden 27 6 2 11 2 10 3 5 3 4 3 36 2
Responden 28 3 1 0 1 5 2 5 3 4 3 17 2
Responden 29 7 2 0 1 5 2 5 3 4 3 21 2
Responden 30 7 2 7 2 8 3 5 3 5 3 32 3
Responden 31 8 3 11 2 10 3 5 3 5 3 39 3
Responden 32 8 3 11 2 10 3 5 3 5 3 30 3
Responden 33 2 1 5 1 5 2 5 3 0 1 17 2
Responden 34 2 1 0 1 5 2 5 3 0 1 12 1
Responden 35 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 36 2 1 0 1 5 2 5 3 0 1 12 1
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Responden 37 4 2 0 1 0 1 5 3 4 3 13 1
Responden 38 0 1 0 1 4 2 5 3 4 3 13 1
Responden 39 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 40 8 3 11 2 7 2 5 3 5 3 36 3
Responden 41 7 2 7 2 7 2 5 3 5 3 31 3
Responden 42 0 1 0 1 5 2 4 3 4 3 13 1
Responden 43 3 1 6 1 5 2 4 3 0 1 18 2
Responden 44 0 1 0 1 0 1 5 3 0 1 5 1
Responden 45 3 1 5 1 5 2 5 3 5 3 23 2
Responden 46 3 1 7 2 7 2 5 3 0 1 22 2
Responden 47 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 48 6 2 6 1 5 2 5 3 4 3 26 2
Responden 49 0 1 6 1 5 2 5 3 5 3 21 2
Responden 50 8 3 8 2 10 3 5 3 5 3 36 3
Responden 51 6 2 6 1 5 2 5 3 4 3 26 2
Responden 52 9 3 7 2 8 3 5 3 5 3 34 3
Responden 53 6 2 6 1 8 3 5 3 4 3 29 2
Responden 54 8 3 7 2 10 3 5 3 5 3 35 3
Responden 55 2 1 6 1 5 2 5 3 4 3 22 2
Responden 56 4 2 0 1 5 2 5 3 0 1 14 1
Responden 57 0 1 0 1 0 1 2 3 0 1 2 1
Responden 58 3 1 0 1 7 2 5 3 4 3 19 2
Responden 59 7 2 6 1 10 3 5 3 4 3 32 3
Responden 60 8 3 7 2 8 3 5 3 5 3 33 3
Responden 61 6 2 7 2 8 3 5 3 4 3 30 3
Responden 62 8 3 12 2 10 3 5 3 5 3 40 3
Responden 63 4 2 0 1 5 2 5 3 5 3 19 2
Responden 64 8 3 11 2 10 3 5 3 5 3 39 3
Responden 65 7 2 11 2 8 3 5 3 4 3 35 3
Responden 66 7 2 5 1 5 2 5 3 4 3 26 2
Responden 67 7 2 6 1 10 3 5 3 4 3 32 3
Responden 68 2 1 6 1 5 2 5 3 4 3 22 2
Responden 69 7 2 6 1 7 2 5 3 5 3 30 3
Responden 70 6 2 10 2 7 2 5 3 4 3 32 3
Responden 71 6 2 7 2 7 2 5 3 3 2 28 2
Responden 72 0 1 7 2 7 2 5 3 5 3 24 2
Responden 73 7 2 10 2 10 3 5 3 4 3 36 3
Responden 74 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 75 6 2 4 1 4 2 4 3 0 1 18 2
Responden 76 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 77 0 1 0 1 7 2 5 3 0 1 12 1
Responden 78 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 79 0 1 0 1 5 2 4 3 3 2 12 1
Responden 80 2 1 0 1 6 2 3 2 0 1 10 1
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Responden 81 0 1 0 1 4 2 5 3 2 2 11 1
Responden 82 2 1 6 1 5 2 3 2 2 2 18 2
Responden 83 2 1 4 1 5 2 3 2 3 2 17 2
Responden 84 3 1 6 1 3 1 5 3 0 1 17 2
Responden 85 2 1 4 1 8 3 2 2 2 2 18 2
Responden 86 2 1 0 1 7 2 3 2 0 1 12 1
Responden 87 5 2 5 1 4 2 4 3 2 2 20 2
Responden 88 0 1 4 1 5 2 5 3 2 2 16 2
Responden 89 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 90 8 3 0 1 5 2 5 3 0 1 18 2
Responden 91 4 2 6 1 5 2 5 3 4 3 24 2
Responden 92 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 93 0 1 0 1 7 2 5 3 0 1 12 1
Responden 94 0 1 0 1 5 2 3 2 0 1 8 1
Responden 95 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 96 9 3 11 2 8 3 5 3 5 3 38 3
Responden 97 2 1 6 1 7 2 5 3 4 3 24 2
Responden 98 2 1 6 1 5 2 4 3 0 1 17 2
Responden 99 0 1 0 1 5 2 5 3 0 1 10 1
Responden 100 0 1 0 1 3 2 5 3 0 1 8 1
Rata-Rata Skor Total Tingkat Partisipasi Masyarakat 2264 22,64
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LAMPIRAN 8
Peta Kawasan Rawan Bencana III
Kecamatan Srumbung
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LAMPIRAN 9
Surat Izin Penelitian










